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J UMAT siang menjelang 
sore, 12 Juni lalu, kami 
berkunjung ke Gedung 
Dewan Pers di Jalan Kebon 
Sirih, Jakarta Pusat, khususnya 
ke ruang pertemuan para ang¬ 
gota Dewan Pers itu. Bukan 
sekedar kunjungan sebenarnya, 
karena Reformata datang un¬ 
tuk memenuhi panggilan dari 
Dewan Pers terkait “pengad¬ 
uan” dari kuasa hukum Pdt. Dr. 
Matheus Mangentang, MTh, 
yakni Marudut AR Manik, SH, 
MA. 

Reformata sebelumnya me¬ 
mang disomasi oleh sang pen¬ 
gacara. Apa pasal? Menurut 
Marudut, dalam suratnya kepa¬ 
da Reformata yang amplopnya 
“kurang beres” (karena sampul 
depannya berlapis dua/ditem¬ 
peli kertas lain), kliennya mera¬ 
sa keberatan atas pemberitaan 
Reformata pada edisi 185 (Ma¬ 
ret 2015) di halaman 3, 4, 5, 
dan 6. Keberatannya apa dan 
kenapa? Tidak jelas, karena 
Marudut dalam suratnya tidak 
menjelaskan alasannya sama 
sekali. Itulah sebabnya kami 
merasa tidak perlu menanggapi 
somasi tersebut. 

Karena penasaran, kami pun 
mencoba mencari informasi ten¬ 
tang Marudut sebagai penga¬ 
cara. Kami datangi alamat yang 
tertera di kop surat somasinya 
itu, di bilangan Jakarta Timur. 


K AMI di komunitas 
“Raise Your Paw” 
membutuhkan suara 
dan bantuan seluruh warga du¬ 
nia untuk menghentikan FESTI¬ 
VAL MAKAN DAGING ANJING 
di Yulin, yang akan diadakan 
pada 21 Juni 2015. Tak terhi¬ 
tung banyaknya nyawa anjing 
dikorbankan untuk memenuhi 
tradisi brutal yang telah diiz¬ 
inkan bertahun-tahun. Ini saa¬ 
tnya untuk mengakhiri kisah 
mengerikan ini. 

Festival kejam ini melibatkan 
apa yang disebut sebagai me¬ 
nikmati “kelezatan” hotpot dag¬ 
ing anjing, membunuh anjing 
dengan lebih dulu menggantung 
tubuhnya dan memadukannya 
dengan minuman beralkohol 
keras. Festival ini meningkatkan 
penculikan anjing liar dan he¬ 
wan peliharaan dan juga menin¬ 
gkatkan penangkapan dan pe¬ 
nyiksaan yang tak manusiawi di 
peternakan daging anjing, tem¬ 
pat di mana sahabat terbaik ma¬ 
nusia dibesarkan untuk tujuan 
tersebut. Ribuan anjing akan 
menderita, disembelih, dipukuli 
sampai mati, dikuliti hidup-hidup 
dan dimakan. 

Waktu terus berjalan dan 
pembunuhan anjing besar- 
besaran itu akan berlangsung 
dalam beberapa hari lagi. Kita 
harus bersatu dan mengangkat 
suara, tidak hanya untuk me¬ 
nyelamatkan nyawa makhluk 
hidup tapi juga membawa ha¬ 
rapan bagi kemanusiaan. Untuk 
menjadi bagian dari dunia yang 


Ternyata, itu hanya sebuah ruang 
kecil mirip tempat kos mahasiswa/ 
karyawan. “Orangnya sudah pin¬ 
dah dari sini,” kata seseorang yang 
kami temui di sekitar alamat terse¬ 
but. Loh, ini gimana sih? Pikir pu¬ 
nya pikir, kami makin merasa tak 
bersemangat menanggapi somasi 
tersebut. Waktu pun berlalu, eh., 
tiba-tiba saja kami menerima surat 
undangan dari Dewan Pers seperti 
sudah disebut di atas. 

Singkatnya, dalam percakapan 
dengan pimpinan Dewan Pers 
yang diwakili oleh Wakil Ketua 
Komisi Hukum, Jimmy Silalahi, 
Wakil Ketua Komisi Pengaduan, 
Yosep Adi Prasetyo, dan wartawan 
senior Leo Batubara, serta dua staf 
Dewan Pers dan seorang notulen, 
kami pun mendapatkan banyak 
masukan tentang pengelolaan 
pers agar semakin baik ke depan¬ 
nya. “Kesalahan Reformata adalah 
tidak memberikan panggung ke¬ 
pada Pdt Mantheus Mangentang.” 
ujar Leo dengan suara lantangnya. 
“Kami mengerti Pak, tapi kami se¬ 
benarnya sudah berkali-kali meng¬ 
hubungi beliau. Hanya saja beliau 
yang tidak pernah mau memberi¬ 
kan kesempatan kepada kami un¬ 
tuk diwawancarai sedikit pun,” be¬ 
gitu tanggapan kami. “Kalau begitu 
tulis saja apa adanya seperti itu. 
Tulis bahwa kalian sudah mengon¬ 
tak beliau pada tanggal sekian jam 
sekian, dan seterusnya. Berapa 
kali itu, tapi tidak pernah ditang- 


penuh kasih di mana kita semua 
bisa bersama-sama menyuara¬ 
kan dan membela semua makhluk 
hidup yang tidak bersalah, bukan 
hanya manusia. Jika kita berpal¬ 
ing dan mengabaikan ajakan/per¬ 
mohonan bantuan dari hewan ini, 
maka kita benar-benar telah ber¬ 
paling dari nilai-nilai kemanusiaan. 

RAISE UR PAW TODAY AND 
TAKE ACTION! 

Sumber: https://www.change.org/ 


SIARAN PERS PGI 
Menyambut 
BulanPuasa 2015 

Sebagaimana diketahui bahwa 
pada Bulan Juni Tahun 2015 ini, 
umat Islam akan menjalankan 
ibadah puasa selama Bulan Suci 
Ramadhan. Awal puasa seb¬ 
agaimana diumumkan dan ditetap¬ 
kan oleh Pemerintah (dhi. Menteri 
Agama) jatuh pada tanggal 18 Juni 
2015. 

Bulan Ramadhan adalah bulan 
yang sangat penting dalam ke¬ 
hidupan keagamaan umat Islam. 
Sebab umat Islam memaknai 
Bulan Ramadhan sebagai bulan 
untuk mengasah jiwa, mengasah 
ketajaman pikiran dan kejernihan 
hati untuk melawan sifat-sifat ter¬ 
cela dan jahat yang ada ada dalam 
diri setiap orang. 

Demikian Siaran Pers yang dike¬ 
luarkan oleh Humas Persekutuan 
Gereja-gereja di Indonesia (PGI), 
dalam rangka menyambut Bulan 


gapi, dan seterusnya.” 

Selebihnya kami banyak di¬ 
beri masukan oleh para pimpinan 
Dewan Pers itu. Tentu saja kami 
merasa senang, karena banyak 
pengetahuan baru tentang pers 
yang kami dapatkan. Selanjutnya 
kami pun dipertemukan dengan 
Marudut Manik, pengacara Pdt 
Matheus Mangentang. “Kenapa 
klien Saudara tidak ikut ke sini?” 
tanya Leo kepada Marudut. “Be¬ 
liau sedang di luar kota. Itu me¬ 
mang sudah menjadi agenda se¬ 
belumnya. Jadi benar-benar bukan 
bermaksud menghindar,” terang 
Marudut. 

“Begini ya. Kami sudah bicara 
banyak dengan Reformata tadi,” 
kata Leo. “Ke depan kami ber¬ 
harap agar Reformata lebih bi¬ 
jaksana dalam menulis dan lebih 
profesional sebagai media umum. 
Tapi kami juga berharap Saudara 
dapat menyampaikan pesan ke¬ 
pada klien Saudara, kasihlah ke¬ 
sempatan kepada Reformata un¬ 
tuk mewawancarai terkait dengan 
topik berita yang mereka garap. 
Tidak usahkah takut, kalau me¬ 
mang benar. Tidak perlu ada yang 
ditutup-tutupi,” Dan seterusnya. 

Singkatnya, Dewan Pers pun 
membuat sebuah perjanjian resmi 
untuk kedua belah pihak: Refor¬ 
mata di satu sisi dan kuasa hukum 
Pdt Matheus Mangentang di sisi 
lain. Kedua belah pihak menek¬ 
ennya, resmi, di atas meterai. Di 


Suci Ramadhan 1436 H. Untuk 
itu, maka sebagai wujud penghor¬ 
matan, penghargaan dan solidari¬ 
tas kepada umat Islam yang akan 
menjalankan ibadah puasa, PGI 
menyatakan pertama, mengucap¬ 
kan selamat menjalankan ibadah 
puasa kepada seluruh umat Islam 
di seluruh pelosok tanah air Indo¬ 
nesia. Kami mendoakan kiranya 
umat Islam diberikan kemampuan 
menjalankan ibadah puasa den¬ 
gan baik, mendapatkan pencera¬ 
han budi dan kejernihan pikiran 
dalam menjalankan ibadah puasa. 

Kedua, menyerukan kepada 
semua umat Kristiani agar ber¬ 
sikap toleran, menghormati dan 
menghargai pelaksanaan ibadah 
puasa selama Bulan Suci Rama¬ 
dhan. Umat Kristiani diharapkan 
menjaga sikap dan perilaku dalam 
kehidupan sehari-hari agar tidak 
mengganggu kekhusukan umat 
Islam dalam menjalankan ibadah 
puasa. Baiklah kiranya umat Kris¬ 
tiani menjadikan Bulan Suci Ra¬ 
madhan ini sebagai momentum 
untuk belajar mengembangkan 
dan memperkuat cara hidup tol¬ 
eran dengan umat beragama lain. 

Ketiga, berharap agar Pemerin¬ 
tah dapat menjalankan tugasnya 
dengan baik sesuai dengan tugas 
dan kewenangannya untuk men¬ 
jaga ketertiban jalannya ibadah 
puasa di Bulan Suci Ramadhan 
ini. Selain itu PGI juga berharap 
ibadah puasa di Bulan Suci Ra¬ 
madhan ini dapat berjalan dengan 
baik dan memberikan makna yang 
mendalam bagi kehidupan ma¬ 
syarakat, bangsa dan negara ini. 



ujung kesepakatan itu, Dewan 
Pers menekankan agar pihak 
Matheus Mangentang menggu¬ 
nakan hak jawabnya di Reformata. 
Bisa dengan cara mengirimkan 
pernyataan dari pihaknya sendiri 
untuk dimuat di Reformata, bisa 
juga dengan memberi kesempatan 
kepada Reformata untuk mewaw¬ 
ancarainya. 

Bagi kami, itu sebenarnya yang 
kami tunggu-tunggu. Kami paham 
betul bahwa keberatan dari satu 
pihak terkait pemberitaan di me¬ 
dia haruslah ditindaklanjuti dengan 
cara/prinsip jurnalistik yang sudah 
jelas kaidah-kaidahnya. Bukan 
dengan jalur hukum. 

Jelang senja, di Gedung Dewan 
Pers, Jumat itu, kami pun saling 
berjabat tangan. Kami berharap, 
pihak Pdt Matheus Mangentang 
segera membuka diri untuk Refor¬ 
mata. Apalagi, menurut atuan main 
yang ditetapkan Dewan Pers, hak 
jawab bagi pihak Mangentang itu 
ada batas waktunya: dua bulan 
sejak penandatanganan di kertas 
bermeterai itu. 


SURAT PEMBACA 


Usut Pembunuhan Angeline 



Banyak indikasi Angeline men¬ 
galami penyiksaan atau minimal 
penelantaran sejak lama. Wali 
kelas Angeline mendapati dia 
sering ke sekolah dalam ke¬ 
adaan kotor dan lapar. Angeline 
juga pendiam dan tertutup. Saat 
istirahat, dia sering hanya duduk 
di kursinya dalam kelas. Laporan 
sementara forensik menunjuk¬ 
kan banyak luka di badan Ange¬ 
line. Sebelum penemuan mayat 
Angeline, keluarga angkatnya 
tertutup terhadap pihak luar, 
bahkan pejabat sekelas menteri 
saja ditolak mereka. Banyak in¬ 
dikasi kalau pelaku pembunuh 
bisa jadi tidak sekedar mantan 
pembantu keluarga, Agus. 

Kami meminta Kapolda Bali, 
Irjen Ronny Franky Sompie dan 
Kapolresta Denpasar, Kombes 
AA Made Sudana mengawal 
penyidikan ini sehingga bersih 
dari segala tipu-tipu dan suap- 
menyuap. Ini kesempatan bagi 
polisi untuk membuktikan polisi 
berpihak pada rakyat dan ke¬ 
benaran, bukan pada yang me¬ 
nyuap lalu mengorbankan satu 
demi melindungi pelaku utama. 
Jangan sampai keluar lagi ung¬ 
kapan, 'kasus ini sudah masuk 
angin', alias polisi dan pihak ter¬ 
kait sudah menerima gelontoran 
uang penyumbat tegaknya ke¬ 
adilan. 
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Di Antara Pemahaman Religi 
dan Ilmu Pengetahuan 


F ENOMENA 'suara dari 
langit' sempat membuat 
heboh banyak kalangan, 
tidak hanya dari kalangan umat 
beragama namun juga dari ka¬ 
langan ilmuan, tidak cuma di 
negara di mana suara itu ter¬ 
dengar, namun juga di Indonesia 
yang hanya dapat mendengar¬ 
nya lewat jejaring sosial ber¬ 
basis video, youtube atau hanya 
dapat membaca kisahnya lewat 
facebook saja. Sumber suara 
yang terdengar mirip dengan 
terompet sangkakala itu hingga 
kini belum dapat diketahui pasti 
berasal dari mana tersebut 
mendapat perhatian publik teru¬ 
tama di kalangan umat Kristen 
dan Muslim karena sesuai den¬ 
gan yang tertera di kitab suci 
baik Alkitab maupun Al-Quran 
hal itu berkaitan dengan tanda 
akan datangnya hari kiamat. 

Di kalangan para ilmuan 
sendiri pun masih belum dapat 
memastikan dari mana sumber 
suara itu. Berbagai spekulasi 
mengenai suara misterius terse¬ 
but pun berkembang. Suara 


misterius yang hanya diperkirakan 
berasal dari langit itu jika didengar 
di videonya memang cukup mem¬ 
buat ‘bulu kuduk’ merinding. Ban¬ 
yak pertanyaan serta pandangan 
terkait hal ini, mulai dari soal bunyi 
sangkakala seperti yang tertulis di 
kitab Wahyu, fenomena alam dari 
pergeseran Bumi hingga isu kehad¬ 
iran mahkluk asing (Alien) dari luar 
Bumi. Jika membaca Fiman Tuhan 
seperti yang tertulis di kitab Wahyu, 
dijelaskan bahwa ketika sangka¬ 
kala ditiup pertama kali, maka Bumi 
akan mengalami bencana. Hal ini¬ 
lah yang kemudian memancing 
rasa penasaran bagi banyak orang 
untuk memahami apa yang sedang 
terjadi. “Malaikat yang pertama 
meniup Sangkakalanya dan terjadi¬ 
lah hujan es, dan api, bercampur 
darah, dan semuanya itu dilem¬ 
parkan ke bumi, maka terbakarlah 
sepertiga dari bumi dan sepertiga 
dari pohon-pohon dan hanguslah 
seluruh rumput-rumputan hijau.” 
(Wahyu 8:7). Perbincangan terkait 
suara misterius ini mulai hangat 
diperbincangkan di berbagai forum 
sosial media dan berkembang hing¬ 


ga khotbah dari sebagian para pen¬ 
deta di mimbar terkait tanda-tanda 
akhir jaman, bagi umat Kristen ki¬ 
amat itu pasti akan datang, namun 
juga harus jernih dalam menyikapi 
Firman Tuhan mengenai kiamat itu. 
Reformata berupaya untuk mem¬ 
berikan sudut pandang bagi pem¬ 
baca terkait suara misterius yang 
terjadi di sebagian wilayah Amerika 
dan beberapa negara di Eropa. Be¬ 
ragam pandangan dari para ilmuan 
pun diutarakan untuk memberikan 
sudut pandang pada publik agar 
lebih memahami dan menerima se¬ 
cara logika terutama terkait tanda- 
tanda kiamat atau hanya sebagai 
fenomena alam yang memang jika 
dipelajari sesuai bidang keilmuan¬ 
nya, misteri tersebut dapat dibukti¬ 
kan. Dalam Alkitab yang terdapat 
pada kitab Wahyu, dikatakan bah¬ 
wa jika bunyi sangkakala terdengar 
maka akan diikuti oleh bencana. 
Baik umat Kristen maupun umat 
non Kristen percaya bahwa sang¬ 
kakala merupakan tanda dari akan 
datangnya kiamat. Ketika sangka¬ 
kala pertama sudah terdengar oleh 
umat manusia di seluruh penjuru 


Bumi, maka itulah hari penghaki¬ 
man. Ada rangkaian bunyi sang¬ 
kakala, masing-masing dari setiap 
bunyi akan terjadi bencana yang 
berbeda. Sangkakala ke-5 sampai 
ke-7 disebut sebagai malapetaka- 
malapetaka. Hal ini berarti bahwa 
sangkakala ke-5 sampai ke-7 ini 
lebih jauh menakutkan dan meng¬ 
hancurkan dari apapun yang sudah 
dialami di 4 sangkakala yang per¬ 
tama. Jika dipahami dengan baik 
tujuan tunggal dari kumpulan bunyi 
sangkakala merupakan anugerah 
bagi umat manusia sebagai sebuah 
peringatan sebelum Tuhan menarik 
penuh Roh-Nya dari bumi dan me- 
materaikan nasib dari setiap manu¬ 
sia yang hidup. Dunia akan berada 
diambang pintu untuk menyaksikan 
berbagai peristiwa bencana alam 
yang hebat dan belum pernah ter¬ 
jadi sebelumnya. Beberapa warga 
dari berbagai negara di dunia 
mendapat kesempatan mendengar 
suara aneh yang sepertinya berasal 
dari langit, suara aneh dan misterius 
itu terdengar seperti bunyi terompet 
sangkakala. Adalah kecanggihan 
teknologi yang bisa dengan cepat me¬ 


nyebarkan informasi ke seantero 
penjuru dunia hanya dengan se¬ 
buah smartphone atau komputer 
dengan koneksi internet. Seperti 
yang sudah diketahui sebelumnya 
suara misterius yang diklaim se¬ 
bagian orang berasal dari langit 
tersebut terjadi bukan di Indone¬ 
sia. Desas-desus terkait fenom¬ 
ena di Eropa dan Amerika itu 
pun lalu dikaitkan dengan hari 
kiamat. Orang-orang luar neg¬ 
eri yang mendengar suara mis¬ 
terius itu lantas merekam dan 
mengunggah rekaman video 
tersebut ke Youtube kemudian 
dibagikan ke akun jejaring so¬ 
sial mereka yang dengan cepat 
dapat diakses oleh semua orang 
di belahan dunia. Sebagian dari 
mereka menceritakan bagaimana 
pengalaman ketika mendengar 
suara yang mirip dengan bunyi 
terompet itu. Karena sumber su¬ 
ara tersebut diperkirakan berasal 
dari atas langit yang mirip dengan 
suara terompet maka dikaitkanlah 
dengan bunyi sangkakala seperti 
yang digambarkan dalam kitab suc 
i. j^Nick Irwan 
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D IKUTIP dari Daily Mail, 
video pertama di youtube 
yang merekam suara tidak 
biasa itu terjadi pada tahun 2008, 
di Belarusia. Pada tahun yang 
sama pengunggah anonim lainnya 
juga membagikan video serupa 
yang diklaim bukan sebagai hoax 
(rekayasa). Banyak video di you¬ 
tube mengenai suara misterius ini, 
banyak pula penyimpangan atau 
rekayasa yang dilakukan pengun- 
gahnya yang telah dihapus oleh 
youtube sendiri. Video di upload 
di berbagai tempat di waktu yang 
bersamaan (sebagian besar dari 
awal 2012), video-video tersebut 
lalu menimbulkan beragam tang¬ 
gapan dari berbagai kalangan 
hingga publik di Indonesia pun 
ikut penasaran untuk mengetahui 
fenomena yang tidak dirasakan 
secara langsung tersebut. 

Adalah kesaksian dari Kimberly 
Wookey, yang menghiasi pem¬ 
beritaan dari media asing. Wookey 
merupakan salah satu orang yang 
mengunggah video di youtube dan 
sudah ditonton ribuan kali. Wook¬ 
ey menolak jika videonya tersebut 
dikatakan sebuah rekayasa, ia 
mengatakan bahwa mayoritas ma¬ 
syarakat di daerahnya mendengar 
suara itu. Rumah Wookey berada 
di sebuah lingkungan yang tidak 
terlalu ramai atau bisa dikatakan 
sunyi, terletak di pinggiran kota 
di wilayah kota Terrace, Kanada. 
Seperti yang dikutip dari huffing- 
ton post, Wookey pertama kali 
menangkap suara aneh dari langit 
itu pada bulan Juni 2013, sejak itu 
dia terus merekam beberapa su¬ 
ara bising yang masih belum dapat 
dipastikan berasal dari mana 
asalnya. Wookey terus merekam 
suara misterius tersebut dan men- 
gunggahnya ke youtube sampai 
dengan yang video terbaru yang 
telah diunggah pada tanggal 7 Mei 
2015. Dalam akun youtube mi- 
liknyanya Kimberly Wookey menu¬ 
lis keterangan: “On the morning of 
August 29, 2013 at approximately 
7:30am I was awoken by these 
sounds. 'I shot out of bed realiz- 
ing it was the same sounds I had 
heard before and I ran looking for a 
camera to try to capture them with. 

I came out into the living room to 
find my seven-year-old son awake 
and scared wondering what was 
going on. He had said the noises 
woke him up as well and shook 
his window. 'I managed to record 
three elips showing almost five 
minutes of these strange sounds. 
After it was over and I sat down at 


the Computer to upload the video. 
After checking my Facebook I no- 
ticed a lot of locals had heard the 
same sounds again but this time it 
was far more widespread. 'I have 
no idea what these sounds are but 
it is pretty strange and I am glad 
that I was able to catch them this 
time and share what I heard. (Di 
pagi hari tanggal 29 Agustus 2013 
sekitar pukul 7.30 saya terbangun 
oleh suara ini. Saya berteriak dari 
tempat tidur menyadari bahwa itu 
adalah suara yang sama yang 
saya dengar sebelumnya dan 
saya berlari untuk menangkapnya 
dengan menggunakan kamera. 
Saya keluar ke ruang tamu untuk 
melihat keadaan anak laki-laki 
saya yang berusia 7 tahun yang 
terbangun karena ketakutan akan 
apa yang terjadi, dia berkata su¬ 
aranya telah membangunkan dan 
menggetarkan jendelanya. Saya 
telah merekam 3 klip memperlihat¬ 
kan hampir 5 menit suara tersebut 
terdengar. Setelah selesai, saya 
duduk di depan komputer untuk 
meng-upload videonya. Setelah 
saya cek Facebook baru saya me¬ 
nyadari bahwa ternyata banyak 
orang lokal yang ada di daerah 
saya yang mendengar suara yang 
sama hanya saja ini lebih meluas. 
Saya tidak tahu suara apa itu tapi 
cukup aneh, dan saya senang 
dapat merekamnya dan membagi¬ 
kan apa yang telah saya dengar”), 
tulis Kimberly Wookey. 

Kimberlyjuga menceritakan bah¬ 
wa suara itu terdengar lagi pada 8 
September sekitar pukul 6.30 dan 
telah dikonfirmasi oleh masyarakat 
setempat bahwa suara itu telah 
terdengar dari tengah kota hingga 
danau di daerahnya, sekitar 25 km 
dari rumahnya. Wookey berkisah 
bahwa awalnya secara pribadi ia 
tidak percaya ini ada hubungan¬ 
nya secara religi ataupun suara 
alien, kereta, suara konstruksi, 
dan lain-lain. Wookey percaya 
suara tersebut merupakan fenom¬ 
ena geophysical. Selain kisah dari 
Kimberly Wookey yang berasal 
dari Kanada, rekaman suara seru¬ 
pa juga datang dari Kiev, Ukraina 
pada Agustus 2011. Seorang saksi 
mata berkata 'suara itu sangat 
kencang, orang-orang dengan 
jarak 30 km sampai dengan 40 
km di kota lain (di luar Kiev) juga 
mendengarnya. Kesaksian lainnya 
juga dikisahkan oleh orang yang 
mendengar langsung suara miste¬ 
rius itu, Aaron Taylor dari Montana, 
Kanada. Aaron mengatakan pada 
Daily Mail bahwa ia mendengar 


secara langsung bunyi suara mis¬ 
terius tersebut. Kisahnya bermula 
pada 18 Februari 2012 pada saat 
ia dan anaknya keluar berolahraga 
bersama-sama dengan anjingnya 
tiba-tiba, ia mendengar suara mis¬ 
terius untuk yang pertama kalinya. 
Suara misterius tersebut hingga 
membuat telingga anjingnya 
berdiri karena ketakutan, ia dan 
anaknya kemudian berhenti berlari 
lalu ia mulai merekamnya meng¬ 
gunakan hand phone. Setelah 
kejadian tersebut Aaron Taylor 
sempat kemudian merenungkan 
dan bertanya-tanya dalam dirinya 
sendiri bahwa fenomena ini apak¬ 
ah sebuah pertanda kiamat, lalu 
bagaimana jika ini adalah salah sa¬ 
tunya? Aaron tidak percaya bahwa 
suara itu berasal dari kereta atau 
pesawat, ia berpendapat bahwa 
bunyi suara kereta di daerahnya 
tidak seperti suara misterius yang 
dia rekam tersebut. Aaron berargu¬ 
men bahwa suara kereta begitu fa- 
miliar baginya dan penduduk lokal 
jadi itu dianggapnya bukan suara 
kereta, ataupun sebuah letusan 
keras dan melengking yang dapat 
didengar dari jarak hampir 10 mil 
pada saat tertentu sepanjang hari. 
Menurut Aaron Taylor suara miste¬ 
rius yang dia rekam sejak awal itu 


berbeda dengan suara-suara yang 
lazim dia dengar. “Saya telah ting¬ 
gal di pemukiman ini hampir 4 ta¬ 
hun dan telah mendengar berbagai 
suara pesawat yang datang dan 
pergi di angkasa. Saya tidak per¬ 
nah dengar suara pesawat seperti 
ini sebelumnya'. 'Pemukiman saya 
sangat tenang dan kami berjarak 
sekitar 3 blok dari persimpangan 
jalan yang ramai selama kejadian 
tersebut. Saya tidak pernah men¬ 
dengar ada suara mobil seperti 
itu”, kata Aaron Taylor dikutip dari 
Mirror Mail. Di Inggris seorang 
pria bernama Milton Keynes, juga 
mendengar suara terompet terse¬ 
but lantas merekamnya dengan 
menggunakan handphone berka¬ 
mera. Fenomena langka itu kemu¬ 
dian diunggah ke Youtube pada 5 
Mei 2015. Sang pengunggah me¬ 
nyatakan pengalaman menden¬ 
gar suara terompet sangkakala 
sebagai sesuatu yang amat aneh. 
"Suara aneh dan mengerikan ke¬ 
luar dari langit!!!!" serunya dalam 
komentar di Youtube. Menurut dia, 
suara terompet sangkakala yang 
didengar seperti suara terompet, 
ikan paus, dan latar dalam film 
yang diperankan Tom Cruise yaitu 
'War of The World'. Video you¬ 
tube lainnya juga memperlihatkan 


fenomena suara misterius, dari 
keterangan video tersebut bu¬ 
nyi suara misterius itu terjadi di 
wilayah Eropa tepatnya di Jerman, 
nampak dari video itu sepertinya 
diambil dari kaca jendela rumah 
yang mengarah ke jalan, terlihat 
seorang anak terpaku saat men¬ 
dengar suara keras yang berge¬ 
ma di seluruh area dimana suara 
tersebut terdengar. Dari wilayah 
Eropa lainnya, Salzburgh, Aus¬ 
tria suara misterius tersebut lebih 
keras terdengar dari yang terjadi 
di sepanjang Eastern Alps In Alien, 
Texas, Amerika pada tahun 2012. 
Dalam sebuah video suara miste¬ 
rius tersebut telah membuat se¬ 
kumpulan orang yang sedang be¬ 
raktivitas di sebuah tempat parkir 
berhenti lalu melihat ke langit, 
salah seorang berkata 'ini aneh, 
saya tidak pernah mendengar hal 
seperti ini'. Banyak komentar di 
sosial media mengenai feomena 
suara misterius mulai dari orang- 
orang yang mengutip Alkitab atau 
mengklaim suara yang merupakan 
pertanda kiamat, bukti-bukti ilmiah 
sampai dengan yang menganggap 
suara tersebut merupakan suara 
pertanda bahwa ada kehidupan 
ekstra-terestrial di sekitar Bumi. 

j^Nick Irwan 
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Beriman pada Tuhan Harus Juga 
Berilmu Pengetahuan 


B EBERAPA spekulasi men¬ 
genai asal-muasal suara 
misterius itu dan dibahas 
oleh banyak Netizen terutama di 
media sosial akibat dari rasa pena¬ 
saran. Berikut ini beberapa suara 
aneh di Bumi yang pernah diteliti 
oleh para ilmuan dari National 
Oceanic and Atmospheric Admin- 
istration (NOAA), sebuah badan 
ilmiah di Departemen Perdagan¬ 
gan Amerika Serikat yang ber¬ 
fokus pada kondisi samudera dan 
atmosfer. 

1. The Bloop: Julukannya me¬ 
mang tidak menakutkan, namun 
sulit menghilangkan misteri di seki¬ 
tarnya. Pada 1997, hidrofon NOAA 
merekam salah satu suara paling 
keras yang pernah tercatat di lepas 
pantai selatan Amerika Selatan. 
The Bloop terekam dua hidrofon 
yang terpisah hampir 3.000 mil 
atau 4.800 kilometer. Banyak yang 
mengaitkan The Bloop dengan bi¬ 
natang laut raksasa. Masalahnya 
The Bloop terdengar mirip suara 
binatang laut, namun volumenya 
sangat besar. Sehingga tidak 
mungkin bagi makhluk laut yang 
pernah dikenal ilmu pengetahun 
untuk menghasilkan suara sekeras 
itu. Namun NOAA memiliki asumsi 
ilmiah tentang The Bloop. Menurut 
mereka, The Bloop berasal dari 
retakan besar gunung es. ‘Gempa 
bumi es’ ini pernah tercatat di Laut 
Scotia dan terdengar sangat mirip 
dengan misteri The Bloop yang 
muncul pada 1997. 

2. Upsweep: Suara ini mirip 
cabang pohon yang menggaruk- 
garuk jendela kamar tidur. Bagi 
telinga manusia, upsweep terden¬ 
gar seperti raungan ambulans atau 
mungkin lolongan makhluk alien. 
Upsweep direkam oleh hidrofon 
sejak 1991, semakin sering pada 
musim semi dan musim gugur. 
Sumber suara tampaknya berasal 
dari aktivitas gunung berapi bawah 
laut, tetapi para ilmuwan belum 
menjabarkan secara persis apa 
yang menyebabkannya. 

3. Julia: Suara aneh, yang ter¬ 
dengar hampir seperti seseorang 


sedang merengek, terjadi pada 
tanggal 1 Maret 1999. Jaringan 
hidrofon di timur ekuator Pasifik 
berhasil merekam suara aneh ini. 
Seperti The Bloop, Julia kemung¬ 
kinan besar suara es. Dalam hal 
ini, peneliti NOAA menduga hidro¬ 
fon mengambil suara dari gunung 
es Antartika besar yang runtuh ke 
dasar laut. 

4. Slow Down: Suara yang di¬ 
rekam pada 19 Mei 1997, mem¬ 
peroleh nama tersebut karena 
frekuensinya turun setiap tujuh 
menit. Ilmuwan NOAA telah mene¬ 
mukan sumber suara yang ternya¬ 
ta berada di Semenanjung Antarti¬ 
ka. NOAA mencurigai bahwa Slow 
Down adalah hasil dari gunung es 
melayang yang memukul dasar 
laut dan menghasilkan suara me¬ 
lengking yang lamban. Suara itu 
terdeteksi oleh sensor hidrofon 
hampir 5.000 km. 

5. Train: Sesuai namanya, Train 
terdengar seperti suara roda kere¬ 
ta api saat berjalan di atas rel. 
Direkam pada tahun 1997, Train 
adalah dengungan stabil yang ke¬ 
mungkinan berasal dari Laut Ross 
di Antartika. Pelakunya? Gunung 
es yang sedang menyeret bagian 
tengahnya yang terendam air di 
sepanjang dasar laut. 

David Deming, seorang ahli 
bumi dari University of Oklahoma, 
telah lebih dahulu menemukan 
fenomena The Hum' (gumaman). 
Hasil studi mengenai fenomena ini 
diterbitkan di Journal of Scientific 
Exploration. Fenomena tersebut 
didefinisikan sebagai suara mis¬ 
terius dan tidak diketahui asalnya 
yang terdengar di lokasi-lokasi ter¬ 
tentu di penjuru dunia, oleh 2-10 
persen individu dari populasi du¬ 
nia. 'Gumaman' dapat bersumber 
dari transmisi jaringan telepon dan 
pesawat yang dioperasikan oleh 
Angkatan Laut Amerika Serikat un¬ 
tuk kebutuhan komunikasi bawah 
laut. Seorang profesor fisika dari 
University of Saskatchewan, 
Kanada, Jean Pierre St Maurice, 
mengatakan bahwa suara miste¬ 
rius tersebut diperkirakan berasal 


dari gelombang elektromagnetik 
yang dipancarkan dari fenomena 
alam yang menyerupai pancaran 
cahaya yang menyala-nyala pada 
lapisan ionosfer dari sebuah plan¬ 
et sebagai akibat adanya interaksi 
antara medan magnetik yang di¬ 
miliki planet tersebut dengan par¬ 
tikel bermuatan yang dipancarkan 
oleh Matahari (angin surya) atau 
biasa yang dikenal dengan nama 
Aurora. 

Sementara itu, menurut keteran¬ 
gan dari ilmuan National Aero- 
nautics and Space Administration 
(NASA), planet Bumi sendiri memi¬ 
liki emisi radio yang keluar secara 
alami, manusia dapat mendengar¬ 
nya jika saja memiliki telinga den¬ 
gan sistem kerja seperti antena 
radio. "Jika manusia punya antena 
radio sebagai pengganti telinga, 
kita akan bisa mendengar simfoni 
bunyi-bunyian aneh dari planet kita 
ini. Ilmuwan menyebutnya sebagai 
suara siulan atau suara gelom¬ 
bang radio atmosfer," jelas ilmuan 
dari Badan Antariksa Amerika atau 
NASA itu. 

Edukasi Publik Di dalam Negeri 
Dari dalam negeri sendiri terkait 
suara misterius tersebut, Kepala 
Lembaga Penerbangan dan An¬ 
tariksa Nasional (LAPAN), Prof. 
Dr. Thomas Djamaluddin ikut 
menanggapi wacana yang bere¬ 
dar dan mencoba menjawab ke¬ 
ingintahuan masyarakat, melalui 
akun facebooknya lembaga yang 
beralamat di Jl. Pemuda Persil 
No.1, Jakarta Timur itu menga¬ 
jak masyarakat untuk mengede¬ 
pankan aspek ilmiah ketimbang 
terjebak dalam pseudosains/ pen¬ 
getahuan semu. “Ini tidak terlalu 
terkait dengan kompetensi LAPAN 
tetapi lebih terkait ke arah edukasi 
publik tentang sains. Bagaimana 
masyarakat perlu diedukasi untuk 
berpikir secara logis,” ujar Prof. Dr. 
Thomas Djamaluddin. Dalam hal 
ini, LAPAN ikut memberikan edu¬ 
kasi publik supaya keingintahuan 
masyarakat tidak terbawa pada 
hal yang tidak logis dan tidak ilmi¬ 
ah. Yang harus dijelaskan kepada 


masyarakat, Thomas mengimbuh- 
kan, suara hanya bisa merambat 
melalui medium, salah satunya 
udara. “Di luar bumi itu tidak ada 
atmosfer, artinya tidak mungkin 
suara tersebut berasal dari luar 
bumi apalagi suaranya sekeras 
itu. Semestinya suara itu berasal 
dari bumi,” kata Thomas. Menge¬ 
nai kemungkinan suara tersebut 
berasal dari dalam bumi, Thomas 
menjelaskan bahwa untuk suara 
dengan frekuensi yang terdengar 
oleh telinga pasti ada getaran yang 
sumbernya dari dalam bumi. “Se¬ 
mentara, dari video-video yang di- 
unggah tidak tampak adanya geta¬ 
ran. Jadi kemungkinan dari dalam 
bumi bisa diabaikan,” tegas Thom¬ 
as. Dari segi ilmiah, Thomas me¬ 
nambahkan, terdapat istilah The 
Hum’ yang merupakan gelombang 
suara dengan frekuensi rendah 
yang tidak bisa didengar oleh telin¬ 
ga manusia. Biasanya penamaan 
The Hum’ sering dikaitkan dengan 
lokasi-lokasi yang sering teridenti¬ 
fikasi adanya suara-suara frekue¬ 
nsi rendah, misal ‘Bristol Hum’ 
karena terjadi di Bristol, Inggris. “Di 
Bristol seringkah ada suara den¬ 
gung yang kemudian menjadi bah¬ 
an penelitian karena itu betul-betul 
fenomena. Ada beberapa analisis, 
yang terakhir berdasarkan analisis 
geofisika, bahwa tampaknya ka¬ 
sus Bristol Hum itu terkait dengan 
interaksi antara laut dan dasar laut 
yang menimbulkan gelombang 
seismic mikro yang menghasil¬ 
kan suara gelombang rendah,” 
Thomas menjelaskan. Sementara, 
video yang baru-baru ini beredar 
tidak tergolong suara dengan gel¬ 
ombang frekuensi rendah, tetapi 
tergolong gelombang akustik yang 
bisa terdengar telinga manusia. 
“Ini yang kemudian menjadi per¬ 
tanyaan, apakah benar fenomena 
alam atau mungkin bukan fenom¬ 
ena alam. Bisa saja suara terse¬ 
but berasal dari perangkat buatan 
manusia, misalkan cerobong asap, 
peralatan mesin atau mungkin me¬ 
mang sengaja dibuat suara seperti 
itu untuk tujuan penelitian, misal¬ 


nya Radio Accoustic Sounding 
System (RASS),” kata Thomas. 

RASS adalah sistem peman¬ 
tauan atmosfer dengan gelom¬ 
bang akustik. RASS merupakan 
bagian dari perangkat radar at¬ 
mosfer yang dioperasikan LAPAN 
di Loka Pengamatan Dirgantara 
Kototabang, Sumatera Barat. Saat 
RASS dioperasikan, Thomas me¬ 
nambahkan, akan timbul suara 
keras yang berulang-ulang seperti 
harimau mengaum. “Artinya kalau 
ada orang awam di daerah seki¬ 
tar RASS dioperasikan, kemudian 
mereka merekam dan mengung- 
gahnya ke media sosial, itu bisa 
jadi bagian yang menambah su¬ 
ara aneh, padahal itu untuk tujuan 
penelitian.” jelas Thomas. Dalam 
salah satu komentar pada postin- 
gan di facebook tersebut LAPAN 
juga menulis bahwa manusia ti¬ 
dak dapat mendengar gelombang 
elektromagnetik tanpa alat bantu 
yang mengubahnya menjadi gel¬ 
ombang suara. Dugaan suara dari 
langit dan sebagai pertanda kiamat 
tidak mempunyai dasar ilmiah dan 
dasar keyakinan agama. 

Hampir senada dengan Prof. 
Dr. Thomas Djamaluddin dari LA¬ 
PAN, Yohanes Surya yang meru¬ 
pakan Ahli Fisika asal Indonesia, 
turut mengomentari fenomena 
suara aneh mirip bunyi terompet 
dari langit itu, hanya saja Yohanes 
Surya lebih menekankan kepada 
pembuktian ilmiah bahwa suara 
memerlukan media untuk dapat 
di dengar oleh telingga manusia. 
Menurut Yohanes, sulit dipercaya 
kalau bunyi itu berasal dari luar 
angkasa (di luar atmosfir bumi). 
Karena di luar angkasa yang ham¬ 
pa udara, bunyi tidak bisa meram¬ 
bat. 

“Saya lebih percaya kalau sum¬ 
ber bunyinya ada di bumi (terma¬ 
suk atmosfir bumi),” tulis Yohanes 
dalam akun facebooknya seperti 
dikutip Reformata, Jumat 29 Mei 
2015. 

Terkait sumber bunyi, Yohanes 
berpendapat bisa bermacam- 
macam. Mengingat bunyi seperti 
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terompet terjadi di berbagai tempat 
belahan dunia. Penyebabnya bisa 
saja akibat gesekan antarlempeng 
bumi yang mana menimbulkan 
gempa bumi. “Gempa bumi kecil 
bisa menimbulkan bunyi cukup 
keras. Ini bisa terjadi bersamaan 
di beberapa tempat sekaligus”. 
Pada kondisi tertentu, sambung 
dia, bunyi ini bisa dipantulkan oleh 
lapisan atmosfir sehingga bagi 
sebagian orang, bunyi kedenga¬ 
ran berasal dari angkasa. “Seba¬ 
gian bunyi mungkin berasal dari 
gesekan daun dan ranting yang 
tertiup angin keras atau bunyi pe¬ 
sawat atau mesin yang sedang uji 
coba. Sebagian mungkin berasal 
dari kejadian alamiah di atmosfir 
bumi seperti kilat dan guntur,” tulis 
peraih gelar doktor Fisika dari Col- 
lege of William and Mary, Virginia, 
Amerika Serika. Tapi bisa juga bu¬ 
nyi tersebut terjadi ketika ada gas 
yang hendak keluar dari celah- 
celah bumi, seperti kentut Bumi. 

Fokus Pada Firman Tuhan 

Penghakiman Yesus adalah 
suatu hari yang besar yang meru¬ 
pakan hari terakhir dunia ini, yang 
diawali dengan terjadinya kiamat 
lalu kedatangan Yesus Kristus 
yang kedua kali dan kebangkitan 
orang-orang mati untuk menerima 


Bincang-Bincang 



D ALAM pendidikan 
terjadi proses trans¬ 
formasi informasi dan 
pengetahuan yang sistematis. 
Dari pendidikan pula diharap¬ 
kan dapat mencetak manu¬ 
sia-manusia yang kelak akan 
membawa bangsa ini menjadi 
lebih baik. Selo Soemardjan 

dan Soelaeman Soemardi 

dalam bukunya “Setangkai 

Bunga Sosiologf menyatakan 
bahwa selama dalam masyara¬ 
kat ada sesuatu yang dihar¬ 
gai, maka dengan sendirinya 
pelapisan sosial akan terjadi. 
Dalam beberapa tahun terakhir 
ini cukup banyak orang yang 
dikenal berkarya di bidang non- 
akademik tertarik mendapatkan 
gelar doktor, dari mulai poli¬ 
tisi hingga para pendeta pun 
“terpanggil” untuk menambah 
‘embel-embel’ pada namanya. 
Belum ada yang meneliti se¬ 
cara ilmiah tentang fenomena 
ini, tetapi analisis sederhana 
tentang penyebabnya adalah 
sifat masyarakat Indonesia 
yang sangat menyukai status 


Pengadilan Terakhir atas segala 
perbuatannya pada saat masih 
hidup di dunia ini. Hari Penghaki¬ 
man Yesus ini juga merupakan 
salah satu dasar keimanan umat 
Kristiani. 

Karena kasih karunia Allah yang 
menyelamatkan semua manusia 
sudah nyata, la mendidik kita su¬ 
paya kita meninggalkan kefasikan 
dan keinginan-keinginan duniawi 
dan supaya kita hidup bijaksana, 
adil dan beribadah di dalam dunia 
sekarang ini dengan menantikan 
penggenapan pengharapan kita 
yang penuh bahagia dan penyata¬ 
an kemuliaan Allah yang Mahabe¬ 
sar dan Juruselamat kita Yesus 
Kristus, yang telah menyerahkan 
diri-Nya bagi kita untuk membe¬ 
baskan kita dari segala kejahatan 
dan untuk menguduskan bagi diri- 
Nya suatu umat, kepunyaan-Nya 
sendiri, yang rajin berbuat baik. 
(Titus 2:11-14) 

Para rohaniawan Kristen yang 
diwawancara Reformata dipelb- 
agai kesempatan hampir semuan¬ 
ya sepakat bahwa suara miste¬ 
rius tersebut bukanlah bunyi dari 
terompet sangkakala sebagai per¬ 
tanda hari penghakiman bagi umat 
manusia seperti yang sudah ada 


dan simbol sosial. 

Doktor adalah simbol kepan¬ 
daian dan intelektualitas, image 
selalu muncul dari substansi yang 
memang berkualitas. Pdt. DR. 
Ir. Mangapul Sagala merupakan 
seorang dosen Perjanjian Baru 
yang menyelesaikan pendidikan¬ 
nya di Universitas Indonesia dan 
Trinity Theological College, Singa¬ 
pura, dalam keterangannya kepa¬ 
da Reformata mengatakan, bahwa 
gelar akademik seseorang seha¬ 
rusnya diikuti juga dengan kualitas 
pada diri orang itu, oleh karena 
itu Perguruan Tinggi khususnya 
Sekolah Tinggi Teologi hendaknya 
tidak terlalu mudah memberikan 
gelar akademik jika kualitas ses¬ 
eorang belum mumpuni. 

Bagaimana pendapat Anda 
tetang penyelenggaraan pen¬ 
didikan di Indonesia saat ini, 
apa yang harus dibenahi oleh 
pemerintah agar sistem pendidi¬ 
kan di Indonesia kompetitif? 

Saya kira semua tahu bahwa 
pendidikan di Indonesia mengala¬ 
mi kemunduran. Kiranya di masa 
mendikbud yang baru, Dr. Anis B 
terjadi kemajuan nyata. Yang ha¬ 
rus dibenahi adalah soal moralitas 
dan kualitas pimpinan dan guru2. 
Sudah menjadi rahasia umum 
bahwa banyak sekolah diajar oleh 
guru yang tidak berkualitas. Bah¬ 
kan tidak sedikit sekolah yang 
kekurangan guru. Sebagai contoh 
tidak berkualitas adalah seorang 
anak SMP bertanya kepada saya 
apa artinya, “Do your best and 
God will do the rest”. Saya jawab, 
“Lakukan yang terbaik, selebihnya 
Allah akan melakukannya”. Eh, 
siswa itu mengatakan bahwa guru¬ 
nya mengajarkan artinya sebagai 


dalam Alkitab, mereka mengajak 
umat untuk lebih kepada men¬ 
jalankan hidup sesuai Firman Tu¬ 
han daripada terjebak dalam rasa 
penasaran akan hari kiamat. 



Bndang Koinonia Persatu¬ 
an Gereja-gereja di Indonesia 
(PGI), Pendeta Cherly ketika di¬ 
mintai pendapat oleh Reformata 
(08/06/2015) mengatakan bahwa 
secara pribadi ia sebagai orang 
percaya meyakini akan tanda- 
tanda akhir jaman, akan tetapi 
akan lebih bermanfaat ketika ber¬ 
bicara mempersiapkan diri un¬ 
tuk hal tersebut ketimbang terus 
menerus mempertanyakan apak¬ 
ah suara misterius yang terjadi 
itu merupakan suara sangkakala 
yang pertanda kiamat. “Berbicara 
mengenai hari kiamat, saya rasa 
sesuai dengan Alkitab, tidak ada 
satupun manusia yang tahu akan 


berikut: “Lakukan yang terbaik 
agar Allah tenang-tenang saja”. 
Menyedihkan, bukan? 

Terkait dengan maraknya 
pendidikan ilegal (khususnya 
di tingkat perguruan tinggi), 
bagaimana pandangan Anda se¬ 
bagai seorang gembala? 

Itu adalah kabar menyedihkan, 
kiranya pemerintah segera men¬ 
ertibkan, mengambil tindakan te¬ 
gas, bila perlu, menutup dan men¬ 
ghukum pemiliknya. Tetapi di pihak 
lain, sebenarnya serba salah. Jika 
sekolah atau universitas mau men¬ 
gurus yang benar, apakah pemer¬ 
intah sungguh-sungguh memban¬ 
tu dalam arti tidak mempersulit, 
tidak terjadi pemerasan uang (poli¬ 
tik uang) dan sejenisnya? Sudah 
menjadi rahasia umum bahwa 
banyak hal itu terjadi di mana- 
mana. 

Menurut Anda apakah dapat 
dibenarkan jika pendidikan 
tinggi diselenggarakan secara 
Online? 

Setelah menjalani pendidikan 
dengan tatap muka, dengan tuntu¬ 
tan kehadiran persentasi tertentu, 
maka saya makin yakin, pendidi¬ 
kan on-line itu sangat lemah. Jika 
pendidikan langsung tatap muka 
saja sulit dikontrol kualitasnya, 
bagaimana lagi dengan yang on- 
line? Dari mana diketahui bahwa 
hal itu dilakukan oleh orang yang 
bersangkutan, tidak dilakukan oleh 
orang lain? 

Bagaimana dengan mutu 
sekolah-sekolah (khususnya di 
tingkat perguruan tinggi), den¬ 
gan latar belakang Kristen? 

Cukup banyak sekolah Kristen 
yang baik, sebutlah Universitas 
Atmajaya di Jakarta, Unpar dan 
Universitas Maranatha di Band¬ 
ung, UKSW di Yogja dan Univer¬ 
sitas Petra di Surabaya. Jika kita 
melihat di tingkat sekolah menen¬ 
gah atas (SMA), kita juga dapat 
menyebut sekolah2 Kristen yang 
berkualitas. Sebagai contoh, SMA 
Kristen Penabur, SMAKanisius. 

Bagaimana pula dengan be¬ 
berapa Sekolah Tinggi Teologia 
(STT) yang mudah memberi ge¬ 


hal itu. Jika berbicara tanda-tanda 
akhir jaman memang sudah ada 
akan tetapi kapan waktunya, ti¬ 
dak ada seorang pun yang tahu”, 
ujar Pendeta Cherly di Grha PGI, 
Jalan Salemba Raya, Jakarta 
Pusat. Lebih lanjut pendeta yang 
bergereja di Gereja Protestan di 
Indonesia bagian Barat (GPIB) ini 
mengatakan bahwa jika memang 
benar itu adalah tanda maka mari 
bertanya pada diri sendiri apakah 
siap menyambut kedatangan Tu¬ 
han Yesus itu. 


lar master bahkan doktor pada¬ 
hal kualitas STT tersebut mera¬ 
gukan? 

Itu fakta yang sangat menye¬ 
dihkan, dan saya amati, semakin 
banyak STT yang demikian. Itulah 
sebabnya, saat ini semakin mu¬ 
dah menemukan gelar S.Th, M.Th 
bahkan Doctor Theologia (D.Th), 
namun kualitasnya sangat mem¬ 
prihatinkan. Sebagai contoh, sejak 
STT Trinity didirikan di Parapat, 
kami mencari M.Th Biblika, khu¬ 
susnya Perjanjian Lama. Tetapi 
sampai saat ini kami belum men¬ 
emukan. Sebenarnya, bukan kare¬ 
na tidak ada pelamar, karena terus 
terang, ada sebelas pelamar. Na¬ 
mun, ketika saya uji, kualitasnya 
sangat mengecewakan, bahkan di 
bawah tingkat S.Th yang dikeluar¬ 
kan STT berkualitas. Harapan dan 
doa saya, STT menahan diri un¬ 
tuk tidak mengobral gelar. Kiranya 
STT itu mengenal diri dan kualitas¬ 
nya dan menawarkan gelar ses¬ 
uai kemampuan mereka. Jangan 
sampai gelarnya hanya pajangan. 
Lebih baik gelar tidak terlalu tinggi, 
namun memiliki kemampuan yang 


kakala sudah tidak ada waktu lagi 
untuk meriset hal tersebut. “ Yang 
mau saya pertama mengenai hal 
tersebut adalah, ujilah setiap Roh, 
apa saja yang kita anggap sebagai 
satu fenomena sangkakala di ma¬ 
na-mana haruslah dicermati dulu. 
Alkitab mengatakan bahwa kelak 
Yesus datang maka akan ada 
suara sangkakala dan itu Alkita- 
biah sekali tapi terkait rumor suara 
sangkakala kita harus mengujin¬ 
ya”, ujar Pendeta Ronny di Hotel 
Mercure, Menteng, Jakarta Pusat 
(11/06/2015) kepada Reformata. 
Ditambahkan pula bahwa maksud 
dari menguji rumor itu agar umat ti¬ 
daklah terjebak ke dalam ketakutan 
yang berlebihan terhadap kiamat. 
Menurutnya umat Kristen haruslah 
berbasis dan berdasar kepada Al¬ 
kitab agar dapat menjalankan hid¬ 
up yang benar guna mempersiap¬ 
kan diri untuk kedatangan Tuhan. 
“Jika benar-benar suara misterius 
itu adalah suara sangkakala maka 
kita sudah tidak ada, oleh kare¬ 


baik. Saya sangat yakin, ban¬ 
yak orang bergelar doctor theo¬ 
logia di Indonesia di bawah ke¬ 
mampuan Pak Herlianto, meski 
beliau ‘hanya’ memiliki gelar 
M.Th. Contoh yang baik adalah, 
beberapa tahun yang lalu, saya 
melihat bahwa Regent College 
belum membuka gelar doctor, 
meski di sana ada para pakar 
doctor Biblika seperti Gordon 
D. Fee, dan lain lain. Kiranya 
STT itu juga menyadari bahwa 
mengeluarkan gelar tinggi, na¬ 
mun tidak sepadan kemam¬ 
puannya, akan merusak Gereja 
dari dalam. Kiranya Departemen 
agama (Depag), Direktorat Jen- 
dral Bimbingan Masyarakat 
Protestan lebih ketat dan jujur 
memberikan izin pemberian gelar 
di STT-STT. Lebih lagi, kiranya 
gelar-gelar yang dimiliki oleh 
pejabat-pejabat di Depag juga 
gelar yang benar dan berkuali¬ 
tas. Jika tidak, bagaimana 
dapat diharapkan membina dan 
mendisiplin STT STT di Indone¬ 
sia? Semoga. 

j&Nick Irwan 


Pdt. Dr. Ir. Mangapul Sagala, MTh. 

PRIHATIN DENGAN STT 
YANG GAMPANG 
MEMBERI GELAR 



nanya sebagai pendeta, gembala 
sidang dan sebagai Ketua Umum 
PGLII saya mengajak umat Kristen 
untuk hidup dalam Firman Tuhan 
dan berpengang pada Alkitab”, tu¬ 
tup pendeta Ronny Mandang. 

&Nick Irwan 


Ketua Umum Persekutuan Ge¬ 
reja-gereja dan lembaga-lembaga 
Injili Indonesia (PGLII), Pendeta 
Ronny Mandang berpendapat bah¬ 
wa rumor mengenai suara sangka¬ 
kala yang ramai dibicarakan terse¬ 
but haruslah diuji terlebih dahulu 
kebenarannya, karena baginya jika 
benar itu merupakan suara sang¬ 



























RE/ORMATA EDIS1 189 • Tahun X1 1 - 31 Juli 2015 


Senggang 


Lukman Sardi 

TERSENTUH OLEH 
KASIH YESUS 

“Saya memilih untuk menjadi 
percaya itu sejak enam tahun lalu. 

Pada saat itu banyak hal bergumul 
dengan perasaan dan hati saya, 
sampai akhirnya saya memutuskan 
untuk menjadi orang percaya,” 



C ARA Tuhan bekerja me¬ 
mang terkadang tidak mu¬ 
dah dipahami oleh manu¬ 
sia. Begitupun ketika Tuhan datang 
dan mengetuk pintu hati orang- 
orang yang belum mengenal-Nya. 
Belum lama ini publik di Tanah Air 
ramai membincangkan tentang Luk¬ 
man Sardi. Namun perbincangan 


tentang Lukman bukanlah seputar 
film-film yang dibintanginya, melain¬ 
kan soal video kesaksiannya yang 
beredar di Youtube, belum lama ini. 
Lukman yang saat itu mengenakan 
kemeja putih lengan panjang, men¬ 
gawali kesaksiannya dengan berka¬ 
ta bahwa kehadirannya di gereja itu 
(GBI Ecclesia) untuk memberikan 


kesaksian, bukanlah karena keingi¬ 
nan dari gembala sidang ataupun 
orang-orang yang berada diseki- 
tarnya, melainkan atas kehendak 
Tuhan Yesus semata. “Bukan keb¬ 
etulan saya bisa hadir disini. Ini bu¬ 
kan karena pak Hengky (Gembala 
Sidang GBI Ecclesia) atau bukan 
karena teman-teman yang lain, tapi 
karena Tuhan Yesus mau saya hadir 
disini untuk memberikan kesaksian,” 
ujar Lukman diawal kesaksiannya. 

Dalam video yang diberi judul “Ke¬ 
saksian Lukman Sardi at GBI Eccle¬ 
sia” tersebut, Lukman bercerita ten¬ 
tang pengalaman hidupnya selama 
menjadi ‘orang percaya’. Putra dari 
almarhum Idris Sardi sang violis 
legendaris Indonesia ini juga me¬ 
nuturkan, bahwa sudah sejak lama 
dirinya memutuskan untuk menjadi 
pengikut Kristus. “Saya memilih un¬ 
tuk menjadi percaya itu sejak enam 
tahun lalu. 

Pada saat itu banyak hal ber¬ 
gumul dengan perasaan dan hati 
saya, sampai akhirnya saya me¬ 
mutuskan untuk menjadi orang per¬ 
caya,” tutur Lukman dikesaksian- 
nya. Lukman juga menambahkan 
keputusann yang diambilnya bukan 
hanya bagaimana percaya tentang 
Yesus, namun juga meyakini kehad¬ 
iran dari Sang Juruselamat didalam 
hidupnya. 

Hadirnya sang Juruselamat di¬ 
dalam kehidupan Lukman, adalah 
sebuah anugerah luar biasa yang 
dirasakannya. Awalnya Lukman 
juga merasa heran, ketika me¬ 
nyadari bagaimana dirinya sam¬ 
pai ke sebuah titik balik didalam 


hidupnya, sebagai orang percaya. 
Suami dari Priscillia Pullunggono ini 
juga menjelaskan bahwa kepinda- 
hannya menjadi seorang pengikut 
sang Penebus bukanlah atas pen¬ 
garuh dari sang istri. “Bukan karena 
kecantikan istri saya. Bukan kare¬ 
na dia (sang istri) juga memaksa. 
“Bahkan dia tadinya agak hopeless 
sama saya. Dia coba bicara sama 
saya, tapi saya bukan orang yang 
bisa dipaksa atau apapun. Saya ha¬ 
rus melihat sendiri dan mengalami 
sendiri,” kata Lukman menuturkan 
tentang kesaksiannya selama ham¬ 
pir lima belas menit. “Saya lihat yang 
terbesar adalah Kasih dan itu yang 
membuat saya sangat tersentuh, 
dengan Kasih Yesus. Bagaimana 
Yesus memberikan Kasih-Nya ke¬ 
pada umat-Nya, kepada orang yang 
percaya kepada Dia. Dia memberi¬ 
kan jiwa-Nya untuk menebus dosa 
kita semua,” ujar Lukman mantap. 

Selama enam tahun hidup di¬ 
dalam Tuhan, Lukman bersaksi 
bahwa sudah berbagai rintangan 
hidup yang dilaluinya bersama ke¬ 
luarga adalah sebuah bukti nyata 
dari penyertaan Tuhan. Aktor watak 
berusia empat puluh tiga tahun ini 
juga menambahkan, bahwa Tuhan 
selalu mencukupkan kebutuhannya 
bersama keluarga hingga ia merasa 
tidak perlu khawatir akan hari esok. 

Pengalaman yang tidak pernah 
dilupakan Lukman adalah ketika 
menjelang kelahiran anak perta¬ 
manya, yang harus melalui proses 
persalinan cesar. Saat itu keuan¬ 
gan Lukman sedang menipis, dan 
harus membayar lunas biaya ad¬ 


ministrasi di Rumah Sakit. Lukman 
tetap percaya bahwa Tuhan akan 
memberikan jalan keluar dari setiap 
permasalahan yang dihadapi oleh 
umat-Nya. Ketika hendak mengam¬ 
bil dompet untuk membayar, tiba- 
tiba saja Lukman menerima pesan 
singkat dari sang produser yang 
berada di Luar Negeri dan mengir¬ 
imkan sejumlah uang yang diperlu¬ 
kan oleh Lukman. “Ini kalau bukan 
karena Tuhan, karena siapa?” te¬ 
gas Lukman kepada segenap je¬ 
maat yang hadir GBI Ecclesia. “Ini 
yang membuat saya semakin yakin 
bahwa kita itu ga boleh setengah- 
setengah percaya. Pasti kita punya 
masalah, dan pada setiap masalah 
itu pasti ada diberikan jalan keluar,” 
imbuhnya lagi. 

Dipenghujung video yang diung- 
gah sejak Bulan Mei lalu, Lukman 
sempat mengatakan bahwa ke¬ 
hadiran dan kesaksiannya di GBI 
Ecclesia bukanlah sebuah hal yang 
direncanakan sebelumnya. “Apa 
yang keluar mulut saya (ucapan 
Lukman) ini mengalir begitu saja 
karena kekuatan dari Tuhan Yesus 
itu sendiri. Tuhan memakai saya un¬ 
tuk bisa berbicara seperti ini. Kalau 
bukan karena Tuhan, mungkin saya 
ga akan bisa bicara seperti ini,” tu¬ 
tur Lukman. Pria yang dianugerahi 
penghargaan sebagai pemeran pria 
terbaik di ajang Indonesia Movie 
Award 2013 ini juga mengatakan, 
“Kita tidak pernah tahu kalau Tuhan 
punya jalan lain. Suatu saat kalau 
saya bisa jadi pendeta, kenapa ti¬ 
dak?” tutup Lukman. 

jgzRonald 
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17 TAHUN 

BELUM MENSTRUASI 


Dr. Stephanie Pangau, MPH 



Dokter Steph saya mau bertanya tentang anak perempuan 
saya yang sudah berusia 17 tahun dan cantik tetapi belum pernah 
mengalami menstruasi. Yang aneh juga tidak ada pertumbuhan 
rambut di ketiak maupun di daerah kelaminnya, dan terutama 
kelaminnya atau vaginanya tidak seperti umumnya orang perempuan. 

Sudah pernah saya bawa kedokter dan sudah dilakukan beberapa 
pemeriksaan seperti pemeriksaan kromosom (kariotip XY), Barr 
body (negatif) serta pada pemeriksaan hormon didapatkan kadar 
testosteronnya tinggi. Terus kata dokternya anak saya mengalami 
kelaian bawaan yang disebut sebagai pseudohermaphroditismus 
masculinus atau sindrome feminisasi testikuler atau Androgen 
Insensitivity. 

Pertanyaan saya: 

1. Sebaiknya apa yang harus kami lakukan dok ? 

Atau bagaimana pengobatannya ? 

2. Kata dokternya , anak saya kalau menikah tidak akan 
bisa hamil dan punya anak, mengapa begitu dok ? 

Saya sedihsekali. 

Ny. Narita S. 

Di Bandung 


yfl . Biasanya wanita yang 
I mengalami kelainan seper- 
I ti ini (dengan amenorrhoe 
primer atau tidak pernah mengal¬ 
ami haid seperti pada perempuan 
normal umumnya padahal seperti 
pada puteri ibu yang telah berusia 
17 tahun, tidak pernah haid dan ti¬ 
dak juga terlihat ada pertumbuhan 
seksual sekundernya ) namun 
biasanya merasa dirinya seperti 
perempuan normal saja sehingga 
tidak perlu dilakukan apa-apa. 

Kalaupun dilakukan teropong 
atau laparaskopi kepentingannya 
hanya untuk mencari kemungki¬ 
nan adanya testis di dalam rongga 
perut (yang normalnya ada pada 
lelaki), yang bila ditemukan harus 
diangkat, karena sekitar 10% testis 
yang berada dirongga perut terse¬ 
but ataupun bila terdapat ditempat 
lain bisa berubah menjadi ganas. 
Operasi pengangkatan testis dian¬ 


jurkan dilakukan setelah pertum¬ 
buhan prepubertas telah selesai. 
Bila pengangkatan tersebut sudah 
dilakukan, selanjutnya harus di¬ 
lakukan terapi substitusi dengan 
hormon perempuan yang bernama 
estrogen atau dengan pil kontra¬ 
sepsi kombinasi. 

2. Memang pada umumnya 
perempuan dengan kelainan sep¬ 
erti ini bisa berpenampilan normal 
dan cantik, payudaranya juga nor¬ 
mal karena testispun masih bisa 
punya kemampuan memproduksi 
estrogen sehingga perempuan 
dengan kelainan seperti ini masih 
bisa terlihat normal dan sangat 
cantik. Selain itu pada kebanyakan 
mereka tidak punya rambut ketiak 
dan rambut pubis atau kalaupun 
ada sangat tipis (hairless women), 
tidak ada vagina, kalaupun ada 
tetapi terlihat pendek, namun alat 
kelamin luar dan introitus vagi¬ 


nanya normal. Rahimnya kecil 
dan bisa ditemukan testis pada 
daerah selangkangan, vagina, 
labia ataupun intraabdominal. 
Kelenjar kelamin yang adalah 
testis yang relatif normal den¬ 
gan sel-sel Sertoli dan sel-sel 
Leydig yang tanpa spermato- 
genesis atau azoospermia. Itu 
sebabnya kelainan ini disebut 
dengan feminisasi testikuler 
atau pseudohermaphroditismus 
masculinus dengan genotipe 
perempuan. Dengan adanya ke¬ 
lainan seperti ini sulit untuk yang 
bersangkutan bisa hamil. 

Itu sebabnya sangat dibutuh¬ 
kan kebesaran hati untuk dapat 
menerimanya. 

Demikianlah jawaban kami 
kiranya dapat menjelaskan per¬ 
tanyaan ibu Narita. 

Tuhan memberkati. 


Konsultasi Hukum 


KEBEBASAN YANG KEBABLASAN 



An An Sylviana, SH, MBL 



Bp. Pengasuh Yth, 

Dalam Era Reformasi ini, kemerdekaan untuk berfikir dan menge¬ 
luarkan pendapat kelihatannya telah tersalur dengan baik, setidak- 
tidaknya yang kita bisa lihat didunia pers sekarang ini. Bahkan saya 
menilai ada kecenderungan kebebasan yang kebablasan. Di Ameri¬ 
ka, pers tidak diperkenankan mengambil foto dari Terdakwa yang 
sedang diadili, mereka hanya bisa menampilkan “Lukisan” dari pros¬ 
es peradilan tersebut. Mereka kelihatannya berpegang teguh pada 
azas “Praduga Tak Bersalah (Presumption of Innocent)”. Sementara 
di Indonesia, kita sering kali melihat seseorang yang sedang meng¬ 
hadapi masalah hukum, terlebih lagi masalah hukum Pidana, sering 
kali menjadi bulan-bulanan pemberitaan pers. Trial By The Press, 
sering kali terjadi di Indonesia, sehingga bagi mereka yang mengal¬ 
aminya merupakan “tekanan psikologis” yang sangat berat, sehing¬ 
ga tidak jarang mereka mengalami depresi, padahal mereka belum 
dinyatakan bersalah oleh Pengadilan. Langkah-langkah hukum apa 
yang harus dilakukan bagi mereka yang mengalami hal tersebut. 


Terima kasih 

Jawab: 

Sdr. X yang terkasih, 

S EBAGAIMANA kita ke¬ 
tahui, Indonesia telah 
memiliki Undang-un¬ 
dang yang mengatur tentang 
Pers yaitu UU No. 40 tahun 
1999. Didalam ketentuan um¬ 
umnya dikatakan bahwa: “Pers 
adalah lembaga sosial dan wa¬ 
hana komunikasi massa yang 


melaksanakan kegiatan jurnalistik 
meliputi mencari, memperoleh, 
memiliki, menyimpan, mengolah, 
dan menyampaikan informasi baik 
dalam bentuk tulisan, suara, gam¬ 
bar, suara dan gambar, serta data 
dan grafik maupun dalam bentuk 
lainnya dengan menggunakan 
media cetak, media elektronik, 
dan segala jenis saluran yang 
tersedia”. Selanjutnya dalam ke¬ 


tentuan UU tentang Pers tersebut, 
diatur pula tentang Hak Tolak, Hak 
Jawab, Hak Koreksi, Kewajiban 
Koreksi dan Kode Etik Junalistik. 
Yang dimaksud dengan: 1.) Hak 
Tolak adalah hak wartawan karena 
profesinya, untuk menolak men¬ 
gungkapkan nama dan atau iden¬ 
titas lainnya dari sumber berita 
yang harus dirahasiakannya. 2.) 
Hak Jawab adalah seseorang atau 
sekelompok orang untuk memberi¬ 
kan tanggapan atau sanggahan 
terhadap pemberitaan berupa fak¬ 
ta yang merugikan nama baiknya. 
3.) Hak Koreksi adalah hak se¬ 
tiap orang untuk mengoreksi atau 
membetulkan kekeliruan informasi 
yang diberitakan oleh pers, baik 
tentang dirinya maupun tentang 
orang lain. 4.) Kewajiban Kore¬ 
ksi adalah keharusan melakukan 
koreksi atau ralat terhadap suatu 
informasi, data, fakta, opini, atau 
gambar yang tidak benar yang 
telah diberitakan oleh pers yang 
bersangkutan. 5.) Kode Etik Jur¬ 
nalistik adalah himpunan etika pro¬ 
fesi kewartawanan. 

Kode Etik Jurnalistik menem¬ 
pati posisi yang sangat vital bagi 
wartawan, bahkan dibandingkan 
dengan perundang-undangan 
lainnya yang memiliki sanksi fisik 
sekalipun, Kode Etik Jurnalistik 


memiliki kedudukan yang sangat 
istimewa bagi wartawan. Kode 
Etik setidak-tidaknya memiliki lima 
fungsi, yaitu: a.) Melindungi ke¬ 
beradaan seseorang profesional 
dalam berkiprah di bidangnya; b.) 
Melindungi masyarakat dari mal- 
praktek oleh praktisi yang kurang 
profesional; c.) Mendorong per¬ 
saingan sehat antarpraktisi; d.) 
Mencegah kecurangan antar rekan 
profesi; e.) Mencegah manipulasi 
informasi oleh narasumber. 

Didalam upaya mengembang¬ 
kan kemerdekaan pers dan ke¬ 
hidupan pers nasional dibentuklah 
Dewan Pers yang Independent 
yang berfungsi: a.) Melindungi 
kemerdekaan pers dari campur 
tangan pihak lain; b.) Melakukan 
pengkajian untuk pengembangan 
kehidupan pers; c.) Menetapkan 
dan mengawasi pelaksanaan Kode 
Etik Jurnalistik; d.) Memberikan 
pertimbangan dan mengupayakan 
penyelesaian pengaduan ma¬ 
syarakat atas kasus-kasus yang 
berhubungan dengan pemberitaan 
pers; e.) Mengembangkan komu¬ 
nikasi antara pers, masyarakat, 
dan pemerintah; f.) Memfasilitasi 
organisasi-organisasi pers dalam 
menyusun peraturan-peraturan 
di bidang pers dan meningkatkan 
kualitas profesi kewartawanan; g.) 


Mendata perusahaan pers. 

Untuk menjalankan fungsinya 
dengan baik, Dewan Pers mem¬ 
bentuk 7 (tujuh) komisi yaitu: 
Komisi Pengaduan Masyara¬ 
kat dan Penegakan Etika Pers ; 
Komisi Hukum dan Perundang- 
Undangan ; Komisi Penelitian, 
Pendataan, dan Ratifikasi Pers 
; Komisi Pendidikan, Pelatihan, 
dan Pengembangan Profesi ; 
Komisi Pemberdayaan Organ¬ 
isasi dan Komisi Pendanaan dan 
Sarana Organisasi. Berdasarkan 
uraian-uraian tersebut diatas, 
maka apabila ada pihak-pihak 
yang merasa dirugikan oleh 
pemberitaan pers, maka yang 
bersangkutan dapat mengaju¬ 
kan pengaduaannya kepada 
Dewan Pers, in casu, kepada 
Komisi Pengaduan Masyarakat 
dan Penegakan Etika Pers. Se¬ 
lanjutnya Komisi tersebut akan 
memproses pengaduaan sauda¬ 
ra dengan sebaik-baiknya. 

Demikian penjelasan dari kami 
semoga bermanfaat. 


An An Sylviana, SH, MBL 
Managing Partner pada kantor 
Advokat & Pengacara 
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Konsultasi Teologi 


PERNIKAHAN, LEMBAGA 
MANUSIA ATAU TUHAN? 

Pdt. Bigman Sirait 

Bapak Pengasuh, 

Perjalanan kerja dan pergaulan membuat ku sampai pada titik 
yang sulit saat ini. Usiaku yang semakin bertambah dan sulitnya 
menemukan pasangan hidup yang sepadan, membuatku bergumul 
bahkan kadang putus asa. Pertanyaanku: 

1. Apakah hubungan pasangan dewasa yang punya komitmen un 
tuk setia dan saling sayang, harus dilembagakan dalam pernikahan? 

Bukankah itu buatan manusia? Apakah memang Tuhan juga men¬ 
gatur hal itu, dimana tertulisnya Bapak? 

2. Apakah berdosa jika hubungan yang intim (hidup bersama) itu 
terus dipupuk tanpa diikat dalam pernikahan? 

Munarsih, Tangerang 



Jawab: 

P ERTANYAAN yang meru¬ 
pakan pergumulan teologis 
dengan realita nilai jaman. 
Munarsih yang dikasihi Tuhan, per¬ 
nikahan adalah lembaga sakral 
yang memang diajarkan Alkitab. 
Bahkan bukan hanya pernikahan¬ 
nya, bagaimana menjalani, dan juga 
ketetapan tidak boleh adanya per¬ 
ceraian dalam pernikahan Kristen. 

Dalam Kejadian 2:22-25, adalah 
gambaran lembaga pernikahan yang 
dibuat oleh Allah sendiri setelah pen- 
ciptaan manusia. Jelas bukan manu¬ 
sia yang membuatnya, karena fakta 
penciptaan laki-laki dan perempuan 
adalah fakta ketetapan Allah. Dan 
bahwa laki-laki dan perempuan itu 
dipersatukan, sehingga menjadi satu 
dan tak boleh dipisahkan adalah 
juga ketetapan Allah. Dan tujuan 


pernikahan itu sangat jelas, yaitu 
supaya manusia berkembang biak, 
dan menguasai bumi (Kejadian 1:26- 
28). Manusia mengelola kehidupan 
dibumi sebagai penerima mandat 
Allah. Maka dalam hal ini pernikahan 
menjadi sangat penting dalam men¬ 
jalankan mandat Allah, sehingga per¬ 
nikahan sudah semestinya memu¬ 
liakan Allah Sang pemberi mandat. 
Perlu diingat, ketetapan ini bahkan 
sudah diberikan ketika manusia ma¬ 
sih berada di taman Eden, sebelum 
manusia jatuh ke dalam dosa, dan di¬ 
usir keluar dari taman Eden sebagai 
simbol keberdosaan yang membuat 
manusia “terpisah” dari Allah yang 
suci. Jadi sangat jelas, pernikahan 
itu adalah ketetapan yang dirancang 
Allah bagi manusia, sebagai keteta¬ 
pan yang suci, sakral, sebagaimana 


tampak dalam kesatuannya, mer¬ 
eka berdua telanjang tetapi tidak 
ada perasaan malu. Setelah manu¬ 
sia jatuh kedalam dosa, terusir dari 
eden, maka kehidupan pernikahan 
mengalami kerusakan, lari jauh dari 
tujuan semula. Pernikahan tidak lagi 
suci dalam kesatuan dua orang, laki- 
laki dan perempuan, tetapi berubah 
dari monogami menjadi poligami. 
Kemudian perceraian menodai ke¬ 
hidupan pernikahan suci. Semua 
orang di PL terlibat dalam kekacauan 
ini, termasuk para bapak beriman. Ini 
menjadi gambaran betapa berdosan¬ 
ya manusia, dan jika bukan karena 
kasih karunia Allah maka semuanya 
pasti binasa. Bahwa, pernikahan 
adalah rencana dan ketetapan Allah 
sangat terasa dalam diskusi Tuhan 
Yesus dengan orang Farisi dalam 
Matius 19. Mereka bertanya apakah 
diperbolehkan orang menceraikan 
istrinya dengan alasan apa saja. 
Jawaban Yesus adalah menunjuk 
ke rencana semula dimana Allah 
menetapkan manusia itu, yaitu laki- 
laki dan perempuan untuk menjadi 
satu didalam lembaga pernikahan. 
Orang Farisi mendebat Tuhan Yesus 
dan berdalih bahwa Musa memberi¬ 
kan surat cerai, yang artinya cerai 
dibolehkan. Kembali Tuhan Yesus 
menjawab dengan amat sangat te¬ 
gas, bahwa ini karena mereka tegar 
tengkuk. Faktanya, sejak kejatuhan 
kedalam dosa kehidupan keluarga 
kacau balau, poligami yang men¬ 
gakibat perpecahan dalam keluarga, 
dan perceraian yang melukai bukan 
saja pasangan yang menikah, tetapi 
anak-anak yang tidak rahu menahu 
urusan orangtuanya. Era PL sebagai 


era pengujian manusia menjalankan 
hidup keagamaan sudah gagal. 
Dalam konteks pernikahan Tuhan 
Yesus mengembalikan pernikahan 
kenilai yang semula, dua menjadi 
satu, dan tidaik bisa diceraikan oleh 
manusia kecuali oleh kematian. Bah¬ 
kan ketika alasan perjinahan boleh 
untuk sebuah perceraian, tersurat 
dan tersirat jelas dalam PL bahwa 
perjinahan hukumannya adalah ke- 
matian. 

Kembali keatas, pernikahan 
adalah rancangan dan ketetapan 
Allah bukan manusia. Rancangan 
dan ketetapan manusia adalah per¬ 
ceraian dengan berbagai alasan, 
dan Tuhan Yesus menentang hal ini. 
Tuhan membuatnya baik dan indah, 
manusia merusaknya. Manusia seb¬ 
agai mahluk ciptaan yang segambar 
dan serupa dengan Allah, yang di¬ 
berikan akal budi, tentu tahu artinya 
keteraturan, komitmen, persatuan, 
dan kesetiaan. Manusia tidak sama 
dengan ciptaan lain yang tidak mem¬ 
butuhkan keteraraturan, khususnya 
dalam konteks pernikahan. Manusia 
tidak bisa sembarangan, dan meru¬ 
sak tujuan pernikahan yang sakral 
menjadi sekedar legalitas pemuas 
nafsu belaka. 

Di dalam seluruh bagian PL dan 
PB, jelas sekali hidup pernikahan 
memiliki ketentuan, dan inilah yang 
disebut sebagai keluarga, sehingga 
ada dan dikenal silsilah. Dalam PL 
keteraturan yang ada ternoda oleh 
perceraian, namun itupun sangat 
jelas ketentuan hanya boleh intim 
dengan pasangan yang dinikahinya. 
Jika menyimpang ada penghukuman 
yang diatur dengan jelas. Didalam 
PB pernikahan dikuduskan oleh Tu¬ 
han Yesus dalam penebusan diatas 
kayu salib dan dikembalikan kepada 
tujuan semula. Hal ini juga sangat 
terasa dalam pelayanan Tuhan Ye¬ 
sus, dimana tanda pertama yang 
dikerjakan NYA adalah menyelamat¬ 
kan pernikahan di Kana (Yohanes 2). 
Sangat jelas keluarga mendapat per¬ 
hatian yang khusus dalam pelayanan 
Tuhan Yesus. Munarsih yang dikasihi 
Tuhan, dengan penjelasan yang dia¬ 
tas, maka jelas sekali bahwa hidup 
bersama tanpa pernikahan dilarang 


keras oleh Alkitab. Di dalam PL gam¬ 
barannya sangat jelas, dirajam mati. 
Di PB rajam mati tidak lagi diberlaku¬ 
kan karena semua akibat keterkutu- 
kan dosa telah ditanggung oleh Tu¬ 
han Yesus Kristus diatas kayu salib. 
Karena itu dikatakan bahwa Tuhan 
Yesus datang bukan untuk menia¬ 
dakan melainkan untuk menggenapi 
hukum Taurat. Bahkan dalam UU di 
negara kita hal itu juga dilarang, dan 
ini akan menjadi masalah serius bagi 
akte kelahiran anak. UU negara saja 
mengaturnya, apalagi Alkitab. Hidup 
bersama tanpa pernikahan itu dise¬ 
but sebagai perjinahan dan melang¬ 
gar hukum Taurat perintah ketujuh. 

Hidup bersama sudah ada sejak 
dulu kala, dilakukan oleh orang yang 
tidak beragama. Dimasa kini orang 
beragam juga ada yang melaku¬ 
kannya, khususnya dinegara barat. 
Berbagai alasan dibuat, khususnya 
agar lebih saling mengenal, bahkan 
hingga punya anak. Namun akhirnya 
mereka juga menikah. Dan pernika¬ 
han diakui oleh berbagai negara did- 
unia ini, dan UU melindungi hak-hak 
merka yang terikat dalam pernikahan. 
Yang tidak mau terikat memilih tidak 
menikah tapi hidup bersama. Pada¬ 
hal untuk hidup bersama juga perlu 
keterikatan. Seperti yang ditanyakan 
diatas, jika bisa setia, saling sayang 
apakah perlu pernikahan. Mungkin 
ada baiknya kita pertanyakan balik, 
jika bisa setia, saling sayang, men¬ 
gapa sulit untuk menikah. Iya, bukan. 

Alkitab mengajarkan hubungan 
seks itu adalah hetro seksual, me¬ 
larang homoseksual dan biseksual. 
Begitu juga Alkitab mengajarkan 
pernikahan dan bukan kumpul ber¬ 
sama tanpa pernikahan. Dan perni¬ 
kahan adalah komitmen untuk saling 
mencintai dan setia selalu. Begitulah 
jawaban yang bisa saya sampaikan, 
kiranya ini boleh menjadi berkat bagi 
kita semua. Dan untuk Munarsih, se¬ 
berat apapun pergumulan kehidupan 
khususnya dalam konteks pernika¬ 
han, tidak tersedia sedikitpun alasan 
untuk memilih hidup bersama. Per¬ 
cayalah Tuhan punya banyak cara 
menolong kita, menanti dan men¬ 
jalani dengan benar, itulah yang kita 
perlukan. Tuhan menolong kita. 



Konsultasi Keluarga 


ANAKU HAMIL 
DI LUAR NIKAH 
INIKAH SALAHKU? 


Bimantoro 


Yth.Konselor Lifespring 

Saya seorang ibu dari tiga anak yang semuanya wanita. Anak ter¬ 
tua dan kedua sudah menikah, saat ini saya sedang menghadapi 
pergumulan dengan rencana pernikahan anak ketiga saya. Saya 
seringkah bertanya kepada Tuhan kenapa saya harus menghadapi 
terus masalah ini. Kedua anak saya yang sudah menikah termasuk 
yang ketiga, menikah karena sudah hamil terlebih dahulu. Untuk 
kedua anak saya yang telah menikah, kami sepakat menikahkan 
mereka dengan berbagai pertimbangan, diantaranya supaya ke¬ 
luarga kami tidak mendapat malu dan anak yang dikandung lahir 
sebagai anak sah dan bukan anak diluar nikah. Puji Tuhan perni¬ 
kahan anak pertama sepertinya bisa berjalan dengan baik, terbukti 
sampai saat ini mereka masih baik-baik saja. Tetapi pernikahan 
anak kedua kandas ditengah jalan. Belajar dari pengalaman terse¬ 
but, saya bingung apakah harus menikahkan anak ketiga saya 
atau mengambil keputusan yang berbeda. Mohon sarannya. 

Ibu X. 


Jawab: 

Y ANG terkasih ibu X. 
Tidak mudah berada di 
posisi ibu. Disatu sisi 
tentu pertimbangan logis seper¬ 
ti nama baik termasuk kepent¬ 
ingan sang bayi akan membuat 
kita ingin mengambil keputu¬ 
san yang sama dengan kepu¬ 
tusan kita sebelumnya, disisi 
lain pengalaman anak kedua 


membuat kita kemudian menjadi 
lebih berhati-hati dalam mengam¬ 
bil sikap untuk anak ketiga. Saya 
akan mencoba membantu ibu un¬ 
tuk memikirkan berapa hal sebagai 
berikut: 

1. Pernikahan tidak bisa dilepas¬ 
kan dari kepentingan kedua belah 
pihak, namun sebagai orang per¬ 
caya, kita harus mencoba melihat 


tujuan pernikahan yang seharus¬ 
nya memuliakan Tuhan. Untuk itu, 
apakah menurut ibu, baik anak ibu 
maupun pasangannya, sudah siap 
untuk masuk dalam jenjang perni¬ 
kahan?. Kesiapan ini tentu bukan 
hanya kesiapan untuk mandiri se¬ 
cara financial tetapi juga kesiapan 
mental. Apakah kita yakin bahwa 
pernikahan yang dikerjakan karena 
kurangnya pengendalian diri akan 
berjalan dengan baik?. Apakah 
kita yakin bahwa dasar pernikahan 
ini cukup kuat untuk mengerjakan 
kehidupan pernikahan yang sema¬ 
kin tidak mudah saat ini?. Untuk 
itu, kehamilan tentu bukan menjadi 
satu-satunya dasar pertimbangan 
dalam mengambil keputusan. Ibu 
dan keluarga perlu melihat se- 
jauhmana anak ibu dan pasangan¬ 
nya siap. Melihat kesiapan mer¬ 
eka tentu membutuhkan interaksi 
yang cukup intens antara kedua 
belah pihak, perlu dipertanyakan 
bagaimana mereka akan mengha¬ 
dapi masa depan yang saat ini ter¬ 
paksa harus disesuaikan dengan 
terjadinya kehamilan. Apa rencana 
mereka dan bagaimana pandan¬ 
gan dan pemikiran mereka perlu 
kita ketahui terlebih dahulu sebe¬ 
lum kita mengambil alih tanggung- 
jawab yang seharusnya mereka 
pikul. 

2. Dari sisi keluarga wanita, ada 
banyak pemikiran bahwa meni¬ 
kahkan adalah cara untuk meng¬ 
hindari aib pada keluarga. Tentu 
tidak mudah kalau ada anggota 
keluarga yang hamil tanpa ada 
kejelasan siapa suaminya, be¬ 
lum lagi pertimbangan sang anak 
yang akan lahir dan tercatat seb¬ 
agai anak diluar nikah. Akan tetapi 
perlu kita ingat bahwa menikahkan 
tidak serta merta menghilangkan 


akibat dari tingkah laku yang ke¬ 
liru. Kalau hal ini terjadi dengan 
pasangan yang sudah dikenal cu¬ 
kup lama mungkin akan lebih mu¬ 
dah, bagaimana kalau hal ini ter¬ 
jadi pada hubungan singkat atau 
bahkan sesaat?. Dalam hal ini ibu 
perlu membantu anak ibu untuk 
menggumulkan apa yang telah ter¬ 
jadi dan membawa anak ibu pada 
kesadaran akan tanggung-jaw- 
abnya secara iman dalam bentuk 
pertobatan. Kita perlu mendukung 
baik secara spiritual maupun se¬ 
cara psikologis, sehingga kepu¬ 
tusan yang akan diambil, bukan 
sekedar keputusan demi kepentin¬ 
gan sesaat, dan hanya untuk ke¬ 
pentingan nama baik, tetapi men¬ 
jadi keputusan yang secara sadar 
dan bertanggung-jawab diambil 
oleh anak ibu. Dengan keputusan 
yang secara tenang dan sadar di¬ 
ambil (oleh anak), maka apapun 
konsekuensi (dimasa depan) dari 
keputusannya, diharapkan akan 
bisa dihadapi dengan baik. Saya 
kuatir apa yang telah terjadi sebe¬ 
lumnya dengan kedua anak ibu, 
dan bagaimana keluarga meng¬ 
hadapi masalah tersebut, dibaca 
dengan keliru oleh anak ketiga 
sehingga dia kemudian mengha¬ 
dapi masalah yang sama dengan 
kedua kakaknya. Perlu di bicara¬ 
kan tentang pergumulan yang ter¬ 
jadi dalam kehidupan pernikahan 
kedua kakaknya. Dengan menun¬ 
jukkan berbagai kemungkinan, di¬ 
harapkan anak ibu bisa mengambil 
keputusan yang terbaik. 

3. Secara iman Kristen yang 
saya yakini, perlu ada pertobatan 
terlebih dahulu dari kedua belah 
pihak. Mereka harus disadarkan 
akan kekeliruan yang mereka ker¬ 
jakan bukan hanya dihadapan ma¬ 


nusia tetapi terlebih dihadapan 
Tuhan. Apa yang terjadi perlu 
di lihat sebagai sesuatu yang 
diijinkan Tuhan tetapi tidak 
disukai oleh Tuhan. Perlu ada 
pembimbingan khusus kepada 
keduanya, yang akan mem¬ 
bantu mereka untuk melihat 
bahwa Tuhan Yesus memang 
mati untuk menebus dosa ma¬ 
nusia, tetapi karya keselamatan 
di atas kayu salib janganlah 
dilihat sebagai anugerah yang 
murahan, tetapi sebagai an¬ 
ugerah yang luar biasa. Pen¬ 
galaman pertobatan raja Daud 
dalam 2 Samuel 12, bisa men¬ 
jadi contoh bagaimana perto¬ 
batan yang disertai hati yang 
remuk merupakan awal pemu¬ 
lihan hubungan dengan Tuhan 
dan juga dengan manusia. 
Keduanya perlu kita bimbing 
untuk mengalami pertobatan 
dan dari pertobatan ini mereka 
kemudian mengenal Tuhan kita 
lebih dalam lagi. Untuk lebih 
memahami pergumulan yang 
ibu X hadapi, bantuan dari kon¬ 
selor, akan bisa membantu ibu 
X, keluarga dan anak dalam 
mengambil keputusan tentang 
dilema ini. Lifespring Counsel- 
ing and Care Center bisa mem¬ 
bantu ibu X dan keluarga dalam 
melihat pergumulan ibu X dari 
berbagai sisi, sehingga ibu X 
dan keluarga dapat mengambil 
keputusan yang tepat. Hubungi 
kami di 021-30047780 untuk 
membuat perjanjian konseling. 

Tuhan memberkati 


Lifespring Counseling 
and Care Center Jakarta 
021- 30047780 
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Bagi Anda yang ingin memasang jadwal ibadah gereja Anda, 
silakan menghubungi bagian iklan REFORMATA 

WISMA BERSAMA 

Jl. Salemba Raya No: 24A-B, Jakarta Pusat, 

Telp: 021-3924229, HP: 0811991086 Fax:(021) 3924231 


/ 

LX 


GEREJA REFORMASI INDONESIA 
INDONESIAN REFORMED CHURCH 


JADWAL KEBAKTIAN 
TENGAH MINGGU 
GEREJA REFORMASI 
INDONESIA, JULI 2015 


Persekutuan Oikumene 
Rabu, Pkl 12.00 WIB 


SETIAB RABU 
PKL. 12.00 WIB 


Antiokhia Ladies Fellowship 
Kamis, Pkl 11.00 WIB 


ATF 

Sabtu, Pkl 15.30 WIB 


WISMA BERSAMA 
Lt.2, Jin. Salemba Raya 
No: 24A-B, Jakarta Pusat 



PERSEKUTUAN DOA 

EL SHADDAI 


CARILAH TUHAN MAKA KAMU AKAN HIDUP (AMOS 5 : 6) 
KEBAKTIAN SETIAP KAMIS, JAM 18.30 WIB 
GEDUNG PANIN BANK, LT 6. JL. PECENONGAN RAYA 84, JAKARTA PUSAT 


02 JULI 2015 PDT IBOB D AVI D 

09 JULI 2015 PDT JE AWONDATU 

16 JULI 2015 KEBAKTIAN DILIBURKAN 

23 JULI 2015 KEBAKTIAN DILIBURKAN (IDUL FITRI) 

30 JULI 2015 PDT SAMUEL SIE 

06 AGUSTUS 2015 PDT TRIVENA SARJONO 
13 AGUSTUS 2015 PDT JE AWONDATU 
20 AGUSTUS 2015 PDT AMOS HOSEA 
27 AGUSTUS 2015 PDT. GMM MUTU 


DISERTAI KEBAKTIAN ANAK2 KAMIS CERIA 

SEKRETARIAT : TELP : [021] 7016 7680, 9288 3860 - FAX : [021] 560 0170 
BCACab. Utama Pasar BaruAC. 002-303-1717 a.n. PD. EL Shaddai 


JADWAL KEBAKTIAN UMUM 
Gereja Kristus Rahmani Indonesia Petra 


Jadwal Khotbah 

Pkl. 

10.00 WIB 


05 

Pdt. Saleh Ali 

JULI 

12 

Pdt. Christono Santoso 

2015 

19 

Ev. Yunus Hartono 


26 

Pdt. Purnawan Tenimbernas 


02 

Pdt. Saleh Ali 

AGUSTUS 

09 

Ev. Stella Liow 

2015 

16 

Pdt. Stephen Hosea 


23 

Pdt. Gunar Sahari 


30 

Pdt. Gunar Sahari 


Tempat Kebaktian : 

Gedung Panin Lt. 6, Jl. Pecenongan No. 84 Jakarta Pusat 

Sekretariat GKRI Petra : 

Ruko Permata Senayan Blok F/22, Jl. Tentara Pelajar I (Patal Senayan) Jakarta Selatan 
Telp. (021) 5794 1004/5, FAX. (021) 5794 1005 




GEREJA REFORMASI INDONESIA 
INDONESIAI REFORMED CHURCH 


Missioner dan Kritis, 

Menjawab dan Memenuhi Kebutuhan Umat di Milenium 3 

Doakan dan Hadirilah 

Kebaktian Gereja Reformasi Indonesia 


Untuk Informasi Hubungi: 

Sekretariat: 

Wisma Bersama 

Jl. Salemba Raya 24AB, Jakarta Pusat 10430 


Kebaktian Minggu - 5 Juli 2015 

1. Wisma Bersama, Jl. Salemba Raya No. 24 A-B 
Jakarta Pusat 

Pk. 07.30 Pnt. Agus Tonny 

Pk. 09.30 Pdt. Bigman Sirait 

2. P1 Pasific Place (Mediteranian Fuction Room) 

SCBD, Jl. Jendral Sudirman Kav. 52-53, komp Bej Blk Komdak 

Pk. 17.00 Pdt. Bigman Sirat 

Kebaktian Minggu -12 Juli 2015 

1. Wisma Bersama, Jl. Salemba Raya No. 24 A-B 
Jakarta Pusat 


Pk. 07.30 
Pk. 09.30 


Bp. Fenry Sinurat 
Gl. Netsen 


2. P1 Pasific Place (Mediteranian Fuction Room) 

SCBD, Jl. Jendral Sudirman Kav. 52-53, komp Bej Blk Komdak 

Pk. 17.00 Pdt. Robert Siahaan 
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Kebaktian Minggu -19 Juli 2015 

1. Wisma Bersama, Jl. Salemba Raya No. 24 A-B 
Jakarta Pusat 

Pk. 07.30 Bp. Hery Sudarno 

Pk. 09.30 Pdt. Bigman Sirait 

2. P1 Pasific Place (Mediteranian Fuction Room) 

SCBD, Jl. Jendral Sudirman Kav. 52-53, komp Bej Blk Komdak 

Pk. 17.00 Pdt. Bigman Sirat 

Kebaktian Minggu - 26 Juli 2015 

1. Wisma Bersama, Jl. Salemba Raya No. 24 A-B 
Jakarta Pusat 

Pk. 07.30 Bp. Slamet Wiyono 

Pk. 09.30 Pdt. Bigman Sirat 

2. P1 Pasific Place (Mediteranian Fuction Room) 

SCBD, Jl. Jendral Sudirman Kav. 52-53, komp Bej Blk Komdak 

Pk. 17.00 Pdt. Bigman Sirat 



H 107 FM 

- O&pirit <£LiJe - 


Gema Alelheia (GALA FM) 
Frekuensi siar r 10 7,7 Mhz 
Ala mal : JL KH, Wahid Hasyim 87 
Genteng - Banyuwangi 68465 

Phone: (0333) 342690 
SMS; 08 21 43704202 
Email: 9 aIaradidfnrt@g mail.com 
Online- Radio: 

gemcidletheoafrtiJi£len2myrddia.com 

Contoct Perian: 

J ohan« Pody Prasetya 
081 9-38039,346 
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Dia SHHHBHT 



"Semakin Mendengar Semakin Berhikmat" 
fMzm . ? ? i: IOJ 


Alamat Sludio : 

Kampus Siak Relormed 
Informatika Timor 

Jalan Sahabat Ol, Noelbaki - Kupang NTT 


L> 


Telepon e/Konta k Persen; 
0353.3903.9929 

Councellor - Ibu Elis Mane: 
0ai3.3S17.7778 


Nikmati Berita Aktual Tentang NTT dt 
www.radiosohabat.bla-g-7pat.com 



105,8 Mhz 


ji 


Alamat: 

Woodward No. 12 
Palu 94112 

Telp. 0451-422694/453533 













































re/ormata 


EDIS1189 • Tahun X11 - 31 Juli 2015 


Ragam Berita 11 


Perayaan Syukur HUT ke-65 MPK 

PERLU GERAKAN AGAR SEKOLAH KRISTEN TETAP EKSIS 



P ENGUMUMAN Lomba 
Menulis Nasional Tingkat 
SMP dan SMA/SMK dan 
Penghargaan Guru Berdedikasi 
Pendidikan Kristen dalam rangka 
HUT Ke-65 Majelis Pendidikan 
Kristen Indonesia (MPK) dilak¬ 
sanakan pada acara Malam Uca¬ 
pan Syukur HUT Ke-65 MPK yang 
dilaksanakan di Hotel Menara 
Peninsula, Jakarta pada tanggal 
Jumat, 12/06. Dalam kesempatan 
tersebut selain diberikan peng¬ 
hargaan terhadap guru dan siswa 
berdedikasi disampaikan pula bah¬ 
wa perlu ada suatu gerakan untuk 
membantu sekolah Kristen agar 
tetap eksis di antara persaingan 
dengan sekolah-sekolah negeri. 

Ketua Umum Majelis Pendidi¬ 
kan Kristen Indonesia, Ir. David. E. 
Tjandra. MA, mengatakan bahwa 
ada sekitar 5000 sekolah Kristen 


Advetorial 


tersebar di seluruh Indonesia, dan 
60 persen berada di wilayah Indo¬ 
nesia Timur. Sayangnya, sekolah 
Kristen yang kebanyakan dike¬ 
lola oleh sinode gereja itu, dalam 
kondisi yang sangat memprihatink¬ 
an, bahkan beberapa di antaranya 
tutup. Kondisi ini, lanjut David, an¬ 
tara lain disebabkan adanya per¬ 
saingan yang tidak wajar dengan 
sekolah negeri. Sekolah negeri 
didukung oleh pemerintah, baik 
fasilitas, sarana prasarana, dan 
guru-gurunya. Bahkan dengan ad¬ 
anya otonomi daerah sekolah neg¬ 
eri sangat diuntungkan. Semen¬ 
tara sekolah swasta atau sekolah 
Kristen harus berjuang sendiri. 

“Bahkan di beberapa daerah, 
Pemda ikut membangun sekolah 
negeri dengan menambah ruang 
kelas. Tujuan akhir mungkin bisa 
mendapatkan bantuan BOS se¬ 


banyak-banyaknya karena jumlah 
siswanya semakin banyak. Pada¬ 
hal bagaimanapun sekolah Kristen 
itu harus menjadi mitra dengan 
sekolah negeri. Justru yang ada 
sekarang bersaingan satu sama 
lain”, ujar David. 

Hal lain yang menurutnya san¬ 
gat disayangkan, yaitu ternyata 
sinode-sinode gereja pun tidak 
memikirkan akan kondisi sekolah 
itu. Bahkan sengaja dibiarkan tu¬ 
tup agar tidak menanggung keru¬ 
gian terus-menerus. Menurut data 
MPK, di Sulawesi Utara ada seki¬ 
tar 1000 sekolah Kristen dikelola 
GMIM, di NTT 400 dikelola G MIT, 
di Papua 400 sekolah Kristen dike¬ 
lola GKI tanah Papua, di Maluku 
400 sekolah Kristen dikelola GPM, 
dan di Sumba 200 sekolah Kristen 
dikelola GKS. Sebab itu, dalam 
rangka menyelamatkan sekolah- 


J YSK, ritel furnitur Skandi- 
navia pertama di Indone¬ 
sia, mengajak konsumen 
setianya untuk berbagi melalui 
program Sedekah Bantal Berkah. 
Dengan mengikuti program ini, 
berarti konsumen turut mendu¬ 
kung terciptanya rumah belajar 
yang nyaman bagi anak-anak di 
Sahabat Anak. Program ini akan 
berlangsung hingga 15 Juli 2015. 
Sebagai penanda diresmikannya 
program ini, JYSK mengundang 
Alles Saragi, Direktur Operasional 
Sahabat Anak untuk berbagi cerit¬ 
anya, di gerai teranyar JYSK yang 
berlokasi di Aeon Mali, BSD City, 
Kamis, (18/06). 

“Sahabat Anak bergerak untuk 
memperjuangkan hak anak-anak 
marjinal dan anak jalanan di Ja¬ 
karta, agar mereka tidak terus 
hidup di jalan dan memiliki masa 
depan,” buka Alles Saragi, Direk¬ 
tur Operasional Sahabat Anak. 
Untuk mendukung misi tersebut, 
Sahabat Anak membangun rumah 
belajar bagi anak-anak jalanan. 
“Kami percaya, pendidikan adalah 
cara paling efektif untuk membawa 


sekolah Kristen agar tetap eksis 
berkontribusi dalam dunia pendidi¬ 
kan, MPK membuat beberapa pro¬ 
gram, di antaranya Learn to Grow. 
Program ini diselenggarakan untuk 
membantu para siswa, terutama 
siswa SMA di daerah yang tidak 
memiliki guru-guru mata pelajaran 
tertentu agar dapat mengikuti pem¬ 
belajaran terkait yang disampaikan 
melalui web-conference oleh para 
guru pakar dari sekolah-sekolah 
anggota MPK yang siap berbagi 
dan mendukung dalam pengadaan 
sarana pembelajaran. 

Berikut ini adalah nama-nama 
yang mendapat penghargaan 
dari MPK: 

Tingkat SMP: Juara I: Ruthmedy 
Jemima N ( SMPK IPEKA Grand 
Wisata-Bekasi), Juara II: Clairine 
Chrestella (SMPK 6 Penabur Ja¬ 


mereka pada masa depan yang 
lebih baik,” ujarnya lagi. Pada 
awalnya kegiatan belajar diadakan 
di kolong jembatan layang, namun 
tentu saja keadaan yang bising 
serta debu jalanan membuat keg¬ 
iatan belajar tersebut tidak efektif, 
dan yang terpenting tempat terse¬ 
but dirasa sebagai bukan tempat 
yang layak untuk anak-anak ber¬ 
tumbuh dan berkembang. 

Rumah belajar Sahabat Anak 
pertama didirikan di Tanjung Duren 
dan diberi nama Rumah Karya. Di 
rumah tersebut sekitar 100-120 
anak mengikuti bimbingan belajar. 
“Kini, anak-anak memiliki rumah 
terbaik yang layak. Namun, kami 
memang masih memerlukan be¬ 
berapa furnitur untuk mendukung 
kegiatan operasional di rumah be¬ 
lajar. Kami percaya, rumah yang 
nyaman akan membuat anak-anak 
semakin betah, dan tidak kembali 
lagi ke jalan,” cerita Alles. 

Saat ini Sahabat Anak memiliki 
7 Rumah Belajar yaitu di daerah 
Prumpung, Grogol, Gambir, Ci- 
jantung, Manggarai, Tanah Abang 
dan Kota Tua. 


karta), Juara III: Margaretha Olivia 
T (SMP Krista Mitra, Semarang), 
Harapan I: Ananda Dita Perma- 
tasari (SMPK 1 Surakarta) dan 
Harapan II: Xena Olivia (SMPK 5 
Penabur Bandung). 

Tingkat SMA/SMK: Juara I: Eunice 
Sukarto (SMAK IPEKA Internasional- 
Jakarta), Juara II: Lavia Diva Prayipta 
(SMAK YSKI, Semarang), Juara III: 
Cliff Markus (SMAK Kalam Kudus, 
Ambon), Harapan I: Prabandari P. R. 
(SMAK Petra 5 Surabaya), dan Ha¬ 
rapan II: Margareta C. Sarah Harun 
(SMATunas Daud, Denpasar). 

Guru Berdedikasi, Terbaik I: There- 
sia Rus Hardinah (TK Benih Kasih, 
Surabaya), Terbaik II: Liliany Pitarto 
(SMP Kristen YSKI, Semarang), 
Terbaik III: Vonny Agustina Susanta 
(PAUD Tunas Harapan, Bali) dan Ha¬ 
rapan: Christina Frans (SMA Kristen 
Paso, Maluku). j&Nick Irwan 


“Misi JYSK adalah menghad¬ 
irkan kualitas dan kenyamanan 
furnitur ala Skandinavia di In¬ 
donesia. Oleh sebab itu, me¬ 
lalui program Sedekah Bantal 
Berkah ini, JYSK mendukung 
untuk terciptanya kondisi belajar 
yang nyaman untuk anak-anak 
di Rumah Belajar yang didirikan 
oleh Sahabat Anak,” jelas Yuna 
Eka Kristina, Head of Corporate 
and Marketing Communication 
OT Group. 

Dari seluruh hasil penjualan 
bantal, Rp. 10.000,- nya akan 
disisihkan dan didonasikan ke¬ 
pada Sahabat Anak berupa fur¬ 
nitur yang dibutuhkan di seluruh 
Rumah Belajar dan uang tunai. 
“Semoga program ini sungguh- 
sungguh dapat menciptakan ke¬ 
nyamanan dan membuat anak- 
anak semakin semangat belajar 
untuk meraih cita-citanya ,” tu¬ 
tup Yuna. 

j^Nick Irwan 



Program Sedekah Bantal Berkah 

JYSK PEDULI PENDIDIKAN 



Ki-ka: Head of Corporate and Marketing Communications OT Group Yuna Eka Kristina 
menyerahkan simbolisasi peluncuran program ‘JYSK Sedekah Bantal Berkah’ kepada 
Direktur Sahabat Anak Alles Saragi di JYSK Store, AEON Mali Serpong, 
angerang Selatan, Banten, Kamis (18/6/2015). (Foto: Ist) 
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Rakernas PGLII ke XI 


PGLII TEGASKAN 
TIDAK AKAN TERLIBAT 
POLITIK PRAKTIS 


"Pimpinan PGLII berfoto bersama usai Rakernas PGLII ke XI, yang berlangsung 
selama tiga hari di Hotel Mercure, Sabang, Jakarta Pusat (11/6).Sumber Foto: Ronald. 


K etidakadilan yang di¬ 
alami oleh umat Kristen 
di Indonesia, masih saja 
terjadi hingga saat ini. Sebagai ba¬ 
gian dari bangsa yang besar, per¬ 
an serta gereja dalam mengawal 
berbagai isu kontemporer sangat- 



REHOBOT MINISTRY 

Membangun Umat Kerajaan Sorga Dalam Kebenaran 


Jadwal Ibadah Minggu Rehobot ministry 


No 

WILAYAH 

ALAMAT 

IBADAH 

WAKTU 

1 

PERDATAM 

Jl. Pengadegan Utara Raya 

No. 29 Pancoran, 

Jakarta Selatan 

UMUM 

REMAJA 

07.00 WIB 
08.00 WIB 

2 

TAMAN HARAPAN BARU 

Perum. Taman Harapan Baru 
Blok P2 No. 17, Bekasi Barat 

UMUM 1 
REMAJA 

UMUM II 

07.00 WIB 
11.00 WIB 
17.00 WIB 

3 

CITICON 

Menara Citicon Lt. 22 

Jl. Letjen S. Parman Kav. 72 

Slipi - Jakarta Barat 

UMUM 1 
REMAJA 

UMUM II 

06.45 WIB 
06.45 WIB 
16.00 WIB 

4 

GAJAH MADA 

Gedung Gajah Mada Tower 
Lantai 15, Jl. Gajah Mada 

No. 19-26, Jakarta Pusat 

10130 

UMUM 1 
REMAJA 

UMUM II 
MANDARIN 
UMUM III 

08.00 WIB 
08.00 WIB 
10.00 WIB 

15.30 WIB 

18.30 WIB 

5 

KELAPA GADING 

Gading Kirana 

Blok A10 No. 1-2 

Kelapa Gading - Jakarta Utara 

INGGRIS 

08.30 WIB 

6 

KEBON JERUK 

Gedung Sastra Graha 
(Citibank) Lantai 3A, 

Jl. Raya Perjuangan No. 21 
Kebon Jeruk - Jakarta Barat 

UMUM 

REMAJA 

10.00 WIB 
10.00 WIB 

7 

PLUIT 

Perwata Tower Lantai 17 
Komplek CBD Pluit, 

Jl. Raya Pluit Selatan No.l 

Pluit - Jakarta Utara 

UMUM 

REMAJA 

09.30 WIB 
09.30 WIB 

8 

MALL OF INDONESIA (MOI) 

Mali of Indonesia (MOI) 

Lantai 02, 2F-D1 

Jl. Raya Boulevard Barat 

Kelapa gading - Jakarta Utara 

UMUM 

REMAJA 

PEMUDA 

Sunday Bible Teaching 

11.15 WIB 
11.15 WIB 
14.00 WIB 
18.30 WIB 

9 

PANTAI INDAH KAPUK 

Taman Grisenda Blok E2/23 
Pantai Indah Kapuk, 

Jakarta Utara 

UMUM 

08.30 WIB 


Jadwal Ibadah Suara Kebenaran 


10 

PANIN 

Gedung Panin Bank Lt. 4, 

Jl, Jend. Sudirman Kav. 1, 
Jakarta Pusat 

SUARA KEBENARAN 

SELASA, 
19.00 WIB 
SABTU, 

16.00 WIB 


Sekretariat Pusat GBI Rehobot/Rehobot Ministry 
Gading Kirana Blok Al O No. 1-2 
Jl. Boulevard Artha Gading - Kelapa Gading - Jakarta 14240 
Telp. (021) 4584.2381 (Hunting) Fax. (021) 4584.3280 - www.rehobot.net 


lah dibutuhkan. Tantangan inilah 
yang menjadi sebuah misi yang 
hendak diwujudkan oleh Perseku¬ 
tuan Gereja-gereja dan Lembaga- 
lembaga Injili Indonesia (PGLII), 
lewat Rapat Kerja Nasional ke XI 
dengan mengusung tema ‘Bersa¬ 
ma-sama Membangun dan Mem¬ 
perbaharui Bangsa Dengan Kasih 
Kristus’, bertempat di Hotel Mer¬ 
cure, Sabang, Jakarta (11/6). “Kita 
(PGLII) akan menyentuh isu HAM, 
kita akan menyentuh isu keadilan, 
ekosistem dan sebagainya,” ujar 
Ketua Umum PGLII, Pdt. Ronny 
Mandang, saat konferensi pers 
usai penutupan acara Rakernas 
yang berlangsung selama tiga hari 
tersebut. Turut hadir dalam acara 
ini Sekretaris Umum PGLII, Pdt. 
Freddy Soenyoto; Wakil Sekretaris 
Umum II PGLII, Robby Reppi SH., 
M.Th; Ketua Infokom PGLII, Ir. 
Batara Sihombing; Ketua Bidang 
II, Pdt. Dr Sumbut Yerniarto; dan 
Pdm. Freddy Situmorang. 

Ketika disinggung soal keterli¬ 
batan PGLII didalam kancah poli¬ 
tik pada Pemilihan Presiden 2014 
lalu, Ronny menekankan bahwa 
dibawah pimpinannya PGLII akan 
memegang teguh netralitas dalam 
menyikapi dinamika perpolitikan 
di Indonesia, sesuai dengan hasil 
Rapimnas PGLII yang diselengga¬ 
rakan pada tahun 2013 lalu. “Kita 
tidak mau terperangkap dengan 
kepentingan apapun, rayuan apa¬ 
pun, dari kelompok partai mana¬ 
pun. Dan saya sebagai Sekum 
sampai hari ini tetap tidak mau 
terlibat didalam hal seperti itu. Dan 
ini akan kita jaga. Saya sekarang 
sebagai Ketua Umum, saya akan 
memberikan pencerahan bagi kita 
semuanya untuk tidak lagi mengu¬ 
lang, kalaupun mungkin waktu itu 
kita dianggap bermain mata den¬ 
gan politik,,” jelas Ronny. Ronny 
juga menambahkan didalam mani¬ 
festo yang akan dirumuskan akan 
memuat pelarangan bagi pimpinan 
PGLII untuk terlibat dalam segala 
kegiatan perpolitikan seperti men¬ 
jadi ikut serta dalam kampanye, 
ataupun menjadi tim sukses. 

Selain menanggapi persoalan 
politik praktis yang sempat me¬ 
landa PGLII, Ronny juga angkat 
bicara soal pentingnya intelektu¬ 
alitas dalam gereja. “Dalam khot¬ 
bah pembukaan saya menyam¬ 
paikan ‘Kita tidak boleh dituduh 
menjadi gerakan kaum injili yang 
anti intelektual.’ Sehingga banyak 
orang mengatakan ’ngapain lagi 
bersekolah, yang penting Roh Ku¬ 
dus’,” tukas Ronny. 

Persekutuan Gereja-gereja dan 
Lembaga-lembaga Injili Indonesia 
didirikan pada tanggal 17 Juli 1971 
di Kota Batu, Malang, Jawa Timur. 
Lahirnya PGLII didahului oleh la¬ 
hirnya Persekutuan Injili Indonesia 
(Pil) pada tanggal 15 Juni 1971, 
di Ramayana Hotel City, Tanah 
Abang. Ditempat ini juga diseleng¬ 
garakan persekutuan yang dihadiri 
oleh lebih kurang 100 hamba-ham¬ 
ba Tuhan yang terpanggil untuk 
menggelorakan semangat injili di 
Indonesia. &Ronald 
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Yayasan Eunike 

MENDORONG 
TERCIPTANYA 
REGENERASI IMAN 



H IDUP dalam keluarga 
yang harmonis, meru¬ 
pakan dambaan setiap 
orang. Kasih dan takut akan Tu¬ 
han, menjadi sebuah elemen pent¬ 
ing dalam membangun harmoni 
didalam keluarga. Kasih Kristus 
yang tiada batasnya bagi umat 
manusia, mendasari Yayasan 
Eunike untuk mengkampanyekan 
sebuah pemahaman akan pent¬ 
ingnya membangun keluarga 
dengan menempatkan Kristus 
sebagai kepala. “Yayasan Eunike 
didirikan bertujuan untuk melayani 
keluarga-keluarga muda Kristen, 
yang masih terbatas Kekristenan- 
nya,” tutur Jani Suhardi salah satu 
pendiri Yayasan Eunike kepada 
Reformata. Jani juga menjelas¬ 
kan, sasaran utama pelayanan 
dari Yayasan Eunike adalah para 
orangtua Kristen dalam mendidik 
anak-anak mereka didalam jalan 
Tuhan, dan mendorong terciptan- 
ya sebuah regenerasi iman. 

Lahirnya Yayasan Eunike ber¬ 
talian kuat dengan hadirnya Kelom¬ 
pok Tumbuh Bersama (KTB) dari 
alumni Persekutuan Oikoumene 
Universitas Trisakti (POUKTRI), 
delapan belas tahun silam. Pangg¬ 
ilan untuk terus melayani masyara¬ 
kat adalah sebuah kerinduan yang 
ingin terus dijalankan oleh KTB 
tersebut. “Kami dari alumni Teknik 
Sipil Trisakti berpi kir bagaimana 
agar kami dapat melayani secara 
terus-menerus, ga hanya cuma 
di kampus aja. Kebetulan waktu 
itu ada salah satu alumni kami, 
ibu Anne Kartawijaya yang bela¬ 
jar Theologia anak di San Diego, 
Amerika. Ibu Anne ini seorang 
penginjil anak, dan kami memu¬ 
lainya langkah pelayanan dengan 
penginjilan anak melalui panggung 
boneka,” tutur istri dari Dodi Pra- 
mono ini. “Waktu kemudian kami 
memiliki anak, kami mulai me¬ 
mikirkan bagaimana cara mengin- 
jili anak kami sendiri. Seringkali 
banyak orang menginjili anak dari 


orang lain, tetapi melupakan an¬ 
ugerah khusus yang Tuhan kirim¬ 
kan didalam rumah,” jelas Jani. 
Ketika sang buah hati memasuki 
kategori usia batita, Jani dan Anne 
pun memulai sebuah gerakan Bina 
Iman Anak, dimana anak-anak 
dapat mempelajari Alkitab sejak 
dini melalui panggung boneka 
kemudian menerapkannya dalam 
hal-hal praktis dalam kehidupan 
sehari-hari. 

Seiring dengan berjalannya 
waktu, lingkup dari pelayanan 
Yayasan Eunike tidak hanya me¬ 
nitikberatkan kepada pelayanan 
anak semata, namun ikut berkem¬ 
bang kepada anggota keluarga 
lainnya terutama para orangtua. 
Orangtua dilihat sebagai pem¬ 
eran utama dalam pembinaan 
iman anak, ketimbang Sekolah 
Minggu ataupun para guru dis- 
ekolah, karena sebagaian besar 
waktu anak-anak justru dihabiskan 
bersama dengan ayah dan ibu di 
rumah. Demi merealisasikannya, 
Yayasan Eunike memulai sebuah 
gerakan ‘Mengembalikan Peranan 
orangtua’, dimana para orangtua- 
pun didorong untuk menanamkan 
kepada anak-anak mereka kecin¬ 
taan terhadap firman Tuhan. “Para 
ayah dan ibu diajarkan bagaimana 
mengajarkan anak mereka berdoa 
dan menjelaskan kepada mereka 
bahwa Alkitab adalah buku kesay¬ 
angan Tuhan,” tutur Jani. 

Dalam ada empat pusat pelay¬ 
anan dari Yayasan Eunike, yakni : 

1. Eunike Learning Center 

Di Eunike Learning Center 
terdapat program Bina Iman Kelu¬ 
arga Sahabat Kristus, dimana para 
orangtua diwajibkan untuk ter¬ 
gabung dalam program Bina Iman 
Keluarga. Melalui Bina Iman Kelu¬ 
arga Sahabat Kristus inilah Yayas¬ 
an Eunike coba mengkondisikan 
para orangtua untuk memiliki wak¬ 
tu khusus bersama dengan anak- 
anak mereka lewat kegiatan ‘Fa- 
ther and Son’, dimana para ayah 


camping bersama dengan anak 
laki-lakinya, dan kegiatan ‘Mother 
and Daughter’, dimana para ibu 
menghabiskan waktu dengan putri 
mereka untuk memasak ataupun 
melatih keterampilan dalam be¬ 
rumah tangga. 

Selain program Bina Iman, 
Yayasan Eunike juga melihat pent¬ 
ingnya pembekalan Ilmu Pengeta¬ 
huan kepada anak sejak usia dini, 
dan mendorong pengembangan 
Ilmu Pengetahuan melalui Eureka 
Christian School, sebuah sekolah 
dengan rancangan kurikulum yang 
melibatkan orangtua secara aktif 
dan bertumpu pada sebuah sistem 
pendidikan anak secara menyelu¬ 
ruh. 

Untuk kaum ibu, Eunike Learn¬ 
ing Center juga memberikan pem¬ 
bekalan berupa pengetahuan ten¬ 
tang bagaimana mendidik anak 
dengan bijaksana melalui pendidi¬ 
kan formal dan pendidikan karak¬ 
ter iman Kristen, melalui program 
Mom’s Academy. 

2. Eunike Training Center 
Memperlengkapi para pelaku 
pendidikan anak, ikut menjadi 
panggilan dari Yayasan Eunike. 
Lewat Eunike Training Center-lah 
Yayasan Eunike memberikan se¬ 
jumlah pelatihan bagi para orang¬ 
tua dan guru. Sebagai bentuk 
konkrit dari pelatihan yang diberi¬ 
kan, Eunike Training Center beker- 
jasama dengan sejumlah lembaga 
gereja untuk kemudian secara 


rutin mengadakan seminar, loka¬ 
karya, dan training dengan tema 
pelayanan anak bagi para guru 
dan orangtua. Eunike Training 
Center juga secara berkala men¬ 
gadakan kebaktian pembaharuan 
relasi yang ditujukan bagi pasan¬ 
gan suami istri, dan program Mar- 
riage Enrichment. 

3. Eunike Counselling Cen¬ 
ter 

Hidup sebagai keluarga di¬ 
dalam Tuhan bukan berarti bebas 
dari segala permasalahan kelu¬ 
arga. Masalah dan tantangan ke¬ 
luarga pun semakin berkembang 
pesat, terutama bagi keluarga Kris¬ 
ten yang hidup diwilayah perkota¬ 
an. Kehadiran Eunike Counsel¬ 
ling Center (ECC) bertujuan untuk 
membantu keluarga Kristen untuk 
memberikan solusi bagi masalah 
pernikahan, relasi antara orang¬ 
tua dengan anak, dan seputar 
perkembangan anak. Penekan¬ 
an pelayanan ECC adalah lebih 
mendorong langkah preventif 
ketimbang kuratif dalam penyele¬ 
saian permasalahan didalam kelu¬ 
arga, sehingga terbangun sebuah 
keluarga Kristen yang sehat. Tak 
hanya dilingkup anggotanya saja, 
pelayanan dari ECC juga terbuka 
bagi setiap orang yang membutuh¬ 
kan pelayanan tersebut. 

4. Eunike Mission and Re¬ 
sources Center 

Peranan yayasan Eunike me¬ 
layani anak dan keluarga Kris¬ 


ten tak hanya terbatas diwilayah 
perkotaan, namun ikut meram¬ 
bah ke pedesaan. Melalui Eunike 
Mission and Resources Cen¬ 
ter, Yayasan Eunike melakukan 
penginjilan anak bekerjasama 
dengan sejumlah gereja, sekolah 
Kristen, dan lembaga Kristen yang 
memiliki misi serupa. Sebagai 
perwujudannya, Yayasan Eunike 
melakukan perjalanan misi ke 
pedesaan bersama-sama dengan 
keluarga anggotanya, dan meng¬ 
gunakan panggung boneka serta 
pementasan operet sebagai media 
dari penginjilan anak tersebut. 

Membangun generasi yang 
takut akan Tuhan bukanlah hanya 
tugas dari lembaga gereja semata. 
Selama hampir dua dasawarsa, 
Yayasan Eunike terpanggil un¬ 
tuk menyertai keluarga Kristen 
didalam setiap pergumulan be- 
rumahtangga. Berkaca pada 
pelayanan Yayasan Eunike, sudah 
sepatutnya segenap warga gereja 
ikut ambil bagian dalam gerakan 
regenerasi iman anak. 

“Apa yang kuperintahkan ke¬ 
padamu pada hari ini haruslah 
engkau perhatikan, haruslah eng¬ 
kau mengajarkannya berulang- 
ulang kepada anak-anakmu dan 
membicarakannya apabila eng¬ 
kau duduk di rumahmu, apabila 
engkau sedang dalam perjalanan, 
apabila engkau berbaring dan apa¬ 
bila engkau bangun,” (Ulangan 6: 
6-7). &Ronald 





TUNEIN 


More Than Friend 

ood 

ews 

trOUll Pcoplc 


dio 




Embun Pagi 

SPt Renungan Alkitab Memberi Kesegara 
Jiwa Kepada Anda 
Hadir setiap hari pk. 05.30 WIB 


Pesona Pagi 

p Senin - Minggu 
06.00 - 07.00 WIB 
Sabtu pk. 10.00 - Pdt. Bigman Sirait 

Gema Nafiri 

ni yang menghibur 
hari menjelang senja 
- Kamis pk. 18.00 WIB 


Alamat Studio: 

,v.yu, Arum Karanganyar 57712 
Tip. (0271) 495090/641492 


mm mm 

■ ' PJ'.£S;iDA Jn:a an Haca : -]rat ir - iail JII13HIH 



PT.RADIO GELORA REMAJA SIBOLGA 

FM 101,5 MHz SIBOLGA 
Kantor/Studio: 

Jalan KH. Zainul Arifin No.13 
Sibolga 22532 

Telp.0631.23298.23300 Faks.23298 
E-mail: radio.gresia@yahoo.co.id 

Contact Person 
Aguspan Tanjung 
085361180625 



Perwakilan: 
RADIO SUARA MEDAN 
Jl. Setiabudi No. 102 Tj. Sari Medan 
Telp.061.8217240.8221489 Faks.061.8200338 


* ondor °E-mail: suaramedan@yahoo.co.id 











































14 Kawula Muda 


EDIS1 189 • Tahun X11 - 31 Juli 2015 RE/ORMATA 


Komunitas BC Link 

TAK HANYA SEKEDAR KONGKOW BARENG 



P ERKEMBANGAN dunia 
musik ikut memberikan 
sebuah kontribusi positif 
bagi anak-anak muda di Indone¬ 
sia. Tidak hanya menyuntikan spir¬ 
it lewat lagu-lagu yang dibawakan, 
namun kehadiran serta interaksi 
yang dibangun antara figur idola 
dengan para fans, mampu men- 
ciptakan sebuah dorongan bagi 
lahirnya solidaritas diantara sesa¬ 
ma penggemar. Atas dasar hobby 
yang sama, berjiwa muda, dan 
berada pada usia yang tak terpaut 
jauh, umumnya menjadi sebuah 
alasan bagi lahirnya komunitas 
penggemar (fans club) dari se¬ 
buah grup band ataupun soloist. 
Jumlah anggota dari fans club pun 
berbanding lurus dengan popu¬ 
laritas dari grup band atau soloist 
itu sendiri, yang berarti semakin 
terkenal sebuah grup band atau 
soloist semakin banyak pula ang¬ 
gotanya dari fans clubnya. 

Kegiatan fans club pun beraneka 
ragam mulai dari sekedar jumpa 
idola, kumpul bareng (Kopi Darat), 
hingga melakukan berbagai aktivi¬ 
tas sosial bersama. Sebagai con¬ 
toh, sebut saja komunitas Orang 
Indonesia (01), sebuah komunitas 
penggemar lagu-lagu Iwan Fals 
yang beranggotakan hingga ratu¬ 
san ribu orang dari latarbelakang 
yang heterogen dan selalu setia 
mengikuti setiap kegiatan yang 
diadakan oleh manajemen dari 
Iwan Fals, ataupun berbagai ke¬ 
giatan yang bersifat independen. 
Rasa solidaritas diantara mereka 


lahir karena kecintaan yang sama 
terhadap lirik-lirik lagu Iwan Fals 
yang kritis dan menyuarakan kaum 
marjinal. Namun nilai negatif juga 
kadang melekat pada komunitas- 
komunitas seperti ini. Dengan rasa 
solidaritas yang membabi buta, 
kadang perilaku anarkis dan van¬ 
dalisme kerap tak bisa dihindari. 
Dengan jumlah anggota yang san¬ 
gat banyak, praktis kontrol terha¬ 
dap perorangan mustahil dilaku¬ 
kan. 

Fenomena munculnya fans club 
tidak hanya terjadi pada dunia 
musik sekuler. Dunia musik rohani 
pun mulai diwarnai oleh kehadi¬ 
ran dari komunitas penggemar 
musisi rohani. Berbeda dengan 
penggemar musik sekuler, fans 
club musik rohani lebih melihat 
solidaritas sebagai sebuah wujud 
kepedulian kepada kaum papa 
dan proses pengembangan diri. 


Seperti yang terjadi belum lama 
ini saat Bonny Christian salah satu 
penyanyi rohani pendatang baru 
di dunia musik rohani Indonesoa, 
yang pada akhir 2014 lalu melun¬ 
curkan album keduanya. Sebagai 
pribadi yang sarat akan talenta 
dalam bermusik, serta perilakunya 
yang ramah kepada setiap orang, 
sangat membantu Bonny dalam 
menarik perhatian dari pengge¬ 
marnya. Demi mewadahi para 
penggemarnya, manajemen dari 
Bonny Christian pun menggagas 
lahirnya BC-Link, sebuah komuni¬ 
tas yang menggemari karya dan 
kegiatan dari Bonny Christian. 
Keaktifan Bonny sebagai seorang 
Worship Leader, turut memberikan 
sebuah kontribusi positif bagi para 
penggemarnya yang didominasi 
oleh anak-anak muda gereja. 

BC-Link merupakan sebuah 
singkatan dari Bonny Christian- 


Link. Penggunaan kata ‘Link’ 
memang menjadi sebuah alasan 
khusus bagi Bonny, karena dirinya 
memiliki keinginan untuk selalu 
dekat dengan para penggemarnya. 
Kegiatan dari BC-Link pun ter¬ 
golong beragam, bukan hanya 
sekedar selfie ataupun kumpul 
bersama dengan sang idola, Bon¬ 
ny Christian. Mulai dari Helping 
Others, Networking, Self Improve- 
ment, dan Fun. Berbagai kegiatan 
positif dilakukan oleh BC-Link mu¬ 
lai dari donor darah, kunjungan ke 
rumah yatim piatu dan panti sosial, 
hingga menghibur jiwa-jiwa yang 
perlu mendapatkan jamahan Tu¬ 
han dilembaga pemasyarakatan. 
Untuk kegiatan Networking, ang¬ 
gota BC-Link membangun keber¬ 
samaan dengan cara berkumpul 
bersama. Namun kumpul bersama 
yang dimaksud bukanlah sekedar 
kongkow-kongkow semata, me¬ 
lainkan saling bertukar informasi 
seputar pengetahuan-pengeta¬ 
huan positif dan berbagi keahlian 
diantara sesama anggota. Sedan¬ 
gkan untuk kegiatan self improve- 
ment, para anggota diberikan pem¬ 
bekalan melalui sejumlah seminar 
tentang pergaulan yang sehat dan 
saling berbagi cerita tentang pen¬ 
galaman dan kesaksian hidup. 
Sebagai wadah untuk mengasah 
minat dan bakat penggemarnya di- 
bidang tarik suara, Bonny pun ikut 
menginisiasi dan terlibat langsung 
dalam setiap kegiatan bernyanyi 
dan bermusik, bahkan tak sung¬ 
kan untuk memberikan coaching 


clinic tentang cara bernyanyi yang 
benar. 

Secara berkala anggota BC-Link 
yang berjumlah ratusan orang ini 
berkomunikasi lewat media sosial 
dan berbagi informasi seputar ke¬ 
giatan yang dilakukan oleh sang 
Bonny Christian. Selain menggu¬ 
nakan media sosial, anggota BC- 
Linkjuga bisa berkomunikasi lewat 
sebuah web khusus yang diban¬ 
gun untuk mempermudah update 
informasi tentang kegiatan Bonny. 
Cukup dengan mengisi data diri 
dan Sign Up, para penggemar 
bisa langsung lebih dekat dengan 
Bonny Christian yang lebih suka 
dikenal sebagai seorang hamba 
Tuhan, ketimbang seorang artis 
rohani. 

Sebagai seorang public figure, 
tentu kabar miring pernah men¬ 
erpa Bonny Christian. Keberang¬ 
katannya ke negeri ‘Paman Sam’ 
beberapa waktu lalu, sempat 
dikabarkan bertujuan untuk ber¬ 
gabung disebuah gereja setan. 
“Kepergian saya ke Amerika untuk 
bergabung di Hillsong. Tapi karena 
saya tidak pernah menggembar- 
gemborkan perjalanannya itu, 
banyak yang beranggapan negatif 
dan mengatakan kepergian saya 
untuk bergabung di gereja setan,” 
ujar Bonny Christian. Rupanya isu 
negatif tersebut tidak berdampak 
pada ‘loyalitas’ dari para anggota 
BC-Link, yang sampai hari ini tetap 
terlibat aktif dalam setiap kegiatan 
dari Bonny Christian. 

Ronald 
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Kampus Arastamar 

DIDUGA TERBITKAN IJAZAH 'BODONG' 



Pdt. MM (kiri) dan Kuasa Hukumnya MarudutA.R. Manik. SH (kanan) saat memperlihatkan ijazah PGSD di halaman parkir BPK Gunung Mulia, Jakarta, Sabtu (20/06). (Foto: Nlck Irwan) 


M ENTERI Riset, Teknolo¬ 
gi dan Pendidikan Tinggi 
(Menristek Dikti) Moha- 
mad Nasir dalam satu kesempatan 
yang ditemui Reformata, seusai 
melakukan peninjauan pelaksa¬ 
naan Seleksi Masuk Bersama Per¬ 
guruan Tinggi Negeri (SMBPTN) 
2015 di Universitas Indonesia, 
Depok, Jawa Barat, Selasa (9/6), 
menyampaikan bahwa pihaknya 
menerima banyak sekali laporan 
dari masyarakat terkait dugaan 
ijazah palsu. Awalnya, pihak Ke- 
menristekdikti mengira hanya 
terdapat belasan kasus ijazah 
palsu. Ternyata, jumlah laporan 
masyarakat yang diterimanya be¬ 
gitu banyak, sehingga perlu ada 
penanganan khusus terkait mara¬ 
knya ijazah ‘bodong’ yang bere¬ 
dar di tengah-tengah masyarakat. 
Oleh karena itu Kemenristek Dikti 
mengandeng Kepolisian Republik 
Indonesia untuk ikut memberantas 
kejahatan yang memalukan dunia 
pendidikan itu. 

Berdasarkan sumber-sumber 
hukum yang disadur oleh Refor¬ 
mata menyatakan bahwa kejahat¬ 
an pemalsuan surat diatur dalam 
Pasal 263 sampai dengan Pasal 
276 Kitab Undang-Undang Hukum 
Pidana (KUHP). Dijelaskan dalam 
Pasal 266 Ayat 1 mengatakan bah¬ 
wa barang siapa menyuruh mema¬ 
sukkan keterangan palsu ke dalam 
suatu akta otentik mengenai ses¬ 
uatu hal yang kebenarannya harus 
dinyatakan oleh akta itu, dengan 
maksud untuk memakai atau me¬ 
nyuruh orang lain pakai akta itu 
seolah-olah keterangannya sesuai 
dengan kebenaran jika pemakaian 
itu dapat menimbulkan kerugian, 
dengan pidana penjara paling 
lama tujuh tahun. Dalam ayat 2 


juga menjelaskan pengguna dian¬ 
cam dengan pidana yang sama, 
barang siapa dengan sengaja me¬ 
makai akta tersebut seolah-olah 
isinya sesuai dengan kebenaran, 
jika karena pemakaian tersebut 
dapat menimbulkan kerugian. 

Berbagai kasus mengenai ijazah 
palsu atau yang biasa disebut 
ijazah ‘bodong’ (tidak jelas) den¬ 
gan modus operandi berbeda- 
beda yang mencuat ke publik 
akhir-akhir ini, tidak terkecuali juga 
dengan peyelenggaraan pendi¬ 
dikan yang berbasis keagamaan 
seperti yang dialami oleh Sekolah 
Tinggi Keguruan Ilmu Pendidi¬ 
kan (STKIP) Arastamar dibawah 
naungan Sekolah Tinggi Teologia 
Setia (STT Setia). Proses belajar- 
mengajar yang dilakukan STKIP 
Arastamar pada program studi 
Pendidikan guru sekolah dasar 
(PGSD) yang dikelolah oleh STT 
Setia, dianggap tidak lazim seperti 
yang biasa diadakan oleh Pergu¬ 
ruan Tinggi Swasta lainnya. Per¬ 
soalan ini kemudian mencuat ke 
publik ketika ijazah diploma II yang 
diterbitkan tersebut tidak bisa di¬ 
gunakan untuk melamar pekerjaan 
terutama untuk menjadi Pegawai 
Negeri Sipil di daerah. Hal ini di¬ 
anggap karena ijazah yang diperli¬ 
hatkan tidak sesuai dengan keten¬ 
tuan yang berlaku sebagaimana 
ijazah yang biasa ditemui. 

Tercantum di dalam ijazah yang 
diduga palsu tersebut. Keputusan 
Menteri Agama No. 180 Tahun 
1997. Reformata kemudian menc¬ 
ari tahu isi dari Keputusan Menteri 
Agama yang digunakan untuk ‘me¬ 
legalkan’ ijazah yang tidak lazim itu. 
Keputusan Menteri Agama terse¬ 
but mengatur Tentang Penyeleng¬ 
garaan Pendidikan Tinggi Teologi 


Jurusan Teologi, Kependetaan dan 
Jurusan Pendidikan Agama Kris¬ 
ten serta ujian Negara yang dis¬ 
empurnakan sesuai dengan Kepu¬ 
tusan Menteri Agama Nomor 534 
Tahun 2001. Keterangan sumber 
anonim kepada Reformata, Min¬ 
ggu (14/06), menyatakan bahwa 
kegiatan belajar-mengajar sudah 
dimulai sejak tahun 2004 dan telah 
menerbitkan ratusan eksemplar 
ijazah serta transkrip nilai yang ti¬ 
dak bisa digunakan untuk melamar 
pekerjaan sebagaimana hak yang 
biasa diberikan oleh ijazah pada 
umumnya. Para korban dari ijazah 
yang diduga ‘bodong’ tersebut saat 
ini tersebar di wilayah-wilayah pe¬ 
losok di Indonesia. 

Direktorat Jenderal Pendidikan 
Tinggi (Dirjen Dikti), ternyata telah 
mengetahui peyelenggaraan pen¬ 
didikan yang diduga ilegal yang 
dilakukan oleh STKIP Arastamar di 
bawah pimpinan Pdt. MM yang kini 
masih berstatus tersangka oleh 
POLRES Tangerang Kota. Hal ini 
terlihat dari surat teguran dengan 
No. 2575/E2.2/2011 tertanggal 3 
Mei 2011 yang dikirimkan Dirjen 
Dikti yang memuat teguran terha¬ 
dap praktek ilegal di dunia pendi¬ 
dikan itu. Dampak dari surat terse¬ 
but kemudian membuat STIKIP 
Arastamar menghentikan semen¬ 
tara penerimaan mahasiswa untuk 
tahun akademik 2010/2011. STKIP 
Arastamar sebelumnya sudah 
mengajukan ijin peyelenggaraan 
namun ijin tidak kunjung terbit, 
STKIP Arastamar sudah ‘bernafsu’ 
melakukan proses belajar men¬ 
gajar hingga menerbitkan ijazah 
untuk para Mahasiswanya yang 
dianggap telah lulus. 

Terkait persoalan di atas, Pdt. 
MM selaku Ketua STKIP Arasta¬ 


mar sekaligus Rektor STT Setia 
yang pada saat ditemui Reforma¬ 
ta di dampingi kuasa hukumnya 
Marudut. A. R. Manik. S.H mem¬ 
berikan keterangan perihal tudu¬ 
han peyelenggaraan pendidikan 
ilegal dan ijazah ‘bodong’ yang 
diduga dilakukan oleh institusinya. 
“Ijazah-ijazah tersebut merupakan 
ijazah lokal bukan ijazah untuk 
melamar menjadi PNS (Pegawai 
Negeri Sipil). Ijazah itu digunakan 
untuk mengisi sumber daya manu¬ 
sia di kalangan sendiri (STT Setia) 
yang tersebar di pelosok-pelosok 
daerah, itu memang tidak bisa di¬ 
gunakan untuk melamar menjadi 
PNS”, ujar Pdt. MM sambil mem¬ 
perlihatkan tulisan Keputusan 
Menteri Agama No. 180 Tahun 
1997 kepada Reformata, Sabtu, 
(20/06). 

Ketika ditanya apakah itu ijazah 
atau sertifikat, Pdt. MM dan penga¬ 
caranya kompak mengatakan bah¬ 
wa itu merupakan ijazah yang legal 
dan bukan ijazah ‘bodong’ seperti 
yang dituduhkan. Hal itu menurut 
Pdt. MM karena dikeluarkan oleh 
Sekolah Tinggi yang diakui di Ke- 
menterian Agama yaitu STT Setia. 
Ditambahkan pula baik oleh Pdt. 
MM maupun kuasa hukumnya 
bahwa masalah ini sedang dalam 
persidangan oleh karenanya tidak 
bisa dikemukakan serinci mungkin 
terkait tuduhan penerbitan ijazah 
yang diduga ‘bodong’ tersebut. 

Dirjen Bimas Kristen Kement- 
erian Agama, Oditha R. Hutabarat. 
MTh, ketika ditemui Reformata 
menjelaskan bahwa STT Setia 
merupakan sekolah yang diakui 
oleh Kementerian Agama Republik 
Indonesia, oleh karenanya ijazah 
yang diterbitkan sekolah terse¬ 
but diakui keabsahannya. Bekas 


dosen STT Setia itu menjelas¬ 
kan pula perbedaan legalitas dari 
ijazah STT dan PGSD, hal ini perlu 
dijelaskan bahwa STT Setia meru¬ 
pakan Sekolah Teologi yang legal 
karena memiliki ijin dari Kement¬ 
erian Agama berbeda dengan ST¬ 
KIP Arastamar. 

Walaupun dikelolah oleh STT 
Setia yang legal menurut Oditha, 
namun STKIP Arastamar diakuin¬ 
ya berada di luar kewenangan Bi¬ 
mas Kristen. STKIP Arastamar dan 
program studi PGSD sudah men¬ 
jadi kewenangan dari Kementerian 
Riset Teknologi dan Pendidikan 
Tinggi (Kemendikti). 

“Saya rasa untuk semua pro¬ 
gram agama (STT Setia) sudah 
kami berikan ijin, di luar dari itu 
kami tidak tahu. Yang namanya 
pendidikan agama, Teologi, Magis¬ 
ter, Doktor, itu semua kami berikan 
ijin dan itu legal. Itu (ijazah PGSD) 
bukan wilayah kami, itu wilayah 
Diknas, sehingga itu harus ditan¬ 
yakan pada Diknas”, jelas Oditha 
R. Hutabarat yang ditemui Refor¬ 
mata seusai acara wisuda STT 
Setia ke-30 di Mali Taman Palem, 
Jakarta Barat (23/06). 

Oditha R. Hutabarat juga 
menjelaskan bahwa tidak mudah 
memang membangun Perguruan 
Tinggi dengan peraturan yang 
mengikat, namun ia yakin bahwa 
dengan perjuangan yang keras hal 
tersebut akan terwujud. “Hal-hal 
yang berhubungan dengan hukum 
itu harus dipatuhi sebagai warga 
negara yang baik, namun jika su¬ 
dah ada putusan pengadilan yang 
baik maka itu juga harus ditaati 
bersama”, tutup Oditha R. Huta¬ 
barat menyudahi pembicaraan. 

j^Nick Irwan 
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‘JURU DAMAI' 

“Berbahagialah orang yang membawa damai, 
karena mereka akan disebut anak-anak Allah.” Matius 5:9 


Harry Puspito 

(harry.puspito@yahoo.com)* 


D ALAM tulisan yang se¬ 
belumnya, kita menyim¬ 
pulkan bahwa menurut 
Alkitab - buku iman kita - kerajaan 
‘shalom’ adalah visi masa depan 
umat Tuhan, yaitu gambaran men¬ 
genai Kerajaan Allah yang akan 
datang, yang akan terjadi dan pasti 
terjadi. Dalam Alkitab kata shalom 
bukan sekedar menggambarkan ti¬ 
dak adanya permusuhan di antara 
sesama dengan lingkungannya, 
termasuk dengan Sang Pencipta, 
tapi memberikan gambaran positif 
dinamis kehidupan manusia yang 
seperti Tuhan maksudkan, hidup 
bersama dalam pimpinan Tuhan. 
Dengan fakta bahwa setiap orang 
percaya akan menjadi bagian dari 
kerajaan shalom Allah itu, maka 
kita memahami orang percaya di¬ 
panggil menjadi pembawa damai 
atau juru damai. 

Di bumi yang sementara ini orang 
percaya diperintahkan - dilatih - hid¬ 
up dengan damai terhadap semua 
orang - ketika hal itu bergantung 


kepada dia (Roma 12:18). Oleh 
karena itu kita harus siap menerima 
perbedaan, mengampuni orang 
yang bersalah terhadap kita dan 
sebaliknya minta pengampunan 
ketika kita membuat kesalahan. 
Dalam komunitas shalom, berlaku 
‘golden rule’ yang menyatakan kita 
memperlakukan orang lain seperti 
kita ingin diperlakukan (Mat 7:12) 
- seperti diperhatikan, disambut 
dengan ramah, diterima, dihorma¬ 
ti, disemangati, ditolong, dsb dari 
waktu ke waktu. Komunitas shalom 
digambarkan sebagai satu tubuh 
dengan satu Roh, menyatu dalam 
segala hal yang penting - harapan, 
Tuhan, iman dan baptisan (Ef 4) 
dalam segala keberbedaannya. 
Kita memberikan apa yang kita mi¬ 
liki ketika orang lain membutuhkan. 
Kita menerima dari yang lain ketika 
kita membutuhkan. 

Kalau hidup damai di bumi ini 
adalah kehendak Allah dan ka¬ 
lau kerajaan ‘shalom’ atau ‘damai’ 
adalah visi Tuhan bagi orang per¬ 
caya maka tidak aneh kalau setiap 
orang percaya dipanggil menjadi 
pembawa damai atau juru damai 
(Mat 5:9). Salah satu gelar bagi 


Juru Selamat yang diberikan ke¬ 
pada dunia adalah Raja Damai 
(Yes 9:6) dan ini menggambarkan 
peranan-Nya untuk membawa da¬ 
mai sejati bagi manusia. Damai se¬ 
jati dimulai ketika manusia berda- 
mai dengan Sang Pencipta. Oleh 
karena itu misi utama Raja Damai 
adalah mendamaikan hubungan 
manusia dengan Allah. 

Ketika manusia menerima Raja 
Damai sebagai Juru Selamatnya, 
maka dia didamaikan dengan Al¬ 
lah, dan potensial dengan sesama 
dan lingkungan. Namun umat Allah 
masih hidup di dunia yang dikua¬ 
sai dosa, dunia yang tidak damai, 
dan dalam tubuh yang juga sudah 
dirusak ‘dosa’, yang melemahkan 
karakter damai. Dikatakan ‘roh 
memang penurut, tetapi daging 
lemah’ (Mat 26:41). Oleh karena 
itu Tuhan perlu mengerjakan dari 
dalam diri orang percaya melalui 
Roh Kudus agar orang percaya 
memiliki karakter Kristus dengan 
9 fiturnya - kasih, sukacita, damai 
sejahtera, kesabaran, kemurahan, 
kebaikan, kesetiaan, kelemahlem¬ 
butan, dan penguasaan diri (Gal 
5:22 - 23). Karakter yang adikodrati 


ini dikerjakan dalam diri seseorang 
sehingga orang percaya memiliki 
damai yang melampaui pengertian 
manusia. Apakah kita sudah me¬ 
miliki karakter damai itu? Ujiannya 
adalah ketika kita diperhadapkan 
dengan konflik yang berat, apakah 
kita masih bisa berdamai, menyele¬ 
saikan konflik secara rohani atau 
seperti orang-orang yang tidak ke¬ 
nal Tuhan kita membawa konflik 
kita ke pengadilan, meninggalkan 
lawan konflik tanpa penyelesaian, 
putus hubungan? Maka kita masih 
jauh dari memiliki karakter damai 
ini, apalagi menjadi juru damai Al¬ 
lah. Apa yang dilakukan oleh ‘pem¬ 
bawa damai’? Kita memiliki teladan 
Sang Juru Damai, yang memer¬ 
intahkan kita meneladani-Nya. Al¬ 
kitab juga memberikan petunjuk 
bagaimana seharusnya kita hidup 
dalam damai. Ketika diri-Nya dimu¬ 
suhi, Dia tidak membalas. Ketika 
terjadi konflik, Dia tidak mendiam¬ 
kan tapi menyelesaikan. 

Ketika Dia menemukan orang 
yang membutuhkan pertolongan 
Dia mengulurkan tangan-Nya. 
Dan pekerjaan utama-Nya adalah 
memperdamaikan manusia den¬ 


gan Sang Pencipta yang telah Dia 
perjuangkan dalam seluruh masa 
pelayanan-Nya dengan puncaknya 
Dia mengorbankan nyawa-Nya di 
atas kayu salib. Tidak mudah bu¬ 
kan. Itulah sebabnya Allah perlu 
mengerjakan perubahan itu dalam 
diri kita melalui karya Roh Kudus. 
Namun Dia mau kita mengerjakan 
bagian kita yaitu taat pada kehen- 
dak-Nya. 

Ketika kita mengerjakan bagian 
kita, artinya kita hidup dengan 
iman, beriman bahwa Allah itu ada, 
Dia adalah Raja, Dia menyelamat¬ 
kan umat-Nya dan menjadikan 
bagian dalam kerajaan damai-Nya 
yang pada suatu waktu akan terwu¬ 
jud. Kita diajar dengan iman berdoa 
‘datanglah kerajaan-Mu, jadilah ke- 
hendak-Mu di bumi seperti di surga’ 
(Mat 6:9-13). 

Kita diminta dari waktu ke waktu 
membereskan dosa-dosa kita dan 
menyerahkan kendali kemauan kita 
kepada Roh. Kita mengikuti proses 
pembentukan-Nya dengan setia. 
Maka niscaya kita dimampukan 
untuk memenuhi panggilan kita se¬ 
bagai juru damai dunia. 

Amin! 


NARASI PEMBENTUK 
KARAKTER GEREJA 

Stanley Hauerwas 



G EREJA harus menjadi 
dirinya sendiri dengan 
segala keunikannya. 
Tak perlu mencampurkan diri 
dengan dunia dengan segala 
kuasa yang ada di sana. Kare¬ 
na itu kekristenan perlu semakin 
menguatkan atau memadatkan 
karakternya sebagai gereja atau 
kekristenan di tengah dunia. 

Demikian salah satu pemiki¬ 
ran teologi Hauerwas, seorang 
teolog Metodis yang dalam 
pemikirannya kerap menge¬ 
mukakan satu narasi penting 
sebagai sarana untuk mewu¬ 
judkan keunikan dan kekhusu¬ 
san gereja. Bukan narasi baru, 
narasi yang Hauerwas maksud 
sesungguhnya adalah narasi 
yang terus menerus diceritakan 
secara turun-temurun di dalam 
geraja, merupakan bagian pent¬ 
ing dalam kehidupan kekriste¬ 
nan. Narasi yang dia maksud 
adalah narasi Kristus. 

Sejarah kekristenan mem¬ 
buktikan, bahwa narasi itu telah 


menjadikan gereja sebagai tempat 
untuk menempa jiwa-jiwa. Mem¬ 
bentuk karakter komunitas gerejawi 
menjadi semakin kuat dan padat di 
tengah dunia. Sebuah karakter kuat 
yang mengacu pada karakter ge¬ 
reja mula-mula, yang tidak terjun, 
berbaur atau bercampur dengan 
dunia, melainkan mejadi dirinya 
sendiri sehingga dapat menjadi 
terang bagi sekelilingnya. 

Sebagai seorang dosen pen¬ 
gajar, seorang Profesor Etika dan 
Teologi di Duke Divinity School, 
Hauerwas dikenal sebagai seorang 
Pasifis, yang menolak perang atau 
kekerasan dijadikan sebagai sara¬ 
na untuk menyelesaikan pertikaian. 
Karena itu dia menolak betul ajaran 
Reinhold Niebuhr yang mengan¬ 
jurkan gereja agar terjun ke dunia 
politik. Gereja, menurut Hauerwas, 
tidak perlu mengurusi urusan du¬ 
nia dan politik serta berbicara soal 
moral sosial. Biarlah gereja men¬ 
jadi dirinya sendiri dan menguat¬ 
kan karakternya sehingga menjadi 
terang bagi dunia. Dia justeru men¬ 



gajak gereja sebagai organisasi 
pun sebagai organ (manusianya) 
agar bisa menjadi alat Allah untuk 
mentransformasi kehidupan pribadi 
manusia, bukan sistem politik atau 
sosial. Bagi Hauerwas, jauh lebih 
baik gereja menjadi komunitas 
yang berkarakter, yang menjadi te¬ 
ladan bagi dunia, dan bukan justru 
menjadi batu sandungan dunia un¬ 
tuk mengenal Allah. 

Teolog penerima gelar doktor 
dari Yale University dan Univer- 
sity of Edinburgh ini menolak keras 
“Konstantinianisme,” yang dia 
maksudkan sebagai “konspirasi” 
antara lembaga keagamaan den¬ 
gan pengempu kekuasaan. Benar, 
konflik dan ketegangan antara ge¬ 
reja dan kekuasaan duniawai atau 
negara memang berkurang, tapi 
itu semua terjadi bukan karena 
gereja menjadi garam dan terang 
bagi kekuasaaan, tapi gereja 
memperoleh”keuntungan” dalam 
sebuah simbiosis mutualisme. Mis¬ 
alnya, di saat negara mengalami 
kekacauan, ia membutuhkan gere¬ 


ja untuk meredakan kekacauan ini. 
Semetara agama Kristen dijadikan 
sebagai agama negara yang wajib 
dipeluk oleh rakyat di bawah kekua¬ 
saan Konstantin, untuk mendukung 
kepentingan politiknya. 

Di sini, menurut Hauerwas, 
membandingkannya dengan kon¬ 
teks Amerika Serikat, di mana 
fungsi gereja tak lebih dari pemuas 
kebutuhan negara semata. Akh¬ 
irnya gereja justru melebur dan 
menyatu dengan negara, sehingga 
menjadi tidak kelihatan, tidak ber¬ 
bobot, dan kehilangan karakternya. 
Gereja, kata Hauerwas, tidak lagi 
menjadi gereja dengan karak¬ 
ter kuat dan padat yang terpisah 
dari negara untuk memancarkan 
terangnya. Inilah sesungguhnya 
yang ditolak Hauerwas. Karena 
itu, ia menekankan bahwa gereja 
harus menjadi dirinya sendiri den¬ 
gan karakter kuat dan padat yang 
dibentuk oleh narasi-narasi Kristus, 
untuk memancarkan terang kepada 
dunia. Stanley Hauerwas, itulah 
nama lengkap Hauerwas. Lahir di 


Dallas, Texas, Amerika Serikat, 
24 Juli 1940. Dibesarkan di 
Pleasant Grove, Texas, dalam 
sebuah keluarga kelas pekerja. 
Sebagai anak seorang pekerja 
yang tidak kaya, karakter diri 
Hauerwas banyak dibentuk 
melalui pengalaman kehidupan 
yang dia jalani. Dia banyak be¬ 
lajar dari Ayahnya yang adalah 
seorang tukang batu. Bukan 
saja belajar bagaimana men¬ 
garungi kehidupan yang keras, 
tapi juga mempelajari tekni ker¬ 
ajinan pemasangan batu bata 
di bawah bimbingan ayahnya. 
Pengalaman-pengalaman itu 
pula yang pada akhirnya ban¬ 
yak mempengaruhi pendekatan 
teologinya. Hauerwas, sering 
membandingkan antara keahl¬ 
ian dan kerja keras yang dibu¬ 
tuhkan dalam pemasangan batu 
bata dengan pendekatan pada 
karya teologisnya dan tantan¬ 
gan untuk hidup sebagai orang 
Kristen secara penuh. 

&Slawi/dbs 
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21 oJopik cpentma ^Kepemimpinan 

ENJADI pemimpin tidaklah mudah. Tak seperti membalikkan telapak tangan . Dibutuhkan proses 
j yang panjang dan “pengorbanan” yang tidak sedikit. Pengorbanan tidak melulu bicara soal ma- 
I teri, tapi sebuah investasi bagi bekal diri, pengalaman pun pendidikan. Benar, ada orang yang 
sejak dilahirkan sudah punya “bakat” atau kharisma menjadi seorang pemimpin. Tapi itu semua potensi 
besar itu akan menjadi sia-sia belaka kalau tidak pernah digali dan diasah. Bagaimana cara mengasahnya? 
Tak lain dengan melalui pengalaman dan pendidikan. Sebuah perpaduan ketrampilan yang bisa dipelajari 
dan tajamkan. Ada banyak penulis buku yang mengulas soal kepemimpinan. Tapireinya hampir semuanya 
serupa. Beda dengan John C. Maxwell, penulis buku ini yang selalu menelurkan buku-buku kepemimpi¬ 
nan yang berkualitas. Salah satu karyanya yang tidak boleh dianggap enteng adalah buku ini. Sebuah 
buku yang digarap secara serius oleh Maxwell. Karenanya dia menganjurkan agar bukunya ini tidak dibaca 
sambil lalu saja. Sebab buku “The 21 Most Powerful Minutes in a Leader’s Day” ini memang ditujukan 
untuk memperlengkapi para pemimpin dan calon pemimpin. Dirancang sebagai konsumsi serius setiap 
hari yang seyogyanya dicerna secara perlahan. Ada 21 minggu penting dalam hidup para pemimpin yang 
akan diisi dengan pengetahuan baik dan mendalam. Buku setebal 458 halaman ini dibagi menjadi 21 topik 
berbeda, tentang Hukum-hukum dalam kepemimpinan yang bermanfaat dan wajib dimengertipleh seora— 
pemimpin. 

Bagian pertama buku ini misalnya, membahas tentang “Hukum Katup,” yang isinya menolong parai 
mimpin dapat menelisik sejauh mana kemampuan mereka dalam memimpin, dengan mengukur tingkat 
kefektifan seorang pemimpin. Lalu bagian kedua adalah “Hukum Pengaruh”, mengulas tentang bagaimana 
sejatinya para pemimpin diukur oleh orang pun dirinya. Apalagi kalu bukan sejauh apa dia berpengaruh 
bagi sekitar dan orang yang dipimpinnya - Tidak lebih, Tidak kurang. Sementara di bagian ketiga, Maxwell, 
penulis buku kepemimpinan yang laris ini menjelaskan bagian penting lain dari hukum dalam kepemimpi¬ 
nan, yaitu “Hukum Proses”, memaparkan tentang bagaimana kepemimpinan itu berkembang. Bukan instant 
dalam satu hari langsung bertumbuh besar. Kepemimpinan itu tumbuh berproses. Ada progress yang jelas 
dan bisa dilihat, hari demi hari. Ini baru tiga “Hukum Kepemimpinan” yang ada di depan saja, masih ada 
18 hukum lain yang niscaya akan memberkati anda semua para pembaca yang adalah para pemimpin dan 
calon pemimpin. Sebagai buku yang ditujukan untuk membimbing, buku “The 21 Most Powerful Minutes in 
a Leader’s Day” ini dilengkapi dengan pertanyaan-pertanyaan evaluatif dan poin-poin penting untuk dire- 
nungankan. Buku ini cocok dibaca untuk para pemimpin gereja, gembala, kelompok-kelompok tumbuh ber¬ 
sama. Membaca buku ini anda tidak hanya akan diberkati dengan banyak pencerahan soal kepemimpinan, 
tapi juga diajak untuk menjadi kritis dengan melakukan penyelidikan terhadap gaya-gaya kepemimpinan 
tokoh-tokoh dalam kitab suci. Menelisik sejauh mana keberhasilan kepemimpinan mereka; apa keunggulan 
dan kekurangan dari kepemimpinan mereka. j&SlaWi 


rang 
3 pe- 


BELUM SELESAI 


Hikayat 



Gantyo Koespradono 

P ROSES kehidupan 
beriman (baca: be¬ 
ragama) di Indonesia 
ternyata sampai sekarang be¬ 
lum selesai. Presiden boleh 
saja berganti, mulai dari Soek¬ 
arno hingga Joko Widodo, tapi 
(diakui atau tidak), agama yang 
seharusnya menenteramkan 
dan mendamaikan sering kali 
menjadi batu sandungan. 

Menteri Agama Lukman Ha¬ 
kim Saifuddin tempo hari saat 
berada di Ambon menjelaskan 
bahwa salah satu prioritas ke- 
menterian yang dipimpinnya 
adalah menyiapkan rancangan 
undang-undang (RUU) perlind¬ 
ungan umat beragama. Menurut 


Sang Menteri, UU itu perlu disusun 
guna melindungi seluruh umat be¬ 
ragama. Meskipun landasan hu¬ 
kum perlindungan umat bergama 
telah tercakup di dalam Pasal 28 
dan 29 UUD 1945, kata Lukman, 
belum ada undang-undang yang 
bersifat organik mengenai hal itu 
(perlindungan terhadap umat be¬ 
ragama). 

Rencana melahirkan UU sema¬ 
cam itu jelas sebuah tindakan yang 
mulia. Sangat bagus, apalagi buat 
para penganut agama minoritas 
yang selama ini diperlakukan san¬ 
gat diskriminatif. Namun, diakui 
atau tidak, Kementerian Agama 
yang dikomandani Lukman Hakim 
menggagas lahirnya UU itu meru¬ 
pakan bukti proses kehidupan ke- 
beragamaan di negeri ini belum 
selesai. 

Logikanya gampang, jika semua 
umat beragama - juga para pe¬ 
mimpinnya - menjalankan ajaran 
agamanya dengan baik, bukankah 


seharusnya di dalamnya ada se¬ 
mangat mewujudkan kasih, yaitu 
memberikan perlindungan kepada 
siapa pun tanpa membedakan 
asal-usul dan iman yang dianut? 
Jadi mengapa harus diatur den¬ 
gan UU? Rakyat negeri ini mesti 
bersyukur punya menteri agama 
bernama Lukman Hakim. Namun, 
karena proses kehidupan beraga¬ 
ma, ya itu tadi, belum selesai, apa 
yang diucapkan Lukman Hakim 
menyangkut kehidupan beragama 
kerap dianggap melenceng dan 
aneh. 

Menjelang Ramadan tempo hari, 
Lukman mengatakan pemerintah 
tidak perlu mengeluarkan larangan 
bagi warung dan rumah makan agar 
tutup selama bulan puasa. Menurut 
Lukman, orang yang berpuasa se¬ 
baiknya juga menghormati mereka 
yang tidak berpuasa. Pernyataan 
Lukman yang sebenarnya biasa- 
biasa saja itu kontan memunculkan 
hujatan dari berbagai pihak dan 


menganggap Lukman membela 
kepentingan kelompok atau mer¬ 
eka yang tidak berpuasa. Bebera¬ 
pa pekan sebelumnya tokoh pers 
yang juga dosen UI Ade Armando 
juga di-bully di media sosial hanya 
gara-gara ia menulis pernyataan di 
Twitter bahwa Tuhan bukan orang 
Arab. Pernyataan Armando dinilai 
telah melecehkan Tuhan karena Ar¬ 
mando telah menyamakan Tuhan 
dengan manusia. Padahal yang 
dimaksud Armando adalah ajakan 
agar umat Islam di Indonesia men¬ 
jadi penganut Islam ala Indonesia, 
bukan Islam ala Arab. 

Apa yang disampaikan Ade Ar¬ 
mando, menurut saya wajar-wajar 
saja, sebab secara turun-temurun 
Islam di negeri ini telah diindone¬ 
siakan oleh saudara-saudara kita 
yang beraliran Nahdlatul Ulama 
(NU). Para lelakinya cukup men¬ 
genakan sarung dan kopiah, tak 
perlu harus berjubah, bersorban 
dan memelihara jenggot. Oleh se¬ 


bab itulah koran Kompas merasa 
perlu membuat diskusi bertema 
Islam Nusantara. 

Proses keberagamaan di ka¬ 
langan Kristen juga belum sele¬ 
sai. Satu Alkitab dimultitafsirkan 
banyak tokoh Kristen yang ke¬ 
mudian melahirkan perpecahan 
dan aliran baru. Tata gereja juga 
didefinisikan berbeda-beda dan 
“aneh bin ajaib” bisa memotivasi 
para tokoh Kristen untuk mela¬ 
hirkan dan mendirikan gereja 
baru. Celakanya, perpecahan itu 
tak pernah disadari para tokoh 
gereja bahwa aksi mereka se¬ 
lama ini telah menjadi bumerang, 
karena saudara-saudara kita 
yang berbeda iman menganggap 
izin pendirian gereja baru identik 
dengan “sukses” kristenisasi. Pa¬ 
dahal faktanya adalah “sukses 
memecahkan diri”. 

Ibarat sinetron, episode “Be¬ 
lum Selesai” belum tamat. Entah 
sampai kapan. 


MMOTMM 

TU! AiM 
Jn^nrtn 


flOftAS, MEJUAKJUAH, 
JfJUMJUAH, YAAHOViU AH Ot 


Hadir setiap hari dari jam 06.00-24.00. 
memutarkan lagu-lagu: 
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Promosikan Album Terbaru Anda 
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AJ olale I— J ctAcoke 

Mulai Osaka Karena Suka 



B ISNIS dibidang kuliner 
seakan tidak pernah 
padam. Siasat jitu dalam 
pengelolaan sangat diperlukan 
agar mampu bertahan ditengah 
kerasnya persaingan. Dengan se¬ 
dikit ide-ide inovatif, pelaku bisnis 
jenis ini mampu menyulap tantan¬ 
gan yang dihadapi, menjadi sebuah 
peluang yang sayang bila terle¬ 
wati. Saat ini masyarakat terutama 
anak-anak muda, memang tengah 
menggandrungi aktivitas berburu 
kuliner. Aneka camilan seperti 
pancake, kue pancong dan lekker, 
menjadi salah satu kudapan yang 
paling dicari, sebagai ‘teman’ yang 
pas saat nongkrong sambil me¬ 
nyeruput kopi atau minuman lain. 


Melihat tingginya animo masyara¬ 
kat terhadap dunia kuliner, mendo¬ 
rong Bayu Hartono dan dua orang 
sahabatnya mengawali perjalanan 
sebagai seorang pengusaha muda. 
Vable, adalah nama yang digunak¬ 
an sebagai brand bisnis pancake 
yang dibuka sejak dua bulan lalu. 
Bayu menuturkan kepada Refor- 
mata alasannya meliirik usaha ini 
bermula dari kegemaran berkum¬ 
pul bersama dengan teman-teman 
sebayanya. 

“Setiap kali kita nongkrong dan 
makan makanan yang berat, kay¬ 
anya jadi ga bisa gerak, perutnya 
juga jadi terasa ga enak. Sedan¬ 
gkan kalau cuma nongkrong dan 
minum kopi doang tanpa ada yang 


dicemil , juga ga enak,” ujar Bayu. 
“Kita nyarinya (tempat nongkrong) 
toko-toko pancake, lekker, ya gitu- 
gitu lah. Nah karena kita suka, ke¬ 
napa ngga kita bikin sendiri?” im- 
buhnya lagi. 

Tingginya intensitas hang out 
bersama dengan para sahabat, ikut 
memberikan keuntungan bagi Bayu 
dalam menghimpun informasi sep¬ 
utar lokasi dan harga dari pancake 
yang sangat variatif. Pengamatan¬ 
nya menunjukan bahwa hanya se¬ 
dikit tempat yang menjual pancake. 
Harga yang harus dibayar pun ter¬ 
golong tinggi demi mendapatkan 
seporsi pancake lengkap dengan 
topping yang diinginkannya. “Be¬ 
rangkat pengalaman tersebut, kami 


berinisiatif menjual pancake den¬ 
gan rasa yang luar biasa, dan den¬ 
gan harga yang terjangkau,” jelas 
Bayu. Pemilihan lokasi memang 
sangat berdampak langsung ter¬ 
hadap usaha yang sedang dijalani. 
Pilihan Bayu jatuh pada lokasi 
wisata kuliner yang terletak di bi¬ 
langan Sektor IX, Bintaro. Ditempat 
inilah ia dan temannya berkreasi 
menawarkan pancake dengan har¬ 
ga yang terjangkau. Menurut Bayu, 
ada Sembilan rasa yang ditawarkan 
oleh Vable Pancake. “Best seiler 
disini adalah pancake dengan top¬ 
ping strawberry vanilla, dan coklat 
espresso,” kata jemaat dari GKJ 
Nehemia Lebakbulus, ini. Uniknya, 
para pengunjung yang datang ke 


Vable Pancake merasakan ada 
sebuah sensasi rasa baru dari 
racikan camilan ditempat tersebut. 
Mereka pun menyukai hasil kreasi 
dari Bayu dan sahabatnya itu. 

“Range harga pancake disini di¬ 
jual mulai dari Rp.15,000. Kalau 
pengunjung mau ekstra topping 
komplit, harganya paling tinggi 
Rp,25,000. Sementara untuk minu¬ 
man, kita menjual Ice Blend mu¬ 
lai dari harga 10,000 hingga Rp. 
15,000,” jelas Bayu. Pada produk 
Ice Blend yang dijual, Vable Pan¬ 
cake juga memberikan topping 
sebagai penambah citarasa dari 
minuman yang akan dihidangkan 
kepada para pelanggannya. 

Sebagai usaha yang tergolong 
baru, Bayu sangat menyadari bah¬ 
wa Vable Pancake memerlukan 
promosi. Setiap hari produk pan¬ 
cake ini gencar ditawarkan melalui 
akun-akun media sosial. “Kita ‘sun¬ 
dul’ di Instagram, broadcast melalui 
BBM, dan ada juga di Facebook,” 
ujar pria yang baru saja dikaruni¬ 
akan Tuhan seorang putra, ini. Ke¬ 
tika menanggapi pertanyaan soal 
kendala yang dihadapi, Bayu me¬ 
nuturkan bahwa penggunaan es 
krim pada topping pancake sangat 
diminati oleh para pelanggan. 

Dan untuk mendapatkan es krim 
dalam jumlah banyak, Vable Pan¬ 
cake harus melalui sebuah proses 
“antre”. Demi menyiasati kendala 
ini, Bayu berkeinginan bisa mem¬ 
produksi sendiri kebutuhan es krim 
di Vable Pancake dengan citarasa 
yang tak kalah dari produk yang 
beredar di pasar. “Harapan kita 
kedepan Vable Pancake bisa men¬ 
jadi franchise, soalnya usaha pan¬ 
cake seperti kita ketahui masih ja¬ 
rang banget,” kata Bayu menyudahi 
perbincangan. &Ronald 
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Setelah hampir 3 tahun bergolak, status vulkanik Gunung Sinabung adalah awas. Hingga 
pertengahan Juni 2011 luncuran awan panas yang disemburkan dari gunung dengan 
ketinggian kurang lebih 2.460 m itu belasan kali. Sementara akibat luncuran awan panas 
dengan ketinggian 1000 m ini diperkirakan di pertengahan bulan Juni, hujan abu 
tersebut mencapai wilayah pusat kota Berastagi. 

Mengetahui kondisi ini, tim LIFE Melayani akan berangkat mengunjungi para korban. 
Desa yang akan dikunjungi adalah desa Sukatendel, Tanah Karo, yang merupakan area 
tertutup lahar dingin dari Gunung Sinabung. 

Hari Minggu (14/06) tim LIFE Melayani berangkat ke lokasi dengan membawa 100 
bungkus sembako, 2000 masker, obat - obatan, pakaian layak pakai, serta makanan 
kaleng & susu untuk anak - anak. 

Dengan biaya yang harus kami kumpulkan sebesar 10 juta rupiah, LIFE Channel-pun 
melakukan beberapa kegiatan pengumpulan dana. Salah satu kegiatan pengumpulan 
dana yang paling menarik adalah "ngamen" di lobby kantor. Kegiatan ngamen yang 
melibatkan hampir seluruh crew LIFE Channel ini dilakukan untuk meningkatkan 
awareness dan kepedulian terhadap para korban Gunung Sinabung. 

Seluruh kegiatan tersebut adalah proyek kepedulian yang dilakukan oleh LIFE Melayani. 
LIFE Melayani merupakan sebuah program peduli sesama yang menaungi segala 
kegiatan sosial yang dilakukan LIFE Channel. Untuk lebih mengenal LIFE Melayani, 
silahkan kunjungi blog kami di lifemelayani.blogspot.com atau hubungi di 021 -5806841. 


Be A Donator 


Peran Media Sebagai Komponen 
Pendukung Anak - Anak Indonesia 


Perubahan terlahir dari generasi muda, hari Anak Nasional merupakan hari yang 
mengingatkan kita semua untuk mendukung serta memperlengkapi mereka 
berdasarkan hak- hak yang mereka miliki. Kelak, agar generasi penerus Indonesia 
dapat membawa perubahan yang baik untuk bangsa. Sebagai bagian dari bangsa 
Indonesia, setiap pihak perlu memusatkan perhatian pada anak Indonesia. 

Mari berkomitmen untuk berkontribusi bagi generasi penerus bangsa ini, lewat 
ketrampilan, kreativitas yang kita miliki dengan rasa penuh tanggung jawab untuk 
mau memenuhi hak anak - anak Indonesia. 

LIFE Channel di Hari Anak Nasional, 23 Juli 2015 akan menayangkan program 
tayangan anak-anak dari jam 06.00-18.00. Tayangan ini akan memberikan mereka 
roti hidup, yaitu firman Tuhan yang disampaikan secara menarik dan atraktif. 


Email : lifechannel@indovision.tv 
Telp : 021- 5288000 (Ext. 162730) 

Address: Jl. Raya Panjang Blok Z/lII Green Garden, Jakarta 11520 


& @LifeMelayani 


>\ 23 Juli (0G.00-18.00) 


^ Tayangan Rutin Tiap Hari 


SUPERBOOK: Petualangan Chris (11 tahun), Joy (12 tahun), dan Gizmo 
( robot ). Dalam kesehariannya, Chris & Joy memiliki tantangan dalam 
memegang nilai - nilai kebenaran, berdasarkan cerita kisah - kisah Alkitab. 

Happy Holy Kids : Program tayangan anak - anak yang menceritakan tentang 
3 anak Indonesia yaitu, Happy si Ceria, Holy si Berakhlak, Kid si Anak Kreatif. 
Mereka adalah 3 anak yang berbeda suku & agama, namun bersahabat baik 
dan membangun nilai - nilai persahabatan bersama - sama. 

Sekolah Minggu Gembira : Program sekolah mingguyang dikemas menjadi 
sebuah tayangan yang menarik. Dibuka oleh pertunjukan tarian & pujian. 
Selain itu dalam tayangan ini membahas tentang cerita alkitab dengan 
gambar animasi, serta dapat belajar membuat kerajinan tangan. 


Jovis Bon Hovis : Program tayangan yang dibawakan oleh Jovis Bon Hovis 
bersama dengan creation crewnya yaitu, Early Bird, Booky Worm, Dora Mouse, 
Woody Louse berupa boneka puppetyang menemani Jovis dalam menyampai¬ 
kan cerita. 


Kimi & Friends : Program tayangan anak yang dipandu oleh Kak Stefani 
bersama dengan Keni (boneka puppet) yang membahas setiap bagian dari 10 
Perintah Tuhan. 


SUPERBOOK ■ Happy Holy I Sekolah Minggu 
f Kids I Gembira 


Jovis Bon 
Hovis 
16.30 


Kimi & Friends 


Email: lifechannel@indovision.tv 
Telephone: 021-580 68 41 
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PARTAI POLITIK SEBAGAI 
“FACILITATING LEARNING" 



Ashiong P. Munthe 


P UBLIK sudah merasa 
jenuh dengan suguhan 
informasi konflik internal 
di tubuh Partai Persatuan Pem¬ 
bangunan (PPP) dan Partai Gol¬ 
kar yang tidak kunjung selesai. 
Konflik yang terjadi sejak tahun 
2014 silam hingga kini membuat 
masyarakat semakin apatis ter¬ 
hadap partai politik. Kondisi ini 
menjadi indikator gagalnya partai 
politik di Indonesia. Partai politik 
selayaknya mengader generasi- 
generasi penerusnya untuk me¬ 
mimpin dan menyelesaikan ma¬ 
salah masyarakat. Namun, yang 
terjadi sebaliknya, partai politik 
justru tidak mampu menyelesaikan 
masalah internalnya sediri. Partai 
politik masih oportunistis dengan 
mementingkan kelompok kecilnya 
dibanding kepentingan rakyat se¬ 
cara luas. 

Partai politik sebagai pilar de¬ 
mokrasi tidak bisa dilepaskan dari 
tata negara, namun harus mampu 


menghadirkan pendidikan, keadi¬ 
lan dan persatuan. Partai politik 
yang hanya mementingkan ja¬ 
batan dan kekuasaan harus ber- 
metamorfosis menjadi lembaga 
pendidikan politik bagi kadernya 
dan bagi masyarakat luas. Merujuk 
pada pengertian politik menurut 
Aristoteles, bahwa politik adalah 
usaha yang ditempuh oleh warga 
negara untuk mewujudkan kebai¬ 
kan bersama. Namun faktanya, 
konflik yang terjadi ini justru ber¬ 
tentangan dengan arti politik yang 
sesungguhnya. 

Seperti yang dikatakan di atas, 
bahwa partai politik harus menjadi 
facilitating learning yang artinya 
memfasilitasi pembelajaran agar 
kader-kader dan masyarakat luas 
mengerti hakikat politik. Istilah fa¬ 
cilitating learning sendiri diambil 
dari definisi teknologi pendidikan 
yang bisa diaplikasikan dalam 
partai politik. Mengerti politik yang 
baik, jujur, tulus, benar dan ihklas 
untuk bangsa dan negara. Pendi¬ 
dikan politik tidak boleh menghad¬ 
irkan citra kekerasan, adu kuat dan 
“gontok-gontokan” untuk memper¬ 
juangkan bahwa dirinyalah yang 
paling benar. 


Facilitating learning itu mem¬ 
berikan kesempatan kepada 
generasi-generasi muda untuk 
berkarya dalam politik, bertindak 
nyata dalam masyarakat, dan ti¬ 
dak melakukan kecurangan. Partai 
politik menjadi laboratorium untuk 
bereksperimen tentang ideologi 

“Partai politik juga 
harus mampu 
mendidik kadernya 
agar mengenal istilah 
mengalah terhadap 
orang lain”. 

yang diusung. Partai politik juga 
harus mampu mendidik kadernya 
agar mengenal istilah mengalah 
terhadap orang lain. Mengalah bu¬ 
kan berarti kalah, tetapi mengalah 
untuk mengutamakan kepentingan 
masyarakat. Partai politik sebagai 
facilitating learning juga harus 
memberikan pelatihan dan pem¬ 
binaan terhadap kader, sehingga 
kader “jadi-jadian” tidak muncul 
yang hanya mengejar kekuasaan 


dengan memanfaatkan partai 
politik sebagai kendaraan untuk 
berkuasa. 

Partai politik harus menyadari 
dirinya sebagai “model” dalam per¬ 
wujudan demokrasi. Partai politik 
menjadi pusat perhatian masyara¬ 
kat yang harus dicontoh dan dite¬ 
ladani dalam hal berdemokrasi. 
Pengurus dan pengelola partai pun 
harus orang yang mumpuni untuk 
ditiru dan dicontoh, karena setiap 
figur yang ada dalam partai politik 
menjadi “kurikulum” pendidikan 
politik yang terbuka untuk dibaca 
dan dipelajari oleh masyarakat. 

Sebagai lembaga pendidikan, 
partai politik harus merelakan 
kadernya yang terpilih untuk me¬ 
mimpin dengan tidak melakukan 
intervensi apapun. Apalagi partai 
politik menganggap diri lebih su¬ 
perior, karena menganggap berha¬ 
sil mendudukkan pemimpin yang 
lahir dari partainya, dengan men¬ 
gatakan kadernya hanya sebatas 
“petugas partai” saja. Layaknya 
lembaga pendidikan yang tidak 
mengintervensi “lulusannya” ke¬ 
tika sudah bekerja, demikian juga 
partai politik sebagai facilitating 
learning. Dengan demikian kader 


partai yang mampu memimpin dan 
menduduki posisi atau jabatan ter¬ 
tentu tidak harus terikat dengan 
partai yang mengadernya selama 
menjabat. 

Partai politik sebagai facilitat¬ 
ing learning juga tidak mengenal 
istilah balas-dendam, karena ka¬ 
lah dalam pemilihan umum itu 
suatu hal yang lumrah dan harus 
diterima. Bukan justru melakukan 
maneuver-manuver politik untuk 
menunjukkan eksistensinya, agar 
mendapat posisi dan pengakuan. 
Sebagai facilitating learning harus 
mengakui kekalahan dan keber¬ 
hasilan partai lainnya dan mau 
bekerja sama setelah selesai kom¬ 
petisi pemilihan umum. 

Konsep partai politik sebagai 
facilitating learning harus ditanam¬ 
kan dalam diri partai sejak dini 
dan kader-kadernya, agar tradisi 
partai politik yang mengutamakan 
satu figur tertentu atau trah dapat 
terkikis. Sehingga, pemimpin yang 
muncul benar-benar hasil kaderi¬ 
sasi partai. Keberhasilan partai un¬ 
tuk memunculkan pemimpin rakyat 
harus dipandang sebagai keber¬ 
hasilan partai juga untuk melaku¬ 
kan tugas dan fungsinya. Semoga 
partai politik sebagai facilitating 
learning dapat terwujud. 


Pengajar di Fakultas Ilmu 
Pendidikan UPH, mahasiswa 
Program Pascasarjana UNJ 




JURNALISME 
‘SOTOY’ SAYA 



S eseorang dapat 
mencintai dengan se¬ 
hat kalau dia mengenal 
objeknya, (Soe Hok Gie). Bulan 


ini, saya dihadapkan dengan ban¬ 
yaknya orang pintar yang berbi¬ 
cara mengenai jurnalisme. Ada 
yang memandang dari pemaha¬ 
man teologi, hukum, bahkan han¬ 
ya berbekal asumsi. Sah-sah saja 
jika hal tersebut tidak bertabrakan 
dengan pedoman jurnalistik, toh 
jurnalisme itu sendiri merupakan 
ilmu terapan yang mengikuti ja¬ 
man. Dalam jurnalistik, informasi 
yang salah dan dusta, jelas akan 
menyesatkan pembaca. Membuat 
orang tersesat baik pola berpikir 
maupun tindakan, dampaknya 
bisa menjadi luar biasa. Salah- 
salah ada pihak yang terzalimi, 
namun jika suatu kebenaran bisa 
diungkap maka akan ada peruba¬ 
han positif. Cari Bernstein 

dan Bob Woodward jurnalis dari 
Washington Post, merupakan leg¬ 
enda investigative reporting yang 
dikenal dengan liputan Water- 


gate. Dibantu dengan nara sum¬ 
ber misteriusnya, mereka berdua 
memberitakan suatu skandal yang 
berdampak luar biasa. Watergate 
adalah skandal politik yang beru¬ 
jung pada tumbangnya Presiden 
Richard Nixon. Sebagian orang 
mengatakan, skandal itu men¬ 
gubah budaya Amerika untuk 
selamanya, menjatuhkan sang 
presiden dari singgasananya serta 
membuat media massa lebih be¬ 
rani. Ada kesan “menyakiti” ketika 
mengungkit hal-hal yang menjadi 
aib, bahkan bisa berujung pada 
ranah pidana. Demi berpihak pada 
publik dan kebenaran, resiko apa¬ 
pun akan ditempuh. Di Indonesia 
dikenal dengan kasus kematian 
wartawan Udin yang hingga kini 
belum terungkap. Keberaniannya 
dalam usaha mengungkapkan 
kebenaran adalah bukti loyalitas 
seorang jurnalis hebat yang selalu 


berpihak pada publik. 

Jika seorang jurnalis hanya 
menghasilkan berita yang selalu 
memuji dan takut ungkap kebena¬ 
ran, lalu untuk apa fungsi kontrol 
yang melekat pada dirinya sebagai 
peyambung suara rakyat? 

Salah satu tugas jurnalis sekuler 
adalah memantau jalannya lemba¬ 
ga yang dibiayai oleh pajak rakyak. 
Bagaimana dengan jurnalis media 
Kristen? Walau saya ‘kuper’ den¬ 
gan standar peliputannya, menu¬ 
rut pendapat saya, jurnalis media 
Kristen, selain sebagai sarana in¬ 
formasi bagi umat harus juga se¬ 
bagai kontrol terhadap organisasi 
gereja beserta perilaku pemimpin¬ 
nya. Pelaksanaan firman Tuhan 
tidak hanya sekedar kata-kata, na¬ 
mun harus juga diterapkan dalam 
berperilaku. Informasi penyeleng¬ 
garaan seputar organisasi gereja, 
yang disampaikan secara kompre¬ 


hensif dengan sudut pandang 
jurnalistik, bukan sudut pandang 
keilmuan lain yang pembuktian¬ 
nya berbeda, dapat memberi¬ 
kan ‘warna’ bagi pemahaman 
umat mengenai gereja dan pe¬ 
mimpinnya. Orang-orang hebat 
di sekeliling saya memberikan 
pemahaman bahwa Kasih itu 
tidak akan bersukacita karena 
ketidakadilan. Pasangan dari 
Kasih adalah kebenaran. Jika 
benar kenapa takut? Jurnalis 
hebat selalu mendedikasikan 
dirinya untuk kepentingan pub¬ 
lik berdasarkan kebenaran. Ke¬ 
benaran tidak bisa ditegakkan 
hanya dengan kata-kata ‘ma¬ 
nis’, apalagi sampai bersikap 
apatis. Perlu cara-cara yang hu¬ 
manis tanpa meninggalkan si¬ 
kap kritis, karena itu merupakan 
identitas dari seorang jurnalis. 
j^Nick Irwan 
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Victor Silaen 

(www.victorsilaen.com) 


I SLAH berasal dari Bahasa 
Arab. Dalam perspektif Al- 
Qur’an, islah mengandung 
dua makna: manfaat dan kes¬ 
erasian serta terhindar dari keru¬ 
sakan. Jadi, ketika ada pertikaian 
atau perselisihan, maka di sanalah 
islah ditawarkan. Ada perjanjian 
dan kesepakatan untuk menca¬ 
pai perdamaian dan persatuan 
kembali. Untuk itu niscaya terjadi 
proses, yang disebut mediasi. Di 
sanalah mediator berperan besar 
untuk mendamaikan dan memper- 
staukan kembali pihak-pihak yang 
sebelumnya berseteru. 

Sulitkah prosesnya berjalan 
sampai akhir? Rasanya tidak, 
karena setiap orang pada umum¬ 
nya memiliki niat baik dan bernalar 
sehat. Maksudnya, orang-orang 
akan berpikir seperti ini: sampai 
kapan kita akan terus-menerus 
bermusuhan? Adakah permusu¬ 
han yang berkepanjangan ini ber¬ 
manfaat bagi kita? Dengan mudah 
kita bisa menjawab pertanyaan- 
pertanyaan itu bukan? Apalagi 
dalam Islam diajarkan, seseorang 
tak boleh mendiamkan sauda¬ 
ranya lebih dari tiga malam. Kris¬ 
ten pun mengajar hal yang hampir 
sama: jangan simpan amarahmu 
hingga matahari terbenam. 

Bukankah atas dasar itu kita 
niscaya terdorong untuk saling 
bermaafan dan akhirnya berda- 
mai? Memang, mungkin saja ada 
kendalanya, semisal gengsi dan 
keras-hati dari salah satu atau 
bahkan kedua belah pihak. Itulah 
sebabnya peran mediator sangat 
diperlukan. Bagi kita pada umum¬ 
nya, meminta maaf itu tidaklah su¬ 
lit. Itu sebabnya kita sering berkata 
“maaf dalam konteks-konteks 
sosial yang sebenarnya tak perlu 
meminta maaf. Saya suatu hari 
pernah mengirim pesan pendek 
kepada seorang teman muslim 
di saat Lebaran, dan saya antara 
lain mengucapkan “Mohon maaf 
lahir batin”. Tak disangka-sangka, 
teman saya itu membalas pesan 
pendek saya dengan menulis be¬ 


ISLAH 


gini: “Tidak perlu minta maaf, kare¬ 
na Anda tak punya salah apa-apa 
kepada saya.” Hmm... saya terse¬ 
nyum geli sendiri jadinya. Tapi dia 
benar, untuk apa meminta maaf 
kalau tak pernah berbuat salah? 

Entahlah, bagi kita, bisa saja 
kebiasaan meminta maaf itu di 
satu sisi telah menjadi basa-basi 
pergaulan. Tapi bisa juga, seperti 
saya sebut tadi, karena kita ses¬ 
ungguhnya memiliki niat baik dan 
bernalar sehat. Kita tak suka ber¬ 
musuhan. Jadi, kalau ada masalah 
dengan pihak lain, lebih baik saling 
bermaafan agar persoalan selesai 
dan hubungan kembali harmonis. 
Bahkan, bagi Kristen khususnya, 
kalau perlu saling membasuh 
kaki. Meneladani Yesus (Yoh 13: 
1-8)? Indah sekali. Tapi, mengapa 
setelah peristiwa saling-basuh- 
kaki itu kelak perselisihan terulang 
kembali? 

Itulah yang pernah terjadi di tu¬ 
buh Partai Damai Sejahtera (PDS). 
Kalau ada masalah, mereka lalu 
berupaya berdamai dan saling 
bermaafan. Puji Tuhan, mereka 
bahkan sanggup merendahkan 
diri meneladani Yesus dengan sal¬ 
ing membasuh kaki. Namun, bu¬ 
kankah fakta bicara bahwa PDS 
telah berkali-kali terpecah, bahkan 
sampai sekarang? 

Islah, dalam lingkup yang lebih 
luas dan konteks yang bersifat 
politik, kerap juga disebut rekonsi¬ 
liasi. Intinya sama saja sebenarnya, 
namun rekonsiliasi lebih bersifat 
kolektif atau melibatkan kelompok- 
kelompok, bukan individu-individu. 
Sulitlah prosesnya berjalan sampai 
akhir, hingga tercapainya perda¬ 
maian dan persatuan kembali? Dibi¬ 
lang gampang, nyatanya tidak juga. 
Karena di sini harus ada pengung¬ 
kapan kebenaran secara tuntas, 
baru kemudian dilanjutkan dengan 
kesepakatan berdamai dan menja¬ 
lin relasi baik yang berorientasi ke 
depan. Di dalam kesepakatan itu 
bisa saja ada perjanjian ini dan itu 
yang harus ditaati oleh kedua be¬ 
lah pihak. Jadi, ini memang lebih 
formal sifatnya dan peran mediator 
yang dipercaya oleh kedua belah 
pihak sangatlah penting. 

Namun, mengamati dinamika 
politik di tanah air akhir-akhir ini, 
mengapa ada sedikitnya dua par¬ 
tai politik yang telah berkonflik cu¬ 
kup panjang dan tak kunjung ber¬ 
damai hingga kini? Sebutlah Partai 
Golkar yang terbelah menjadi dua 
kubu, Aburizal Bakri (ARB) dan 
Agung Laksono (Agung), juga 
Partai Persatuan Pembangunan 


(PPP) yang terpecah dua pihak, 
Djan Faridz (Djan) dan Romahur- 
muziy (Romy)? 

Telah berbulan-bulan mereka 
bertikai, bahkan sampai terjadi sal¬ 
ing rebutan markas partai. Telah 
berkali-kali pula mereka meng¬ 
gelar pertemuan bersama, yang 
memberi kesempatan kepada 
masing-masing pihak untuk saling 
berangkulan dan bermaafan. Na¬ 
mun, mengapa rekonsiliasi yang 
sejati itu tak juga tercapai? 

Jumat siang, 22 Mei lalu, dimedi- 
asi oleh Wakil Presiden Jusuf Kalla 
yang juga mantan Ketua Umum 
Partai Golkar, kubu ARB dan kubu 
Agung bertemu dan melakukan 
islah parsial. Apa pula maksud¬ 
nya ini? Ternyata, islah tersebut 
bersifat non-permanen: hanya 
untuk kepentingan mengikuti pe¬ 
milihan kepala daerah (pilkada) 
serentak akhir tahun ini. Dengan 
kata lain, setelah pilkada usai, 
konflik terbuka untuk dilanjutkan 
kembali. Karena, persoalan men¬ 
dasar di internal partai 
belum diselesaikan. 

Menurut salah seorang 
pengurus Golkar, kubu 
ARB lupa bila persoa¬ 
lan mendasar di Partai 
Golkar adalah Ical (sa¬ 
paan ARB) dan kroni- 
kroninya, baik perilaku, 
tindakan-tindakan dan 
langkah-langkah poli¬ 
tiknya yang selama 
ini telah memporak- 
porandakan partai ber¬ 
lambang pohon berin¬ 
gin tersebut. Kubu Ical 
tidak mengindahkan 
Mahkamah Partai Gol¬ 
kar (MPG) yang telah 
membuat keputusan 
bersifat rekonsiliatif. 

Karena dalam diktum¬ 
nya mengamanatkan 
untuk mengakomodir kepenguru- 
san hasil Munas Bali dengan kri¬ 
teria Prestasi, Dedikasi, Loyalitas 
dan Tidak Tercela (PDLT). Selain 
itu, MPG juga memerintahkan 
untuk memulihkan hak-hak para 
kader yang telah dipecat oleh Ical. 

Bagi partai politik, ajang pilkada 
nemang sangat penting. Itu sumber 
amunisi agar dapat terus bergerak 
lincah ke depan. Boleh dibantah, 
tapi begitulah realitasnya. Sebab 
partai tak lagi bergantung pada sum¬ 
ber iuran anggota. Maka, sumber 
penghidupan partai adalah surat 
rekomendasi bagi calon pemimpin 
yang ingin maju dan dukungan para 
cukong demi tetap berdenyutnya 


urat nadi. Bagaimana dengan 
PPP? Ketiadaan tokoh menyebab¬ 
kan islah antara dua kubu yang 
berpolemik di partai bernafaskan 
Islam ini menjadi sulit terwujud. 
Maka, sejak berbulan-bulan si¬ 
lam partai ini mengalami dual¬ 
isme kepemimpinan antara Romy 
yang terpilih sebagai ketua umum 
versi Muktamar Surabaya dan 
Djan sebagai ketua umum versi 
Muktamar Jakarta. Romy ngotot 
karena merasa kubunyalah yang 
legitimate, berdasarkan pengesa¬ 
han dari Menteri Hukum dan HAM 
Yasonna Laoly. Kubu Djan setali 
tiga uang, itu sebabnya bersama 
dengan ketua umum sebelumnya, 
Suryadharma Ali (SDA), mereka 
menggugat Romy ke Pengadilan 
Tata Usaha Negara (PTUN) Jakar¬ 
ta. Dan mereka menang, karena 
PTUN Jakarta dalam putusannya 
membatalkan SK Menteri Hukum 
dan HAM. Atas putusan tersebut 
Menkum HAM dan kubu Romy 
mengajukan banding ke PTUN. 
Romy memperkirakan, keputusan 
final dan mengikat untuk penyele¬ 
saian kisruh internal partai mereka 
baru akan selesai sekitar 1-2 tahun 
lagi. 

Lantas, bagaimana dengan 


menyebutnya islah sejati. Menga¬ 
pa tidak mungkin? Karena, ini leb¬ 
ih dari sekedar saling bermaafan. 
Yang terpenting, dan yang paling 
sulit dijawab adalah: siapa yang 
mendapatkan kekuasaan terbesar 
itu? Lebih gamblang lagi: siapa 
yang menjadi ketua umum? “Kalau 
saya, mari kita berdamai. Tapi ka¬ 
lau Anda, tunggu dulu...” Begitu¬ 
lah, maka tak heran kalau sempat 
mencuat usulan dari kubu Agung 
agar islah non-permanen di tubuh 
Partai Golkar itu dibatalkan. Se¬ 
bab, mereka menilai kubu ARB ti¬ 
dak memiliki keihklasan, terutama 
setelah peristiwa penyerangan ke 
Kantor DPP Partai Golkar, 8 Juni 
lalu. Kendati begitu herannya mer¬ 
eka tetap optimistik bahwa Golkar 
bisa ikut Pilkada serentak pada 
9 Desember mendatang. Sebab 
menurut mereka, KPU hanya bisa 
mengakui parpol yang memiliki SK 
Kementerian Hukum dan HAM. 

Sementara di PPP, kubu Romy 
tetap membuka pintu islah untuk 
kubu Djan. Bahkan Romy siap 
menawarkan jabatan apa saja 
terhadap PPP hasil Muktamar Ja¬ 
karta, kecuali posisi ketua umum 
dan sekjen. “Sudah kami tawar¬ 
kan (islah), serta jabatan apapun 



ajang pilkada yang terpampang di 
depan mata? Akan ikutkah partai 
agama ini berpartisipasi? Kalau 
ikut, calon dari kubu mana yang 
akan diterima pendaftarannya di 
Komisi Pemilihan Umum (KPU)? 
Apakah mereka juga akan meniru 
langkah pragmatis Golkar, berda¬ 
mai untuk sementara saja? Itulah 
dan begitulah politik dalam reali¬ 
tasnya. Banyak hal serbamungkin 
dicapai, yang bagi kita mungkin 
sangat mengherankan, seperti 
islah non-permanen itu. Namun, 
tak berarti segala-galanya menjadi 
mungkin dan dapat diwujudkan. 
Contohnya ya itu tadi: islah per¬ 
manen, atau mungkin lebih baik 


selain ketua umum dan sekjen,” 
demikian penjelasan Romy dalam 
siaran persnya, 1 Juni lalu. “Jangan¬ 
lah paksakan diri untuk menduduki 
jabatan yang bukan haknya. Kasi¬ 
hanilah konstituen partai dan ulama 
kita. Jangan korbankan masa de¬ 
pan partai ini karena menuruti am¬ 
bisi pribadi,” ujar Romy. Tidakkah 
dia pernah menyadari bahwa kubu 
Djan juga mungkin memikirkan hal 
yang sama? Ke depan, akankah 
Partai Golkar dan PPP melahirkan 
partai-partai baru? Kita tunggu dan 
lihat saja. Sekali lagi, persoalan 
utamanya bukanlah saling berma- 
faan, melainkan kekuasaan terbe¬ 
sar. 



Bang Refot 


R EVISI Undang-Undang 
Nomor 30 Tahun 2002 
tentang KPK resmi 
masuk dalam Proyeksi Legislasi 
Nasional Prioritas 2015 setelah 
Rapat Paripurna pada 23 Juni 
lalu mengesahkannya. Infonya, 
Menteri Hukum dan HAM Ya¬ 
sonna Laoly menyetujuinya. 
Padahal sebelumnya Presiden 
Jokowi sudah menegaskan si¬ 
kapnya bahwa Pemerintah tidak 
menyetujui UU tersebut direvisi. 

Bang Repot: Rakyat send¬ 
iri sudah berkali-kali dengan 


tegas menyatakan sikapnya: 
keberatan bila UU KPK saat ini 
direvisi, apalagi salah satu ke- 
wenangan KPK yang akan di¬ 
revisi itu terkait dengan peny¬ 
adapan. Yang benar saja dong, 
masak mau menyadap orang- 
orang yang dicurigai terlibat 
korupsi harus minta izin dulu. 
Ngeri-ngeri sedap itu naman¬ 
ya.... 

Rapat paripurna DPR akhirnya 
mengesahkan Peraturan DPR ten¬ 
tang Tata Cara Pengusulan Pem¬ 
bangunan Daerah Pemilihan atau 
Dana Aspirasi. Fraksi NasDem 
menilai pengesahan itu dilakukan 
pimpinan DPR secara tergesa- 
gesa. “Bagaimana Rp 11,2 triliun 
angka indikatif yang disisipkan 


di APBN tanpa data pendukung. 
Suatu perencanaan baik jika ti¬ 
dak disiapkan dengan baik maka 
kecenderungan tidak sesuai per¬ 
encanaan,” kata Sekretaris Fraksi 
NasDem Johnny G. Plate usai si¬ 
dang paripurna DPR, 23 Juni lalu. 

Bang Repot: DPR ini sebena¬ 
rnya lembaga legislatif atau 
eksekutif atau bukan dua-duan¬ 
ya? Yang benar saja dong, ma¬ 
sak lembaga legislatif tiba-tiba 
mau mengurusi program-pro¬ 
gram pembangunan di daerah 
pemilihan masing-masing semi¬ 
sal pembangunan MCK, inter¬ 
net, dan lainnya, itu kan tugas 
pemerintah. Sedangkan DPR 
justru harus mengawasi pemer¬ 
intah. 
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HKBP Distrik 8 DKI Jakarta 

GELAR ACARA DUTA MUDA BERPRESTASI BEBAS NARKOBA 



M EROKOK adalah pintu 
masuk narkoba! demiki¬ 
an ditegaskan oleh 
psikolog pendamping pemulihan 
pemakai narkoba Eunike Sri Tyas 
Suci Ph.D pada acara Training 
of Trainers (ToT) Duta Muda Ber¬ 
prestasi Bebas Narkoba yang 
diadakan oleh Huria Kristen Batak 
Protestan (HKBP) Distrik 8 DKI 
Jakarta pada tanggal 19 hingga 
21 Juni 2015 di Caringin, Ciawi, 
Jawa Barat. Program ToT ini me¬ 
madukan aspek kognitif, afeksi 
dan motorik, serta psikologi dan 
komunikasi. 

Ketika membuka ToT yang dii¬ 
kuti oleh 38 peserta dari 17 gereja 
HKBP dan dihadiri pula oleh Ketua 
Umum Badan Koordinasi Nasional 
Pencegahan Bahaya Narkoba, Je- 
fri Tambayong MA, Praeses HKBP 
Distrik 8 DKI Jakarta, Pdt. Colan 
W.Z. Pakpahan M.Th mengharap¬ 
kan remaja dan pemuda HKBP di 
DKI Jakarta ikut serta membantu 
Pemerintah untuk memerangi dan 
mencegah penyalahgunaan nar¬ 
koba, secara khusus di lingkungan 
kaum muda. Hal ini ditegaskannya 
kembali ketika menutup program 

F ESTIVAI kuliner pemban- 
taian ribuan anjing dan 
kucing yang digelar di Kota 
Yulin Provinsi Guangxi, Tiongkok, 
menuai kecaman keras. Netizen 
yang marah itu menuangkan ke¬ 
camannya lewat petisi daring yang 
disebar melalui change.org. Wa¬ 
lau festival tersebut sudah dilak¬ 
sanakan namun dukungan untuk 
petisi tersebut terus mengalir. Dari 
pantauan Reformata tertanggal 25 
Juni 2015 sudah terhitung empat 
juta netizen lebih yang mengecam 
tradisi yang diklaim oleh masyara¬ 
kat setempat sebagai tradisi untuk 
mengusir roh-roh jahat. Kecaman 
dari berbagai belahan dunia itu 
juga terus mengalir lewat media 
sosial seperti Facebook dan Twit- 
ter, namun kecaman tersebut 
sama sekali tidak berpengaruh di 
Tiongkok karena Facebook dan 
Twitter kini diblokir di negara terse¬ 
but. 

Ajakan petisi untuk menghenti¬ 
kan tradisi brutal yang diadakan 
setiap tahun dengan menyiksa 
hewan dan menyantapnya itu 
adalah dibuat oleh organisasi pe- 
cinta binatang yang bermarkas di 


ToT ini di mana beliau menugas¬ 
kan para Duta Muda Berprestasi 
Bebas Narkoba tersebut untuk 
membuktikan bahwa hidup bebas 
narkoba adalah hidup yang lebih 
trendy, lebih mengasyikkan, dan 
lebih mempunyai masa depan dari 
pada hidup dengan narkoba. 

Narkoba memiliki dampak me¬ 
matikan, ujar pengurus Break- 
through Missions Indonesia Fendy 
Samosir. "Itu karena narkoba 
masuk ke dalam tubuh dan lang¬ 
sung menyerang kekebalan otak 
sekaligus merusaknya. Tak hanya 
otak, tapi narkoba juga menyerang 
sistem kekebalan tubuh, merusak 
syaraf hingga klimaksnya sampai 
berujung pada kematian", katanya. 

Sementara Direktur Eksekutif 
Center for European Union Stud- 
ies Partogi Samosir PhD men¬ 
gatakan bahwa dalam Undang- 
Undang No. 35 tahun 2009 yang 
mengatur tentang Narkotika, para 
penyalahguna narkoba ditempat¬ 
kan sebagai korban, mereka bu¬ 
kan penjahat yang harus dihukum 
penjara, tetapi orang sakit yang 
harus disembuhkan dengan pros¬ 
es rehabilitasi, baik medis dan sos- 


Kanada. Selain mengecam festival 
Yulin, mereka juga mengajak un¬ 
tuk menyanyangi semua makhluk 
hidup yang ada di Bumi. “Kami 
di komunitas “Raise Your Paw” 
membutuhkan suara dan bantuan 
seluruh warga dunia untuk meng¬ 
hentikan FESTIVAL MAKAN DAG¬ 
ING ANJING di Yulin, yang akan 
diadakan pada 21 Juni 2015. Tak 
terhitung banyaknya nyawa an¬ 
jing dikorbankan untuk memenuhi 


ial. Sedangkan pengedar narkoba 
dijerat hukuman penjara bahkan 
hukuman mati. 

Partogi mengungkapkan setida¬ 
knya ada 3 (tiga) kasus yaitu dite¬ 
mukannya sejumlah butir ekstasi 
di laci meja kerja mantan Ketua 
Mahkamah Konstitusi Prof. Dr. 
Akil Muchtar, lalu kasus Pembantu 
Rektor 3 Universitas Hasanuddin 
(Unhas) Bidang Kemahasiswaan 
Prof. Dr. Musakkir SH, MH yang 
tertangkap sedang menghisap 
sabu-sabu bersama seorang ma¬ 
hasiswinya di hotel, serta kasus 
Utomo Permono seorang dosen 
teknik industri STT Muhammadi¬ 
yah Cileungsi beserta istrinya 
Nurindira Sari pecandu narkoba 
yang menelantarkan anaknya di 
rumahnya di Cibubur merupakan 
bukti bahwa Indonesia benar- 
benar sudah masuk tahap gawat 
darurat narkoba. Para remaja 
dan pemuda diberikan juga teknik 
berkomunikasi dalam mence¬ 
gah penyalahgunaan narkoba 
oleh motivator terkemuka Luhut 
Sagala SH. "Penyuluhan harus 
memperhatikan beberapa faktor di 
antaranya karakteristik audience, 


tradisi brutal yang telah diizinkan 
bertahun-tahun. Ini saatnya untuk 
mengakhiri kisah mengerikan ini. 

Festival kejam ini melibatkan 
apa yang disebut sebagai menik¬ 
mati “kelezatan” hotpot daging 
anjing, membunuh anjing dengan 
lebih dulu menggantung tubuhnya 
dan memadukannya dengan minu¬ 
man beralkohol keras. Festival ini 
meningkatkan penculikan anjing 
liar dan hewan peliharaan dan juga 


media yang digunakan, dan noise 
atau gangguan yang kiranya akan 
mengganggu proses komunikasi 
dalam penyuluhan yang kita laku¬ 
kan," kata Luhut. 

Sebelum program ToT berakhir, 
Partogi Samosir PhD yang adalah 
Kepala Bidang Perserikatan 
Bangsa-Bangsa (PBB) Kement- 
erian Luar Negeri memandu para 
peserta untuk membuat rencana 
aksi pribadinya masing-masing 
yang akan mereka lakukan di ling¬ 
kungan sekolah, kampus, kantor, 

meningkatkan penangkapan dan 
penyiksaan yang tak manusiawi di 
peternakan daging anjing, tempat 
di mana sahabat terbaik manusia 
dibesarkan untuk tujuan tersebut. 
Ribuan anjing akan menderita, 
disembelih, dipukuli sampai mati, 
dikuliti hidup-hidup dan dimakan. 

Waktu terus berjalan dan pem¬ 
bunuhan anjing besar-besaran itu 
akan berlangsung dalam beberapa 
hari lagi. Kita harus bersatu dan 
mengangkat suara, tidak hanya 
untuk menyelamatkan nyawa 
makhluk hidup tapi juga membawa 
harapan bagi kemanusiaan. Untuk 
menjadi bagian dari dunia yang 
penuh kasih di mana kita semua 
bisa bersama-sama menyuara¬ 
kan dan membela semua makhluk 
hidup yang tidak bersalah, bukan 
hanya manusia. Jika kita berpal¬ 
ing dan mengabaikan ajakan/per¬ 
mohonan bantuan dari hewan ini, 
maka kita benar-benar telah ber¬ 
paling dari nilai-nilai kemanusiaan. 
RAISE UR PAW TODAY AND 
TAKE ACTION!”, seperti yang di¬ 
kutip dari laman web Change.org. 

Festival bernama Yulin Dog itu 
sendiri secara resmi dibuka pada, 


gereja, dan keluarga mereka nanti¬ 
nya. ToT diakhiri dengan mengun¬ 
jungi Panti Asuhan Breakthrough 
Missions Indonesia di Sentul. Di 
sana, para Duta Muda Berprestasi 
Bebas Narkoba berinteraksi lang¬ 
sung dengan para pecandu yang 
sedang direhabilitasi di panti terse¬ 
but. Interaksi tersebut semakin 
menguatkan komitmen mereka 
untuk berperang melawan narkoba 
agar tidak ada lose generation di 
Indonesia. 

j&Nick Irwan 

Senin (22/6). Tradisi penyembeli¬ 
han ribuan anjing dan kucing untuk 
dijadikan makanan ini, dinilai kon¬ 
troversial namun ada juga yang 
menantikannya. Ribuan anjing 
disembelih, direbus hidup-hidup 
atau disentrum dan dibakar untuk 
kemudian dijajajakan, bagi yang 
hendak memebelinya. Bagi warga 
kota selatan Tiongkok itu, pun¬ 
cak musim panas adalah waktu 
yang tepat untuk berkumpul den¬ 
gan keluarga dan teman-teman 
sambil mengkonsumsi daging an¬ 
jing sampai sepuasnya. Festival 
makan daging anjing tahunan kini 
memang semakin kontroversial di 
Tiongkok. Resmi setelah festival 
tersebut dibuka, ada sekelompok 
sekitar 25 aktivis hak-hak binatang 
membentangkan sebentar span¬ 
duk di depan kantor pemerintah 
kota. Mereka menuntut diakhirinya 
festival, tetapi para aktifis tersebut 
dengan cepat diusir oleh seke¬ 
lompok orang tak dikenal. Festival 
Yulin ini telah membuat kemarah¬ 
an global sejak foto-foto anjing dan 
kucing yang dibakar dan disiksa 
hidup-hidup beredar di internet. 

j^Nick Irwan (BBC) 


JUTAAN NETIZEN KECAM PEMBANTAIAN 

ANJING DI TIONGKOK 




RADIO 'BAHTERA HiW 

Kuala Kapuas 91,4 FM 



Sebuah Stasiun Radio Rohani, Orientasi khusus untuk 
Pelayanan Pekabaran Injil menjangkau Umat-Umat Tuhan di 
daerah yang belum terjangkau. 

3apak/Ibu/Sdr (i) dapat menjadi Mitra/partner kami 
lengan cara : 

- Mendukung kami dalam do'a 

- Mendukung kami lewat dana untuk operasional. 

- Mengirimkan kepada kami pakaian layak pakai/baru untuk 
pendengar radio yang di daerah yang sangat membutuhkan. 

- Mengirimkan kepada kami kaset/CD lagu rohani khotbah. 


Radio Bahtera Hayat FM 

Jl. Raikit H JSb.168 

Perumnas Pulau Telo Kuala Kapuas 

KaL-Teng 73551 

HP.081351377168 


Bank Mandiri 
Cab. Kuala Kapuas 
No.Rek : 0310096528347 
U/Radio Bahtera Hayat 
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Malang 65151 - Jawa Timur 
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Studio :0341-557000 
Flexi Radio: *55*570990 
E-mail: radio_solagracia@yahoo.com 
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Dr. Jamin Ginting SH. MH, Pakar Hukum UPH 

MENGAMBIL PERAN 
DALAM PEMBANGUNAN 


“Saya kira anak-anak Tuhan juga 
harus punya peran penting dalam 
pembangunan bangsa dan negara ini, 
yang percaya bahwasanya sesuatu 
itu bisa diberkati bukan hanya dalam 
bidang agama tetapi turut serta dalam 
menyumbangkan pemikiran bagi 
bangsa” 



Dr. Jamin Ginting SH., MH, saat menjalani tes wawancara 
yang dilakukan oleh Pansel KPK, di Gedung Kementerian 
Hukum dan HAM, Oktober tahun lalu. Sumber Foto: tribunnews.com 


M UDA, cerdas, dan vi- 
sioner, adalah tiga kata 
yang yang tepat un¬ 
tuk menggambarkan profesional 
muda yang satu ini. Visinya dalam 
upaya pemberantasan korupsi di 
Indonesia ikut mendongkrak popu¬ 
laritasnya sebagai seorang pakar 
hukum dari Universitas Pelita Ha¬ 
rapan (UPH). Tak banyak yang 
mengetahui, bahwa berbagai lika- 
liku kehidupan telah dilewatinya 
untuk berada di posisi seperti saat 


ini. Dr. Jamin Ginting SH. MH, di¬ 
lahirkan di Tanah Karo, Sumatera 
Utara, tanggal 23 Oktober, empat 
puluh tiga tahun silam. Sejak ma¬ 
sih di dalam kandungan ibunda 
tercinta, sang ayah yang adalah 
seorang pejuang kemerdekaan 
berpulang ke rumah Tuhan. Se¬ 
bagai orangtua tunggal, ibunda 
terkasih membesarkan Jamin 
dan saudara-saudaranya dengan 
penuh perjuangan dan airmata. 
“Ibu saya mempunyai karakteris¬ 


tik yang kuat untuk membesarkan 
anak-anaknya,” kata Jamin ketika 
dihubungi Reformata via telepon 
(25/6). Jamin mengisahkan masa 
kecilnya yang tumbuh sebagai 
anak dengan kehidupan yang ser- 
basulit. Dosen Fakultas Hukum 
UPH ini juga pernah merasakan 
getirnya perjuangan hidup seb¬ 
agai pedagang cabai dan bawang 
di pasar, semasa duduk dibangku 
Sekolah Dasar hingga Sekolah 
Menengah Atas. Sudut daerah Pa¬ 
jak Sambu, Medan, ikut menjadi 
saksi bisu bagi sejarah perjalanan 
hidup Jamin, ketika masih menjadi 
seorang penjual plastik. 

Di tengah tekanan hidup yang 
begitu keras, Jamin menyadari 
bahwa pendidikan adalah sebuah 
‘tiket penting’ untuk bisa keluar 
dari keterpurukan. Jenjang pen¬ 
didikan dasar hingga menengah 
diselesaikannya di Medan, sem¬ 
bari menyambung hidup dengan 
berjualan di pasar. Karena ke¬ 
mampuan ekonomi keluarga yang 
tidak mendukung untuk berkuliah, 
Jamin akhirnya memutuskan un¬ 
tuk merantau, tiga tahun seta¬ 
matnya ia dari SMA. “Lalu saya 
merantaulah, seperti orang Batak 
pada umumnya merantau ke Ja¬ 
karta,” kisah anggota jemaat Ge¬ 
reja Protestan Simalungun Cikokol 
(GKPS Cikokol) ini. 

Setibanya di Jakarta, tahun 
1994, Jamin diterima bekerja 
pada sebuah kantor pengacara 
milik almarhum Yan Apul Girsang. 
Sebagai seorang pegawai admin¬ 
istrasi, tugas Jamin yang utama 
adalah menyiapkan dokumen 
yang akan dibawa oleh para pen¬ 
gacara ke persidangan. Rupanya 
lewat tempat inilah Tuhan sedang 
membukakan jalan bagi karir Ja¬ 
min di bidang hukum. Motivasinya 
melanjutkan pendidikan yang sem¬ 
pat padam, saat itu kembali mem¬ 
bara. “Setahun saya bekerja di situ 
dari hasil gaji saya kumpulkan, lalu 
saya mengambil keputusan untuk 
kuliah. Padahal biaya kuliah san¬ 
gat mahal dibandingkan dengan 
gaji yang saya dapatkan,” tutur 
Jamin. Pekerjaan sebagai juru 
parkir pernah dilakoninya selama 


berstatus sebagai mahasiwa, demi 
menambah penghasilan untuk 
membayar kuliah. “Saya percaya 
bahwasanya kalau ada keinginan 
pasti Tuhan beri jalan untuk saya,” 
kenang pria yang meraih gelar 
sarjana dari Fakultas Hukum Uni¬ 
versitas 17 Agustus Jakarta tahun 
2000, ini. Sebelum menamatkan 
jenjang Strata I, Jamin diterima 
bekerja sebagai seorang staf Tata 
Usaha di UPH. 

Ikut Seleksi Pencalonan Pimp¬ 
inan KPK 

Karir di dunia hukum be¬ 
rawal saat dirinya dilantik sebagai 
seorang advokat, tahun 2002. Di 
tengah kesibukannya sebagai ad¬ 
vokat, Jamin mendapatkan bea¬ 
siswa program Magister dari UPH 
dan lulus dalam tempo dua tahun. 
Selain berprofesi sebagai lawyer, 
pria yang namanya sama dengan 
Pahlawan Nasional asal Tanah 
Karo ini telah lama berkecimpung 
di dunia pendidikan integritas, se¬ 
bagai Ketua Dewan Nasional Aso¬ 
siasi Pendidikan Integritas Indone¬ 
sia (IIEN). Pendapatnya sebagai 
seorang ahli tindak pidana korupsi 
sering dijadikan sebuah acuan 
bagi upaya pemberantasan korup¬ 
si di Indonesia. Sebagai seorang 
figur berintegritas dan memiliki 
misi mulia terhadap kelangsungan 
hukum di Indonesia, Jamin menuai 
banyak dukungan dari kalangan 
akademisi, praktisi, dan non-gov- 
ernmental organization (NGO), un¬ 
tuk maju sebagai calon pimpinan 
Komisi Pemberantasan Korupsi 
(KPK). 

Pada Agustus 2014 lalu, nama 
Jamin Ginting bersama dengan 
Busyro Muqodas, Robby Arya 
Brata, Subagyo, I Wayan Sudirta, 
dan Ahmad Taufik, diajukan oleh 
Panitia Seleksi KPK kepada Pres¬ 
iden Republik Indonesia kala itu, 
Susilo Bambang Yudhoyono. Wa¬ 
lau tak lulus seleksi di Dewan Per¬ 
wakilan Rakyat (DPR), Jamin tetap 
merasa bahwa pemberantasan ko¬ 
rupsi melalui KPK adalah sebuah 
panggilan bagi dirinya. “Sekarang 
ini merupakan kesempatan saya 
untuk menyumbangkan pemikiran 
saya dari sisi ilmu pengetahuan 
yang saya miliki sebagai dosen, 
dan pengalaman saya yang sela¬ 
ma ini berkecimpung di bidang tin¬ 
dak pidana korupsi. Nah, saya ter¬ 
panggil untuk bisa ikut serta,” ujar 
pria yang menamatkan program 
doktoralnya di UPH tahun 2011 ini. 

Ada tiga faktor penting yang 
menjadi pendorong bagi Ketua Ma¬ 
syarakat Hukum Pidana dan Krimi¬ 
nologi ini untuk bergabung di KPK. 


Pertama, agar pengetahuan yang 
didapatkannya dari dalam dan luar 
negeri di bidang tipikor bisa diim¬ 
plementasikan di lembaga ad hoc 
tersebut. “Kedua, KPK memerlu¬ 
kan orang-orang yang berintegri¬ 
tas dan mempunyai independensi 
terhadap pengaruh-pengaruh dari 
partai politik, lembaga pemerintah, 
dan institusi-institusi, serta bisa 
bekerjasama dengan penegak 
hukum lainnya. Sedangkan yang 
ketiga saya kira anak-anak Tuhan 
juga harus punya peran penting 
dalam pembangunan bangsa dan 
negara ini, yang percaya bah¬ 
wasanya sesuatu itu bisa diberkati 
bukan hanya dalam bidang agama 
tetapi turut serta dalam menyum¬ 
bangkan pemikiran bagi bangsa,” 
ungkap jamin tentang alasannya 
ingin masuk ke KPK. Jamin juga 
menekankan bahwa menyum¬ 
bangkan pemikiran tak selalu ha¬ 
rus bergabung sebagai staf atau 
pimpinan di KPK, namun akan 
jauh lebih baik bila bergabung di 
dalam lembaga tersebut. 

Soal Revisi UU KPK 

Perdebatan soal revisi Undang- 
Undang KPK yang ramai bergulir 
belakangan ini ikut menjadi so¬ 
rotan Jamin untuk mengkritisinya 
dari kacamata seorang ahli hu¬ 
kum. Menurutnya ada lima pokok 
yang tidak boleh direvisi pada UU 
KPK. Pertama, soal kewenangan 
penyadapan, dimana ini adalah 
kewenangan KPK. Dirinya ber¬ 
pendapat jika kewenangan pe¬ 
nyadapan ini dihilangkan, maka 
roh dari si KPK itu sudah hilang. 
Kedua, Surat Penghentian Penyi¬ 
dikan Perkara (SP3). “Kalau SP3 
itu dihilangkan dalam proses pe¬ 
nyidikan di KPK, maka KPK sama 
saja seperti penyidik yang lain di 
Kejaksaan atau di Kepolisian,” 
jelasnya. Sedangkan yang ketiga 
adalah kolektif kolegial KPK, di¬ 
mana Jamin melihat tidak diperlu¬ 
kan penandatanganan dari kelima 
pimpinan KPK dalam sebuah pros¬ 
es penetapan tersangka. 

Keempat, soal tidak diperlu¬ 
kannya badan pengawas di KPK, 
karena Undang-Undang tidak me¬ 
nyebutkan KPK mempunyai badan 
pengawas. “Yang ada hanyalah 
penasehat KPK. Sedangkan yang 
kelima kewenangan KPK un¬ 
tuk penyidikan dan mengangkat 
seorang penyidik. Akan menjadi 
sebuah permasalahan jika KPK ti¬ 
dak diberi kewenangan penyidikan 
dan mengangkat seorang penyi¬ 
dik. Jika semua ini diubah, maka 
bisa menghilangkan roh dari KPK,” 
pungkas Jamin. &Ronald 


20 Tahun Sekolah Solideo, Launching Sekolah Sahabat Alam 

MENDIDIK SISWA UNTUK PEDULI TERHADAP LINGKUNGAN 



Pendiri Sekolah Kristen Solideo, didampingi oleh tokoh masyarakat 
dan Badan Lingkungan Hidup Daerah Kota Tangerang Selatan, 
secara simbolik melakukan pembuatan lubang resapan biopori, 
di halaman sekolah. (9/5). Sumber Foto: Ronald 


A LAM adalah kunci penting 
bagi kelangsungan makh¬ 
luk hidup, yang peran¬ 
nya tidak bisa tergantikan. Namun 
eksploitasi alam secara berlebihan 
yang dilakukan umat manusia, tu¬ 


rut menjadi pemicu bagi munculnya 
berbagai bencana ekologis. Demi 
mencegah meluasnya bencana ling¬ 
kungan dan ambil bagian dalam upaya 
penyelamatannya, Sekolah Kristen 
Solideo menggelar acara launching 


“Sekolah Sahabat Alam” yang diada¬ 
kan di gedung sekolah yang terletak 
di Serpong, Tangerang (9/5). Selain 
pihak sekolah dan yayasan, hadir 
pula perwakilan dari Badan Lingkun¬ 
gan Hidup Kota Tangerang Selatan, 
Leonard Institute, Satbinmas Polsek 
Serpong, perwakilan dari Koramil 04/ 
Serpong, tokoh masyarakat lintas 
iman disekitar Serpong, dan pencetus 
dari lubang resapan biopori, Profe¬ 
sor Kamir R. Brata. Acara launching 
Sekolah Sahabat Alam ini bertepatan 
dengan 20 tahun kehadiran Seko¬ 
lah Solideo mencerdaskan generasi 
muda Indonesia, dan ditandai dengan 
pembuatan lubang biopori diperka- 
rangan sekolah. Sebanyak puluhan 
orang siswa serta undangan yang ha¬ 
dir, bahu membahu membuat lubang 
berdiameter 10 cm dan dengan ke¬ 


dalaman lOOcm. Sebagai pelaku 
dunia pendidikan, Sekolah Solideo 
menyadari betul pentingnya mena¬ 
namkan rasa cinta lingkungan kepada 
anak sejak dini. Perayaan atas hari 
jadinya tersebut digunakan sebagai 
sebuah momentum untuk menggagas 
pembuatan satu juta lubang biopori di 
wilayah kota Tangerang Selatan, den¬ 
gan melibatkan siswa sekolah Solideo 
dan seluruh komponen masyarakat di 
Tangerang Selatan. Menurut pendiri 
Yayasan Solideo, Jakub Pratama, ide 
ini terinspirasi dari keikutsertaannya 
pada program serupa yang diadakan 
oleh Leonard Institute, diwilayah Kota 
Bogor. “Kita akan adakan kegiatan¬ 
nya setiap hari Sabtu dari jam 9 pagi 
sampai dengan jam 12 siang,” ujar 
Jakub. Jakub menambahkan, akan 
ada sebanyak 25 orang yang terdiri 
dari staff, guru, dan siswa dari Sekolah 
Solideo untuk secara bergantian men- 
sosialisasikan program biopori kepada 
masyarakat dan melakukan pendamp¬ 


ingan pembuatan lubang biopori di- 
setiap hari Sabtu. Lubang resapan 
biopori pertama kali ditemukan oleh 
Professor Kamir Raziudin Brata, 
seorang lektor kepala di Fakultas 
Ekologi Tanah, Institut Pertanian 
Bogor. Lubang resapan biopori me¬ 
miliki berbagai fungsi yang sangat 
penting yakni, menyerap dan me¬ 
nabung air, menyuburkan tanah, 
membantu aktivitas fauna tanah, 
dan yang terpenting adalah mence¬ 
gah resiko banjir. Satu buah lubang 
biopori dengan diameter lOcm 
dan kedalaman lOOcm, mampu 
menyerap air hingga 3 liter air per- 
menit saat keadaan hujan. Lubang 
resapan biopori juga bisa digu¬ 
nakan sebagai sarana pembuatan 
kompos. Caranya tergolong sangat 
mudah, cukup dengan menimbun 
dedaunan kering atau membuang 
sisa-sisa makanan dilubang yang 
dimaksud. 

&Ronald 
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P ERKEMBANGAN 
teknologi terus mening¬ 
kat. Perubahannya berja¬ 
lan sangat cepat. Dengan teknolo¬ 
gi yang semakin canggih, hidup 
orang pun menjadi semakin diper¬ 
mudah. Mencari informasi apapun 
tidak perlu susah-susah, tinggal 
“klik” saja, informasi yang dibutuh¬ 
kan sudah tersedia di depan anda. 
Itulah teknologi. Secanggih-cang¬ 
gihnya teknologi, namun toh tetap 
memiliki celah negatif juga. Se¬ 
makin canggih teknologi nyatanya 
juga membuat semakin lebar pula 
celah untuk berbuat dosa. Mem¬ 
buat manusia terperosok ke jurang 
dosa yang ada di mana-nana. 
Contoh sederhananya adalah 
aksesibilitas orang terhadap film 
porno atau blue film. Dulu, yang 
namanya blue film (BF), hanya 
bisa dinikmati oleh orang-orang 
tertentu saja, karena perlu biaya 
besar untuk membeli alat-alat sep¬ 
erti proyektor untuk bisa menon¬ 
ton BF. Sekarang, BF, bukan saja 
mudah didapat di mana-mana dan 
murah dijual dalam kemasan VCD, 
kini orang bisa mengakses gam¬ 
bar-gambar cabul di internet itu 
hanya dengan tinggal “klik” saja, 
kapan dan di mana saja. 

Itulah hidup di zaman kekinian 
dengan kemudahan-kemudahan 
yang didapat. Sebagian besar dari 
kita ini adalah pengguna-penggu¬ 
na atau penikmat teknologi, yang 
memang cenderung terikat den¬ 
gan teknologi, sehingga kurang 
menyadari, atau lebih tepatnya 


A W A SI BA HA y A 
TEKNOL OGT 


kurang mengkritisi, betapa ada 
celah bahaya di sana. Betapa 
dunia dengan segala kemudahan 
teknologinya sesungguhnya se¬ 
makin mengerikan, menakutkan. 
Ini adalah fakta yang tak terhindar¬ 
kan, yang menjadi ancaman bagi 
generasi kita semua kini pun nanti, 
tanpa kecuali, kalau tak coba terus 
mengkritisi. Untuk itu, kita perlu 
berhati-hati dan menjalani hidup ini 
dengan arif dan seksama, jangan 
seperti orang bebal, yang tidak 
mengerti bahayanya perubahan 
zaman. Sebab orang bebal akan 
terjebak di dalam zaman, bahkan 
menjadi korban zaman”. 

Sejak lama Paulus memperin¬ 
gatkan orang agar bijak menyikapi 
perubahan zaman. Dalam Efesus 
5:15-22, misalnya, dia mewanti- 
wanti benar agar orang-orang 
Efesus memerhatikan seksama 
bagaimana menjalani kehidupan. 
Tidak hidup seperti orang bebal, 
tetapi seperti orang arif. Bebal 
artinya tidak mampu mengamati 
diri sendiri. Jadi orang yang dise¬ 
but bebal tidak pernah belajar 
dari realita hidup yang pernah di¬ 
jalaninya. la tidak pernah belajar 
dari apa yang tengah dan pernah 
terjadi dalam hidupnya, la selalu 
jatuh ke dalam lubang yang sama, 
kegagalan yang sama. 

Orang bebal adalah orang yang 
getol mengamati peristiwa atau 
kehidupan di dunia dan kehidupan 
pribadi orang lain, tetapi sendiri la¬ 
lai mengamati diri. Ya, umumnya 
kita adalah pengamat yang baik 


bagi orang lain, tetapi 
bukan bagi diri send¬ 
iri. Dan ini suatu ke¬ 
celakaan yang sangat 
fatal, sebab kita mampu 
mengatakan kesalahan 
orang lain tetapi tidak per¬ 
nah mampu mengoreksi diri 
sendiri. Kita mampu mempre-" 
diksi kejatuhan seseorang tapi 
tak kuasa menghindari kejatu¬ 
han diri sendiri. Ini terjadi karena 
kita tidak mampu mengamati diri. 
Berbahagia orang yang selalu 
mengamati diri dengan seksama, 
karena mereka akan menjadi 
orang yang: arif, bijak, bukan be¬ 
bal. Orang arif selalu mengamati 
dirinya, selalu berhitung tentang 
dirinya, tetapi orang bebal berjalan 
semaunya menuju tempat yang 
dia suka. Akhirnya, kehancuran 
menjadi bagian orang-orang be¬ 
bal. 

Di suratnya kepada jemaat 
Eefesus itu Paulus juga menying¬ 
gung soal bahaya waktu. Paulus 
mengingatkan jemaat Efesus agar 
setiap orang menggunakan waktu 
itu dengan baik, karena hari-hari 
ini adalah jahat. Di sini Paulus in¬ 
gin menggambarkan kepada ma¬ 
nusia, kepada orang Kristen, bah¬ 
wa waktu yang kita jalani adalah 
satu periode yang jahat. Sekarang 
dunia makin celaka, orang makin 
mencintai diri (individualisme), 
menjadi hamba terhadap uang 
(materialisme), menjadi garang, 
merusak segala sesuatu. Mereka 
hanya berperilaku rohani tetapi 



t i d a kWr —'v mengerti 

tabiatnya. Yang ada 
hanya semangat hedonisme, indi¬ 
vidualisme, materialisme, seman¬ 
gat yang mengerikan. Menurut 
Paulus, inilah orang-orang di akhir 
jaman. Itulah bentuk pekerjaan 
setan yang semakin giat bekerja 
menyesatkan orang, menjelang 
kedatangan Yesus kedua kali. 

Oleh karena itulah kita perlu 
bijak di tengah dan menjalani 
kehidupan. Jangan terjebak dan 
mati di sana tanpa daya. Jangan 
bodoh, tetapi mengerti kehendak 
Tuhan. Melawan segala persoa¬ 
lan yang sedang terjadi di dunia. 
Kita jangan hanya gemar belajar 
ilmu yang hebat-hebat saja, tetapi 
juga harus mengerti kehendak Tu¬ 
han. Pengagungan terhadap ilmu 
pengetahuan menjadi penindasan 
terhadap keimanan. Tetapi jangan 
mengangungkan iman lalu menin¬ 
das ilmu pengetahuan. Dua-duan¬ 
ya mestinya kita miliki. 

Berjaga-jaga, sebab saktu DIA 
datang untuk kedua kalinya kelak, 
itulah akhir dari semuanya. Dan 


sekarang kita sedang menunggu 
DIA. Di kedatanganNya kedua 
ini Yesus bukan sebagai juru 
selamat lagi, tetapi sebagai 
akim Yang Agung. Maka tidak 
ada lagi waktu untuk bermain- 
main. Kini saatnya serius. Karena 
kalau DIA datang tapi kita tidak 
siap, habislah kita semua, karena 
tidak ada ulangan. Setelah Yesus 
datang untuk kedua kali, kita tidak 
lagi bisa mengulangi kedatangan¬ 
Nya. Ketika DIA datang, kita tidak 
bisa mengatakan, “Ampun Tuhan, 
kemarin saya tidak serius mengi- 
kuti-MU, sekarang saya akan seri¬ 
us...” Terlambat! 

Mari belajar mengenal dunia, 
dan mengerti kehendak Tuhan. 
Dengan mengerti kehendak Tu¬ 
han, maka segala ilmu penge¬ 
tahuan atau kemajuan teknologi 
yang kita miliki dan nikmati itu 
adalah sarana semata. 

Bagai kuda tangguh nan 
perkasa yang membawa kita 
memenangkan pertempuran. Kita 
adalah penunggang kudanya. 
Bukan sebaliknya, kita yang di- 
tunggangu teknologi. Bukan pula 
penunggang kuda biasa, tapi 
penunggang kuda yang memi¬ 
liki iman kuat, pengertian akan 
kehendak Allah yang luar biasa. 
Sehingga ilmu yang hebat dan 
teknologi yang maju pesat dit¬ 
ambah iman yang kuat niscaya 
menjadi alat untuk membereskan 
berbagai persoalan. 

j^( disarikan oleh Slawi) 


BGA(Baca Gali Alkitab) Bersama “Santapan Harian” 
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Mazmur 26 
Hidup Berintegritas 


S EORANG teolog bernama 
C.S. Lewis pernah berkata, 
“Integritas adalah melaku¬ 
kan hal yang benar, meskipun tidak 
ada yang mengawasi.” Terkait den¬ 
gan integritas, pada Mazmur 26 ini 
Daud menilai dirinya telah hidup 
dalam integritas. Hal ini dapat kita 
pahami dari frase “aku telah hidup 
dalam ketulusan” di ayat 1 (I have 
walked in my integrity). Pernyataan 
Daud bukan untuk memperlihat¬ 
kan dirinya sombong melainkan di¬ 
dasarkan pada fakta bahwa ia telah 
menjalani hidup bermoral (4-5) dan 
berkomitmen dalam beribadah (6- 
8). Daud berkomitmen, apapun 
yang terjadi dalam hidupnya, ia 
akan tetap menjaga hidup yang ber¬ 
integritas. Hal ini terlihat pada ayat 
1 Daud berkata, “...aku telah hidup 
dalam ketulusan...” dan pada ayat 
11, “...aku (akan; will) hidup dalam 
ketulusan...”. 

Meski demikian, Daud menyadari 
bahwa integritasnya tidak sempurna, 
walau ia rindu untuk menjalani hidup 
benar di hadapan Tuhan. Daud sa¬ 
dar bahwa ia masih mungkin untuk 
jatuh ke dalam dosa. Karena itu, ia 
meminta Allah untuk menilainya (1). 


Karena Allah adalah Hakim yang 
adil, Allah pasti mampu menilai in¬ 
tegritasnya dengan tepat dan benar. 
Daud juga memohon belas kasihan 
Tuhan untuk menyelamatkannya 
(11 b) karena ia menyadari betapa 
rentan hidupnya, meski ia berusaha 
hidup berintegritas. 

Bagaimanakah Daud memban¬ 
gun integritasnya? Integritas Daud 
dibangun bukan dari kemampuan 
kepemimpinan, prestasi, atau karak¬ 
ternya. la membangunnya di dalam 
Tuhan (1), di dalam kasih setia dan 
kebenaran Tuhan (3). Ini artinya, 
integritas Daud bukan didasarkan 
pada kemampuan dirinya, melain¬ 
kan pada kasih dan kebenaran Tu¬ 
han. Hal ini menjadi penghiburan 
sekaligus dorongan bagi kita. Dalam 
kondisi bangsa yang terpuruk sep¬ 
erti sekarang ini, anak-anak Tuhan 
terpanggil untuk menjadi teladan 
dalam integritas hidup, yang ber¬ 
dasarkan kasih dan kebenaran Tu¬ 
han. Mazmur 26 menceriterakan 
tentang Daud yang kita kenal seb¬ 
agai pribadi yang tak kenal takut dan 
selalu berpegang kepada Firman 
Tuhan. Ternyata Daud mendapat¬ 
kan integritasnya dengan men¬ 


gandalkan Tuhan. Daud percaya 
bahwa Tuhan akan melindungi dia 
dari bahaya dan mengangkat Daud 
menjadi pemimpin yang luar biasa 
(ayat 5). Kata kunci untuk mengerti 
mazmur ini adalah Kebesaran dan 
Kasih Setia Allah kepada hambanya 
yang taat kepadanya. 

Apa saja yang kubaca ? 

1. Mengapa Daud sangat 
mengandalkan Tuhan (ayat 1) . 
Apakah perlindungan Tuhan itu su¬ 
dah terbukti (ayat 2 dan 3) 

2. Apa keinginan utama Daud dan 
mengapa ? (ayat 4 dan 5) 

3. Bagaimana Daud bersikap 
dengan mengandalkan Tuhan (ayat 
6). Apa yang dimohonkan Daud ke¬ 
pada Tuhan ? (ayat 8 sampai den¬ 
gan 12) 

4. Apa pernyataan Daud tentang 


Tuhan (ayat 13) dana pa seruan-nya 
kepada pembaca Mazmur ini ? 

Apa pesan yang kudapat ? 

1. Bagaimana seharusnya sikap 
kita dalam menghadapi kesulitan 
dalam hidup ? 

2. Apa teladan yang kita dapatkan 
dari Daud dalam hal hanya berserah 
dan mengandalkan Tuhan dalam 
segala sesuatu ? 

3. Bagaimana ungkapan Daud 
tentang Kasih Setia Tuhan ? 

Apa responsku 


1. Bagaimana kita dapat berserah 
dan hanya mengandalkan Tuhan 
saja dalam kehidupan ini ? 

2. Bagaimana kita dapat mensyu¬ 
kuri segala sesuatu yang telah kita 
capai, yang merupakan anugerah 
Tuhan 

3. Bagaimana kita dapat mensyu¬ 
kuri kasih setia Tuhan ? 

(Ditulis oleh Scripture Union 
Indonesia, sebagian dikutip dari 
Santapan Harian edisi bulan Juli- 
Agustus, tanggal 12 Juli 2015.) 
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KEKACAUAN AJARAN 
DALAM IMAN KRISTEN 



Pdt. Bigman Sirait 

Follow gs @bigmansirait 

I MAN Kristen dalam judul ini 
menunjuk kepada dogma- 
tika gereja, atau doktrin yang 
diajarkan kepada umat. Apakah 
mungkin ada kekacauan di sana? 
Suka atau tidak jawabannya 
adalah; Ya! Dan, bahkan mung¬ 
kin melenceng sangat jauh, masuk 
dalam kategori kesesatan. Melen¬ 
ceng itu berarti memutlakkan yang 
tidak mutlak sehingga menimbul¬ 
kan perpecahan yang tidak perlu. 
Ada gereja yang menyanyi dengan 
bertepuk tangan, ada yang tidak. 
Ini adalah tradisi gereja yang tidak 
perlu dimutlakkan, tetapi memuji 
Tuhan, jemaat mutlak melakukan¬ 
nya. Yang mutlak adalah memuji, 
sementara tidak tepuk tangan 
(gereja yang dibangun misi dari 
Eropa), tepuk tangan (gereja yang 
dibangun misi dari Amerika), ini ti¬ 
dak mutlak. Karena itu gereja yang 
memutlakkan hal ini dengan mem¬ 
persalahkan gereja yang tidak 
seperti mereka, ini sudah melen¬ 
ceng. Masih banyak isu lain disini. 

Sementara sesat, adalah 
menunjuk perlawanan pada ajaran 
Alkitab. Seperti pernyataan bahwa 
Yesus Kristus bukan Tuhan. Isu 
ini telah memisahkan kaum In¬ 
jili dengan kaum liberal yang tidak 
percaya bahwa Yesus Tuhan, dan 
bahwa Dia mati dan bangkit dalam 
arti yang seutuhnya. Berbagai ali¬ 
ran sesat ada banyak di sekitar 
dan merongrong gereja. Dalam 
perjalanan gereja hal ini selalu ada 
di tiap masa. Sebuah pergolakan 
dalam perubahan jaman. Di sini 
gereja diuji, sejauh mana gereja 
mengerti injil yang murni seperti 
yang dikatakan rasul Paulus. Ge¬ 
reja tak boleh gagap berdiskusi 
tentang Injil yang murni, yang setia 


kepada ajaran Alkitab. Masa kini, 
gereja diperhadapkan pada sikap 
membenarkan atau menolak ho¬ 
moseksual. Dikesempatan ini saya 
tak akan mengulas hal ini, namun 
sikap saya jelas menolaknya ber¬ 
dasarkan penggalian Alkitab, baik 
dari perspektif teologis, filosofis, 
psikologis dan sosiologis. Namun 
realitanya, gereja yang menerima 
juga tak sedikit, bahkan yang men¬ 
empatkan diri sebagai gereja yang 
injili. Bagaimana gereja meng¬ 
hadapi realita ini? Sebuah perma¬ 
salahan tersendiri. 

Pertama, gereja harus menjadi 
gereja pembelajar yang berani 
menginvestasi waktunya untuk 
belajar Alkitab secara sistimatis. 
Tak hanya larut dalam kebaktian 
yang spektakuler tapi lalai dalam 
pendalaman Alkitab. Tuhan meng¬ 
hardik keras para pemimpin umat 
yang tidak tahu apa-apa, disebut¬ 
nya sebagai anjing bisu, pelahap, 
yang hanya mengejar laba, dan 
tak pernah mampu mengajarkan 
kebenaran kepada umat. Mereka 


tak suka menggali Alkitab untuk 
mengerti dan menghidupinya. 
Mereka suka materi dan tak peduli 
pada kerohanian umat (Yesaya 
56:10-12). Mereka tak seperti yang 
digambarkan Mazmur 119, yang 
merindukan kebenaran Firman Tu¬ 
han, mengamatinya dan bergemar 
dalam menjalani kebenaran itu 
seutuhnya. Bukan hanya menco¬ 
mot dan akhirnya mengacaukan¬ 
nya. Dari masa kemasa selalu ada 
bahkan banyak pemimpin, pengk¬ 
hotbah, yang tak suka belajar dan 
hanya suka berbicara. Semakin 
banyak mereka berbicara sema¬ 
kin besar kekacauan yang ditim¬ 
bulkannya. Celakanya kuantitas 
selalu dijadikan ukuran, dan bukan 
kualitas seperti yang diajarkan Al¬ 
kitab; Pohon dikenal dari buahnya. 

Kedua, gereja harus menjadi 
pelaku Firman Tuhan yang terlihat, 
terasa, terukur, dan teruji. Orang 
Farisi mengerti isi kitab suci. Mer¬ 
eka belajar dan pantas disebut 
sebagai ahli Taurat. Banyak hal 
mereka tahu, tapi saat bersamaan 


banyak hal yang tak mereka laku¬ 
kan. Dalam Matius 23:1-3, Yesus 
berkata; Dengarkanlah apa yang 
dikatakan oleh ahli Taurat, tapi jan¬ 
gan turuti perbuatan mereka. Per¬ 
buatan mereka tak sejalan den¬ 
gan ajarannya, itu sebab mereka 
sering dihardik dengan sebutan 
orang munafik. Tetang orang Farisi 
ada banyak orang yang malas be¬ 
lajar Alkitab berkata, jangan terlalu 
banyak belajar nanti jadi seperti 
Farisi. Tampaknya mereka lupa 
atau memang tidak tahu sama 
sekali bahwa Tuhan Yesus sendiri 
mengatakan untuk mendengarkan 
mereka. Orang Farisi tahu Taurat 
tapi tidak melakukan, bagaimana 
yang tidak tahu Alkitab karena ti¬ 
dak mau belajar? Apa dasar dan 
ukuran mereka melakukan ses¬ 
uatu. Ajaran diri sendiri hanya 
itu kemungkinannya! Seribu satu 
dalih orang yang malas belajar. 
Marilah kita belajar Alkitab den¬ 
gan sungguh sungguh, tapi juga 
melakukannya dengan sungguh- 
sungguh. Jadi, jangan pernah ma¬ 
las belajar, apalagi dengan alasan, 
nanti menjadi seperti orang Fa¬ 
risi. Ini sebuah pembodohan yang 
akan melemahkan gereja. Dike- 
malasan gereja belajar, jelas sekali 
kelihatan dalam ketidakmampuan 
gereja menjawab jaman, apalagi 
memimpin jaman. 

Ketiga, gereja harus mengerti isi 
kitab suci dan hidup dalam kuasa 
Allah. Dalam sebuah diskusi ten¬ 
tang kebangkitan Tuhan Yesus per¬ 
nah menghardik orang Saduki dan 
menyebut mereka sebagai sesat, 
sebab tidak mengerti Kitab Suci 
dan kuasa Allah (Matius 22:29). 
Orang Saduki disebut tak mengerti 
isi Kitab Suci karena mereka tidak 
percaya akan kebangkitan, bukan 
karena tidak tahu Taurat sama 
sekali. Dan puncaknya, mereka 
tak memahami kuasa Allah se¬ 
hingga mengukur segala sesuatu 
hanya berdasarkan paham manu¬ 
siawinya. Kita harus memakai akal 
untuk mengerti kuasa Allah, na¬ 
mun jangan lupa bahwa kuasa Al¬ 
lah melampaui akal kita. Karena itu 
pada tiap orang percaya diberikan 
benih iman untuk memahaminya. 
Tapi harus diingat gereja yang ada 
kuasa Allah bukan berarti gereja 
yang menyelenggarakan festival 
mujijat. Bisa jadi justru mereka tak 
memahami kuasa Allah sehingga 


mengobralnya seperti praktek 
“perdukunan”. Kuasa Allah adalah 
kuasa untuk memahami kebena¬ 
ran sepenuhnya, menaklukkan 
diri, dan percaya penuh akan apa 
yang Allah bisa perbuat seturut 
dengan kehendak Allah sendiri, 
bukan kehendak diri manusia. 

Karena itu peringatan yang dis¬ 
ampaikan oleh Tuhan Yesus send¬ 
iri, berulangkah, tentang kesesatan 
dan para penyesat patut menjadi 
perhatian gereja. Awas, jangan 
sesat, peringatan yang berta¬ 
buran didalam injil maupun surat 
para rasul. Bahwa para penyesat 
akan datang silih berganti disetiap 
masa, mereka menyebut dirinya 
guru, nabi, rasul, bahkan mesias, 
namun sejatinya mereka palsu. 
Tumpukan sebutan ditempelkan 
pada diri, namun cara hidup mer¬ 
eka sangat bertolak belakang 
dengan kebenaran Firman Tuhan. 
Jika Kristus mengajarkan gereja 
sangkal diri, maka mereka hidup 
memuaskan diri, jika Kristus men¬ 
gajarkan pikul salib, maka mereka 
berkata kita tidak akan menderita 
lagi karena kebenaran. Jika Al¬ 
kitab berkata jangan jadi hamba 
uang, mereka sangat mencintai 
uang, dan semua ujung pelay¬ 
anan bermuara pada materi dan 
kenikmatan hidup. Seribu dalih 
mereka pakai untuk membenarkan 
diri, dan celakanya alasan mereka 
justru sangat disukai umat yang 
berdosa sehingga dengan rela 
mereka menjadi pengikut sebagai 
tempat membenarkan diri. Setali 
tiga uang antar gembala dan umat, 
itu gambaran yang pas. Dengan 
demikian kekacauan ajaran iman 
Kristen berjalan mulus. 

Realita yang menyedihkan, na¬ 
mun tidak terbantahkan. Kearah 
mana gereja akan melangkah? 
Pertanyaan yang patut menjadi 
perenungan. Bagi gereja yang 
mencintai kebenaran, bergairahlah 
untuk belajar dengan mendalam, 
namun jangan lupa beraksilah 
dalam perilaku terpuji yang memu¬ 
liakan Tuhan, dan bukan perilaku 
yang menjadi batu sandungan. 
Knowing theology dan doing theol- 
ogy, harus berjalan selaras. Iman 
dan kasih, ajaran dan perbuatan 
harus tampak nyata, terasa, teru¬ 
kur dan terpuji. 

Selamat menjadi gereja yang 
benar ajaran dan benar perbuatan. 
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MORATORIUM PEMBUKAAN 
GEREJA DI PERKOTAAN 




Pdt Junifrius Gultom 


B AGI sebagian kalangan 
judul ini tidak mengena¬ 
kkan. Bukan tidak mung¬ 
kin ada yang menuduh saya anti 
church planting (penanaman ge¬ 
reja). Bukankah seharusnya kita 
mendukung setiap upaya pem¬ 
bukaan gereja? Tentu, gereja 
(sebagai gedung dan sebagai or¬ 
ganisasi) penting juga, la ibarat se¬ 
buah lumbung untuk menampung 
“hasil tuaian”, dan sebuah sarana 
untuk menggenapi tujuan-tujuan 
Tuhan di dunia ini. 

Tetapi judul di atas bukan tanpa 
alasan. Orang-orang injili dan pen- 
takostal sudah keburu memer¬ 
cayai “ajaran sesat” Peter Wagner 
bahwa penginjilan yang terbaik itu 
adalah melalui penanaman gereja. 
Juga konsep penanaman gereja 
hingga saturated (daerah terse¬ 
but mengalami ‘kejenuhan’ karena 
tidak ada lagi tempat yang tidak 
dikepung oleh gereja). 

Saya sendiri memercayai bahwa 
gereja adalah sarana, bukan tu¬ 
juan. Gereja adalah kumpulan dari 
orang-orang percaya yang meres- 
poni iman kepada Kristus. Komu¬ 
nitas orang percaya ini memiliki 
tujuan luhur, menjadikan semua 
bangsa (baca: etnis) murid-Nya. 
Amanat Agung Kristus cukup jelas, 
agar dunia ini dimuridkan oleh ni¬ 
lai-nilai Kerajaan-Nya. 

Apakah hal ini menjadi hasrat 
dari mereka yang getol membu¬ 
ka gereja? Pertama-tama harus 
ditegaskan bahwa gereja adalah 
agen penting dari Kerajaan Allah 
di dunia ini. Gereja bukan Kera¬ 
jaan Allah, namun gereja sangat 
penting bagi Allah. Gereja adalah 
partisipan aktif yang ikut memben¬ 
tuk kebudayaan dunia ini, dengan 
nilai-nilai Kerajaan-Nya. la harus 


mampu menunjukkan bahwa Injil 
membawa transformasi manusia 
dan masyarakat. Kepada Abra- 
ham, Yahweh menegaskan bahwa 
panggilan-Nya kepada Abraham 
dan perjalanan imannya menuju 
tempat yang Tuhan tunjukkan ha¬ 
rus diisi oleh panggilan sosio-etik, 
yaitu dengan “melakukan kebena¬ 
ran dan keadilan supaya Tuhan 
memenuhi Abraham dengan apa 
yang dijanjikan-Nya kepadanya” 
(Kej. 18:19). Kata “kebenaran” 
(sadoqoh) dan “keadilan” (mispat) 
merupakan kata-kata yang secara 
konsisten mengikuti panggilan ge¬ 
reja untuk apa eksistensinya di du¬ 
nia ini, supaya dengan melakukan 
kebenaran dan keadilan semua 
ethne (etnis) akan diberkati. 

Dengan demikian yang men¬ 
jadi konsern gereja adalah visi 
Kerajaan Allah. Karena Allah ada 
di dalam dunia, pikiran dikotomis 
yang memisahkan dunia rohani 
adalah ritual-ritual dan seremoni- 
seremoni gereja, sementara dunia 
non-rohani adalah di luar gereja, 
harus segera diakhiri. Panggung 
Allah adalah dunia. Allah sudah 
lebih dulu ada di dunia dan ber¬ 
acara dengan dunia sebelum ge¬ 
reja sebagai lembaga ada di dunia. 
Maka, gereja seharusnya mengi¬ 
kuti agenda Allah di dunia. 

Pikiran ini seharusnya melekat 
dengan gereja. Maka, misi-Nya 
harusnya menjadi misi gereja-Nya. 
Sebagaimana Yesus diutus Bapa, 
demikian Yesus mengutus gereja- 
Nya ke dunia untuk menyatakan 
kebenaran dan keadilan. Jikalau 
pertambahan gedung gereja tidak 
membawa dampak apa-apa bagi 
dunia maka kita perlu memper¬ 
tanyakan apakah relevansi kita 
membuka-buka gereja? Apakah 
berbanding lurus antara makin 
banyaknya gedung gereja dengan 
makin membaiknya masyarakat 
dalam hal kebenaran dan keadi¬ 
lan? Bukankah kita seharusnya 
jujur mengaku dosa kepada Tuhan 
bahwa sebagai gereja-Nya kita 
lebih banyak mempunyai ambisi 
bagi denominasi kita, bagi gereja 
lokal kita, bagi nama besar kita, 
dan bagi uang? 

Perhatikanlah di kota-kota, bu¬ 
kankah penanaman gereja sudah 
over-dosis? Tidakkah kita malu 
kepada Tuhan Allah bahwa pe¬ 
kerjaan kita sebenarnya bukan¬ 
lah pekerjaan-Nya? Lihat orang 
berlomba-lomba membangun ge¬ 


dung gereja yang besar. Gereja 
perkotaan juga berlomba-lomba 
melakukan strategi-strategi mar- 
keting untuk memasarkan gereja 
yang menghalalkan segala cara. 
Membuka dan menutup gereja 
karena perhitungan-perhitungan 
laba-rugi? Siapa sebenarnya yang 
kita layani? Apa yang kita saksikan 
kebanyakan adalah perpindahan 
orang-orang Kristen dari satu ge¬ 
reja ke gereja yang lain. 

Di sana makin besar jumlahnya, 
di sini makin habis jemaatnya. Per¬ 
nahkah kita mengevaluasi pert¬ 
ambahan jiwa-jiwa yang percaya 
kepada Kristus secara wilayah? 
Jika Anda melakukan penelitian, 
Anda akan terkejut bahwa kecepa¬ 
tan pertambahan gedung gereja 
tidak sebanding dengan pertamba¬ 
han orang percaya baru di wilayah 
tersebut dalam kurun waktu yang 
cukup lama. 

Tahun lalu saya mengajar di 
Papua. Beberapa pemimpin gereja 
di sana mengatakan bahwa setiap 
tahun pertambahan gereja begitu 
signifikan di Papua. Tapi lihatlah, 
apakah moral masyarakat di sana 
makin hari makin baik? Demikian 
pertanyaan para pemimpin gereja 


di sana. Bukan hanya di Papua 
tentunya, tetapi hampir di semua 
daerah. Maka, para pemimpin ge¬ 
reja seharusnya makin hari makin 
dewasa, bahwa mereka sedang 
melayani zamannya, panggilan 
untuk menegakkan Kerajaan Al¬ 
lah dan nilai-nilai-Nya di dunia ini. 
Berikutnya, para pemimpin gereja 
juga harus bertanggung jawab 
kepada sejarah, sejarah gereja 
Tuhan masa depan. Jika tidak, 
bukan tidak mungkin Indonesia 
akan memasuki masa-masa sep¬ 
erti di Barat, dimana orang-orang 
merasa bahwa tidak ada relevan¬ 
sinya gereja. Gereja dianggap 
justru mengungkung Allah dan 
menciptakan mitos-mitos yang 
membelenggu manusia untuk ber¬ 
partisipasi dalam misi Allah yang 
sebenarnya. 

Bagaimanapun gereja masih 
penting bagi Allah. Gereja perlu 
kuat dan dewasa, karena Allah 
memakai gereja-Nya (baik secara 
komunitas orang percaya mau¬ 
pun sebagai organisasi) untuk 
menggenapi tujuan-tujuan-Nya. 
Dalam mengerjakan misi-Nya 
menggenapi tujuan-tujuan ilahi, 
kita konsern di dalam kebersa¬ 


maan sebagai gereja global, dan 
bersifat katolitas. Seperti disebut¬ 
kan oleh Ernest Best, “Catholicity 
is of the essence of the nature of 
the church without which it is not 
recognizable as church.” Maka 
gereja secara bersama-sama me¬ 
layani bagi kebutuhan global dan 
universal. Ini menambah alasan 
mengapa kita seharusnya berpikir 
lebih strategis ketimbang lokalis 
dan karenanya kita perlu berhenti 
berhasrat menambah lokal-lokal 
kita bagi kepentingan-kepentingan 
artifisial bukan Kerajaan Allah. 

Jikalau visi dan misi Kerajaan Al¬ 
lah ini bukan menjadi konsern kita 
bersama, maka moratorium untuk 
membuka gereja di perkotaan, 
yang memang sudah over itu, mes¬ 
tinya harus menjadi pemikiran para 
pemimpin gereja. Waktunya seka¬ 
rang menyatukan sumber-sumber, 
memetakan persoalan-persoalan 
di dunia ini, dan bagaimana gereja 
secara bersama-sama ikut terlibat 
di dalam menjadikan semua bang¬ 
sa menjadi murid-Nya dan mem¬ 
bawa tanda-tanda Kerajaan Allah 
di dunia ini dimana kebenaran dan 
keadilan menjadi tanda yang terli¬ 
hat. 



Suara Pengharapan 

Radio Furai io2,9oFM 
Teluk Dalam 


senin - sabtu 

Pagi jam: 06.00 - 07.00 
Renungan/Khotbah 

Kamis 

Pukul : 17.00 - 20.00 

Minggu 

Pukul : 06.00 - 22.00 
Rohani Kristen/Khotbah 


Telp. 0813.1888.9360 / 0852.259.5555.4 

Mcnj angkau 
yang Tidak Terjangkau 
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PT. RADIO ROCK MATARAM 
Jl. IGK Jelantik Gosa No. 23B Gebang - Mataram 
P. (Office) +62 370 640566; (Onair) +62 370 644443 
F.+62 370 641150 SMS.+62 818 540 884 
E./Fb. rockradio.mtr@gmail.com W. rockradio884fm.blogspot.com 


RADIO SYALLOM 
FM 90,2 MHZTOBELO 

(Halmahera Utara) 

The voice of Transformation 

Media Paling tepat untuk 
sarana Promosi Usaha 
anda di Kabupaten 
Halmahera Utara 




Bagi Gereja/Yayasan/Hamba Tuhan 
dari Pulau Jawa yang ingin 
mengadakan Pelayanan di Kota 
TOBELO/PULAU HALMAHERA, 
kami siap menjadi mitra anda 

Hubungi Kami: 

RADIO SYALLOM FM 90,2 MHZ TOBELO 


_ 



































































































26 Ragam Berita 


EDIS1 189 • Tahun X11 - 31 Juli 2015 RE/ORMATA 



P ERTAMA terjadi dalam se¬ 
jarah ada gereja dibakar 
di Pegunungan Tengah. 
Ini sesuatu yang menyedihkan. 
Demikian pernyataan keprihatinan 
Dainus Game, Ketua Gereja Injili di 
Indonesia (GIDI) Kabupaten Pun¬ 
cak Jaya, kepada Suara Pemba¬ 
haruan, terkait pembakaran gereja 
yang terjadi dua hari lalu, Seperti 
dikabarkan, Senin (15/6) sore Ge¬ 
reja GIDI Distrik Yambi Kabupaten 
Puncak Jaya dibakar oleh seke¬ 


lompok orang tak dikenal. Menurut 
Danius, insiden itu terjadi sekitar 
pukul 14.15 WIT. Namun demiki¬ 
an dia sendiri mengetahui kabar 
pembakaran gereja GIDI Yambi itu 
sekitar pukul 19.00 WIT. Sampai 
saat ini gereja belum terang benar 
pelaku utama maupun motif dibalik 
pembakaran gereja tersebut. Kom¬ 
andan Kodim 1714/ Puncak Jaya, 
Letkol Bayu Sudarmanto menduga 
pembakaran itu dilakukan oleh Ke¬ 
lompok Yambi. Sebelumnya, kata 


Dandim, menyitir pengakuan salah 
seorang warga, terdengar beber¬ 
apa kali suara tembakan dan ada 
asap membesar. Kemudian dik¬ 
etahui bahwa gereja telah dibakar. 
Masyarakat setempat secara ber¬ 
gotong royong memadamkan api, 
namun hampir keseluruhan bangu¬ 
nan gereja hangus terbakar. Tidak 
ada korban jiwa dalam kejadian ini, 
Seperti dikabarkan Suara Pemba¬ 
haruan. 

^Slawi / Suara Pembaharuan 


DUA BIARAWATI 
PALESTINA 
DINOBATKAN 
SEBAGAI SANTA 

D UA biarawati Palestina 
telah diakui sebagai 
orang kudus. Mereka 
adalah orang-orang kudus per¬ 
tama berbahasa Arab yang dino¬ 
batkan gereja sebagai Santa. 

Santa Mariam Bawardy dan 
Marie Alphonsine Ghattas diper¬ 
kirakan hidup sekitar abad ke-19 
di zaman pemerintahan Ottoman 
yang juga menguasai tanah Pal¬ 
estina. Diduga kuat dua perem¬ 
puan itu lahir di Yerusalem, 
berasal dari sebuah komunitas 
Kristen di Palestina yang berba¬ 
hasa Arab. 

Ritual gerejawi penyematan 
gelar Santa oleh Tahta Suci Vati¬ 
kan digelar Minggu (17/5) kema¬ 
rin di Gereja St. Peter's Square. 
Dihadiri sedikitnya 2 ribu orang 
peziarah dari Palestina, Israel, 
dan Yordania. Bahkan Presiden 
Palestina Mahomoud Abbas 
yang beragama Islam, pun turut 
menghadiri upacara yang dip¬ 
impin langsung oleh Paus Fran- 
siskus . 

Dalam pidatonya saat meno¬ 
batkan dua orang suci dari Pales¬ 



tina itu, Paus mendesak jemaat 
mengikuti "jalan cahaya" yang di- 
praktikan oleh kedua perempuan 
pada abad ke-19 tersebut. 

Mariam Bawardy meninggal 
duni pada usia muda, 30 an ta¬ 
hun. Di adalah seorang mistikus 
yang secara ajaib juga mera¬ 
sakan penderitaan Kristus den¬ 
gan mengalami stigmata, mend¬ 
erita luka-luka pendarahan yang 
serupa seperti yang Yesus rasa 
di kayu salib. Salah satu Pening¬ 
galan Mariam adalah sebuah 
biara yang dia dirikan, yang 
masih digunakan hingga hari 
ini. Sementara Marie Alphonsine 
Ghattas pernah membuka seko¬ 
lah untuk anak perempuan. Dia 
adalah ujung tombak bagi pen¬ 
didikan kaum perempuan agar 
melek huruf, dia juga mendiri¬ 
kan Kongregasi Dominican Sis- 
ters of the Most Holy Rosary of 
Jerusalem (the Rosary Sisters). 
j^Slawi/ Premiere 



G EREJA dan Masjid 
bawah tanah pertama 
di Indonesia diresmikan. 
Rumah Ibadah bawah tanah yang 
berada di lokasi penambangan PT 
Freeport Indonesia (PTFI), 1.600 
di bawah permukaan tanah itu dir¬ 
esmikan oleh Pangdam XVII/Cen- 
drawasih Mayjen TNI Fransen G 
Siahaan, Rabu (10/6), lalu. 

Pangdam XVI I/Cendrawasih 
Mayjen TNI Fransen G Siahaan 
mengapresiasi keberadaan dua 
rumah ibadah yang berdekatan 
tersebut. Diresmikannya kedua 
tempat ibadah, menurut Fransen, 
menunjukkan suatu peningkatan 
iman dan kerukunan hidup beraga¬ 
ma. Fransen juga mengatakan, 
keimanan terhadap Tuhan yang 
baik akan mampu menghindarkan 
kita dari konflik dan kehidupan 
yang gelap, seperti diwartakan 
Antara. "Dalam ajaran Kristen 
ditekankan cintakasih dan per¬ 
damaian. Tegakkan perdamaian 


bagi semua orang khususnya ma¬ 
syarakat di lingkungan PTFI. Sal¬ 
ing menghormati dan hidup secara 
damai. Dan dalam ajaran agama 
Islam mengajarkan sikap mengar- 
gai agama lainnya. Marilah kita 
terapkan dalam kehidupan realitas 
dan kemajemukan masyarakat," 
katanya. 

Kepada pekerja Fransen juga 
mengingatkan agar menguta¬ 
makan Tuhan sebelum melakukan 
aktivitas perkerjaan. “dahulukan 
Tuhan sebelum bekerja karena 
Tuhan hanya sejauh doa," kata 
Fransen. Mengingat perkerjaan di 
penambangan berisiko tinggi, “an¬ 
tara alam nyata dan maut,” imbuh- 
nya. 

Sementara itu, Nurhadi Sabirin 
selaku General Manager PTFI, 
dalam rilisnya peresmian kedua 
rumah ibadah itu merupakan suatu 
hal yang luar biasa bagi para pe¬ 
kerja bawah tanah, bahwa kedua 
tempat ibadah itu bisa ada. "Pem¬ 


bangunan gereja yang bersebe¬ 
lahan dengan mesjid itu meru¬ 
pakan suatu refleksi. Di mana ini 
menunjukkan kebersamaan antar 
karyawan dalam mencari kehidu¬ 
pan, melakukan aktifitas sosial 
di tambang bawah tanah selama 
bekerja 24 jam tiada hentinya, Na¬ 
mun tetap menjalankan kewajiban 
agama," katanya. 

Gereja bawah tanah itu diberi 
nama Gereja Oukimene Soteria 
yang berarti keselamatan. Semen¬ 
tara masjid di sebelahnya diberi 
nama Ba Abui Munawar yang arti¬ 
nya pintu tempat cahaya, dengan 
harapkan karyawan yang bekerja 
mendapat cahaya dalam setiap 
penyelesaian masalah yang diha¬ 
dapi dan juga dapat bekerja den¬ 
gan selamat. "Harapan manaje¬ 
men, agar tempat ibadah itu dapat 
digunakan sebaik baiknya, agar 
semua pekerjaan kita sempur¬ 
nakan dengan doa," kata Nuhadi 
Sabirin. j&Slawi /Antara 


PERWAMKI PERTAJAM JURNALIS 
DENGAN DISKUSI 



P ERSATUAN Wartawan 
Media Kristen Indone¬ 
sia (Perwamki) meng¬ 
gelar diskusi mengenai jusnal- 
isme damai berkaca pada status 
pemberitaan STT Setia, Sabtu 
20/06. Diskusi yang berlangsung 
di Toko Buku BPK Gunung Mulia, 
Jakarta Pusat itu menghadirkan 
jurnalis senior Otniel Sintoro, 
praktisi hukum yang juga salah 
satu penasehat Perwamki Said 
Damanik. SH, pdt. HarsantoAdi, 
pdt. Matheus Mangentang dan 
juga para wartawan Kristen. Dis¬ 
kusi yang berlangsung ‘panas’ 
itu mengajak wartawan Kristen 
untuk selalu mengedepankan ke¬ 
pentingan umat dan tetap men¬ 
gacu pada Undang-undang Pers. 

UU Pers adalah ketentuan 
khusus yang mengatur tentang 
pelaksanaan kegiatan jurnalis¬ 
tik: mulai dari mencari, memilah, 
dan memberitakannya sampai ke 
mekanisme penyelesaian per¬ 
masalahan yang timbul akibat 
pemberitaan pers. Kemerdekaan 
atau kebebasan pers, adalah ke- 
medekaan yang didedikasikan 
untuk kepentingan publik, dan 
bukan yang lainnya. Menurut 
Otniel Sindoro yang juga pendiri 
majalah Pantau, pedoman jur¬ 
nalis mengacu pada sembilan 
elemen seperti yang dikemuka- 
kan Bill Kovack dan Tom Rosen- 
stiel, Sembilan elemen tersebut 
adalah: 

1. Jurnalisme itu mengejar ke¬ 
benaran (truth ) 


2. Komitmen wartawan kepada 
masyarakat dan kepentingan 
publik 

3. Jurnalisme itu disiplin men¬ 
jalankan verifikasi 

4. Independen terhadap sum¬ 
ber berita 

5. Harus menjadi pemantau 
kekuasaan 

6. Menyediakan Forum bagi 
masyarakat 

7. Berusaha keras membuat 
hal penting menjadi menarik dan 
relevan 

8. Menjaga agar berita propor¬ 
sional (sesuai dgn kenyataan ) 
dan komprehensif 

9. Mengutamakan hati nurani 

Sedangkan praktisi hukum 

yang juga aktif di organisasi 
Perhimpunan Advokat Indone¬ 
sia (Peradi), Said Damanik. SH, 
lebih mengkaji persoalan pers 
dalam perspektif hukum, ia men¬ 
gatakan bahwa undang-undang 
pers harus menjadi acuan bagi 
para wartawan. Menurut penga- 
gas dari acara diskusi Perwamki 
tersebut, Markus Saragih, acara 
serupa akan diadakan terus guna 
mempertajam wawasan pewarta 
Kristen untuk terus eksis dalam 
berkarya, terutama berkarya un¬ 
tuk kemuliaan Tuhan. Markus 
juga mengatakan diskusi Per¬ 
wamki tersebut berorientasi pada 
mempertajam kualitas dan bukan 
hanya sekedar kuantitas dari 
pewarta yang berkiprah di media 
Kristen. 

j^Nick Irwan 
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Iklan 27 


Tarif iklan baris : Rp.6.000,-/baris 
(1 baris=30 karakter, min 3 baris) 


k IKLAN M INI 


Tarip iklan 1 Kolom : Rp. 3.000,-/mm 

(Minimal 30 mm) 

Tarip iklan umum BW: Rp. 3.500,-/mmk 
Tarip iklan umum FC : Rp. 4.000,-/mmk 


Untuk pemasangan iklan, 
silakan hubungi Bagian Iklan : 

Jl. Salemba Raya No 24, Jakarta Pusat 
Tip: (021) 3924229, Fax:(021) 3924231 
HP: 0811991086 


KONSULTASI 


Anda punya mslh dng pajak pribadi, 
pajak prshan (SPT masa PPN, PPh, 
Badan) Hub Simon: 0815.1881.791. 
email: kkpsimon@gmail.com 


■iimiiiiiuiiiiuiiui 

jjfc 

"Kami melayani jual-Teli, 
tukar tambah, service,rental 
alat-alat musik 
& sound system berbagai 
merek dengan harga spesial 



Jl. Bungur Besar 17 No. 25 
Jakarta Pusat 

Jkt 10610, Telp. 021-4203829, 
7075.1610 

HP. 0816.852622, 0816.1164468 



107.7 MPH 

- ■ V 


(DiBerflati 

dan 

WLem6erf{ati 

Jl. Ratulangl II/19-B Kediri, Jawa Timur 
e-Mail: syalomfm@telkom.net 
streaming: http://radio.mltra.net. id 
facebook: Radio Syalom FM 


Dapatkan Segera BUKU 
Karya Pdt. Bigman Sirait 

Untuk Pemesanan Hubungi: 

021-3924229 
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Dengarkan HAS Radio “ Reformata Audio Streaming 

Ketik url di Browser Blackberry Anda: 

http://38.96.175.20:5688 nrf 
http://reformata.com:8000 QE2r' 



KEldlonr/E P^me^nfi 

Jalur Titik Temu Usia 

Sarana Informasi & Muai k 


Jin. Mawar Nu.2 

lentera 94663 Keb, Poso Prov, SULTENG 
Tclp. 0458 21305 H P. 081341338833 


RADIO SYALLOM 
FM 90,2 MHZTOBELO 

(I lalmahera UtjaraJ 

The voicre of Tr a ns format ion 


Mh>cii.i Paling lepat untuk 
sarana Promosi Usaha 
anda <|| Kabupa frn 
Halmahera Utara 


cij t ri jJ3 m [>1 (SO n 00 


Eapi Gereja/YayffMn/Haiviha Tuhan 
dari Pul -ehu Jawa yang ingin I 

mefFiflai#k-ati Maya™n di 
TOBELO/PULAU HALMAHERA. 



menjadi mitra anda 


n 


H utiniicji Kumii; 

KM 10 5YALL0M FM PQ<2 MH L TUitLO 


r 


JI. It i |pr n Lfrtuhg Spollupn RvZWARI TUE ELO ! H a linnli»- ■ - i U»Ml 
IttljMft [09M 126£2 J41, SM5 O BII 14-44094,.0BII 141IHM S£ 



fam ha ftfcff dan faffBMnw M)3J4/JQ?03 



















































BIGMAN 


Bigman 


BIGMAN 


perempuan 


O 


O 4 


(Q 0 > 


Terlengkap untuk: Buku, Audio-Video, Gift Rohani, Perlengkapan Gereja dan Sekolah Minggu 

Jl. Proklamasi No. 76, Jakarta Pusat (021) 3900 790 

CABANG: 

Jakarta Utara Wisma Gading Permai Menara C No. 30, Bulevar-Kelapa Gading (021) 4584 1779 | Jakarta Barat Jl. Tanjung Duren Raya No. 95, Tanjung Duren (021) 563 0463 
Jakarta Selatan Jl. Sultan Iskandar Muda No. 88 D, Arteri Pondok Indah (021) 720 7171 | Bandung Jl. Cihampelas No. 76 C (022) 4210921 
Surabaya Jl. Pregolan No. 27 (031) 545 7984 | Batu (Malang) Jl. Diponegoro No. 127 (0341) 595 745 
Manado Jl. Sam Ratulangi No. 101 (0431) 861 540 


@TBImmanuel 


Toko Buku Immanuel 


Shop On-line: www.immanuelbookstore.com 
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